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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap inovasi 

produk dan inovasi proses melalui berbagi pengetahuan sebagai variabel mediasi di Glints 

Company. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mediasi praktik berbagi 

pengetahuann dalam hubungan kepenimpinan transformasional terhadap inovasi produk dan 

inovasi proses. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan melibatkan 100 responden 

penelitian  yang merupakan karyawan yang bekerja di Glints Company. Oleh karena itu, 

pengambilan sampel menggunakan metode sensus. Metode analisis penelitian ini 

menggunakan uji t, uji f, analisis regresi linear sederhana serta analisis pemediasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap  berbagi pengetahuan, inovasi produk, inovasi proses. 

Berbagi pengetahuan dapat memdiasi hubungan kepemimpinan transformasional terhadap 

inovasi produk dan inovasi proses. Penelitian ini diharapkan membantu menyajikan alasan 

yang kuat kepada para pengambil keputusan untuk dapat mengimplementasikan 

kepemimpinan transformasional di dalam perusahaan. 

Kata Kunci: Berbagi Pengetahuan,  Inovasi Produk, Inovasi Proses, Kepemimpinan 

Transformasional 
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ABSTRACT 

 

This research is about the impact of transformasional leadership on product innovastion 

and process innovation through knowledge sharing as intervening variables. This study aims 

to  test the influence mediation of knowledge sharing in the impact of transformational 

leadership on product innovation and process innovation. This research was conducted 

quantitatively by involving 100 research respondents who are employees who work at Glints 

Company. Therefore, sampling using the census method. The analysis method of this research 

uses t test, f test, simple linear regression analysis and mediating analysis.   

The results of this study indicate that transformational leadership has a positive and 

significant influence on knowledge sharing, product innovation, and process innovation. 

Knowledge sharing can mediate the relationship of transformational leadership to product 

innovation and process innovation. This research is expected to help present a strong reason 

for decision makers to be able to implement transformational leadership within the company. 

Keywords:  Knowledge Sharing, Product Innovation, Process Innovation, 

Transformational Leadership. 
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BAB I Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini mengharuskas 

setiap organisasi untuk selalu berinovasi agar mampu bersaing dan bertahan 

dengan persaingan yang sudah semakin tinggi. Inovasi memiliki peran yang 

cukup penting dalam perkembangan suatu organisasi. Untuk meningkatkan 

nilai dan persaingan suatu organisasi dapat melakukan inovasi, seperti inovasi 

produk, inovasi dalam tenaga kerja, memberikan sesuatu yang baru kepada 

karyawan yang dapar meningkatkan kemampuan atau skill karyawan. 

Menurut Drucker (2014), Inovasi adalah alat spesifik bagi perusahaan, 

dimana dengan inovasi dapat mengeksporasi atau memanfaatkan perubahan 

yang terjadi sebagai sebuah kesempatan untuk menjalankan suatu bisnis yang 

berbeda. Hal ini dapat dipresentasikan sebagai sebuah disiplin, pembelajaran, 

dan dipraktekan. Menurut Sutirna, H (2018) menyatakan bahwa inovasi 

adalah suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara, barang-barang buatan 

manusia, yang diamati atau dirasakan sebagai suatu yang baru bagi seseorang 

atau kelompok orang (masyarakat). Inovasi terlahir dari sebuah gagasan baru. 

Sementara kemampuan untuk melahirkan dan membangkitkan suatu gagasan 

baru yang berguna ini dikenal sebagai kreativitas. Inovasi tanpa ada 

kreativitas tidak akan bisa berjalan, karena inovasi dan kreativitas adalah satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan biasanya digunakan secara 

bergantian. Perusahaan membutuhkan suatu proses, prosedur, dan stuktur 

yang memungkinkan pelaksanaan tepat pada waktunya dan efektif dari 

proyek seingga produk yang dihasilkan sangat inovatif.  
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Kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi dan mengarahkan pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi. Seorang pemimpin harus mampu memberikan contoh serta 

memberikan motivasi kepada pengikutnya. Seperti halnya pemimpin 

transformasional, pemimpin yang menganut gaya kepemimpinan 

transformasional akan memotivasi pengikutnya untuk mencapai kinerja yang 

melampaui harapan. Menurut Robbins dan Judge (2015), kepemimpinan 

transformasional yaitu para pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya 

untuk melampaui kepentingan diri mereka sendiri dan demi keuntungan 

organisasi. Mereka menetapkan harapan yang lebih menantang dan biasanya 

mencapai kinerja yang lebih tinggi. Pemimpin transformasional juga 

cenderung memiliki pengikut yang puas dan berkomitmen. Selain itu, 

pemimpin transformasional memberdayakan pengikutnya, memerhatikan 

kebutuhan masing-masing individu, pengembangan pribadi, dan membantu 

pengikutnya untuk mengembangkan potensi kepemimpinan mereka sendiri.  

Pemimpin transformasional menurut (Bass, 1994) adalah pemimpin 

yang memotivasi pengikutnya untuk mencapai kinerja yang melampaui 

harapan. Kepemimpinan transformasional mendorong pengembangan, 

interaksi, dan motivasi bawahannya. Kepemimpinan transformasional 

melibatkan usaha mengangkat pandangan orang melampaui kepentingan diri 

menuju usaha bersama demi tujuan bersama. Kepemimpinan 

transformasional juga memerhatikan nilai-nilai kolektif umum seperti 

kebebasan, kesamaan, komunitas, keadilan, dan persaudaraan (Starratt, 
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2007). Robbins (2016) mengatakan Gaya kepemimpinan transformasional 

adalah pemimpin yang merangasang dan menginspirasi (mentransformasi) 

pengikutnya untuk hal yang luar biasa. Para pemimpin transformasional 

dipandang lebih efektif karena mereka lebih kreatif, mereka juga lebih efektif 

karena mampu mendorong pengikutnya menjadi kreatif.. Penelitian yang 

dilakukan oleh Han et al., (2015), Masa'deh Ra'ed et al., (2016), dan Han 

Seung Hyun et al., (2016) menemukan dengan adanya kepemimpinan 

transformasional yang memiliki sifat inspiratif, karismatik dapat memberikan 

dampak positif dan signifikan terhadap berbagi pengetahuan.  

Pada zaman yang serba canggih ini, teknologi yang sangat cepat 

menjadi salah satu faktor manajemen pengetahuan mengalami perubahan 

besar dan juga menarik untuk diteliti. Dengan teknologi pengetahuan dapat 

diakses dimanapun dan kapanpun. Berbagi pengetahuan merupakan 

aktivitas yang terkait dalam penyediaan akses informasi bagi pegawai 

dengan menggunakan jaringan ilmu pengetahuan dalam organisasi 

(Mulyana & Wasitowati, 2015). Menurut Chow dan Chan (2008), 

menyimpulkan bahwa perilaku berbagi pengetahuan merupakan faktor 

penting untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan berbagi pengetahuan 

dan dapat diukur dengan indikator: berbagi pengetahuan merupakan hal 

yang bermanfaat, berbagi pengetahuan merupakan hal yang baik, berbagi 

pengetahuan merupakan pengalaman menyenangkan, berbagi pengetahuan 

merupakan hal yang berharga, dan berbagi pengetahuan merupakan langkah 

bijaksana. Berbagi pengetahuan juga didefinisikan oleh Jacobson dan 
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Wilensky (2006) sebagai pertukaran diantara dua individu dimana ada yang 

mengkomunikasikan pengetahuan, dan ada yang menerima pengetahuan 

tersebut. Sedangkan praktik berbagi pengetahuan menurut Allen dan Meyer 

(1997) adalah proses individu secara kolektif dan berulang berusaha untuk 

memperbaiki sebuah pemikiran, gagasan, atau saran sesuai dengan 

pengalaman individu tersebut. Polanyi (1966) mengklasifikasikan 

pengetahuan menjadi dua kategori: eksplisit dan tacit. Pengetahuan eksplisit 

dapat dikodifikasi dan ditransmisikan dalam bahasa formal. Di sisi lain, 

pengetahuan tacit sulit untuk disampaikan dalam bahasa formal dan 

biasanya khusus untuk individu.  

Berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 

inovasi produk dan juga inovasi proses. Hal ini berdasarkan 3 penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Al-Husseini (2015), Yang et al., (2018) dan 

Podrug (2017), menghasilkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 

positif oleh berbagi pengetahuan terhadap inovasi produk. Berbagi 

pengetahuan juga memiliki pengaruh positif terhadap inovasi proses. Hal 

ini berdasarkan 3 penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lo (2019), 

Ganguly et al., (2019), Le & Lei, (2019), menghasilkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif oleh berbagi pengetahuan terhadap inovasi proses. Maka 

dapat disimpulkan bahwa semakin sering adanya berbagi pengetahuan yang 

terjadi dalam perusahaan maka akan memberikan dampak positif bagi 

inovasi produk serta inovasi proses perusahaan. 
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Saat ini setiap perusahaan dan karyawan dituntut untuk memberikan 

sesuatu yang baru dan inovatif. Perusahaan harus dapat menciptakan 

sesuatu yang baru, karena itu karyawan harus dapat beradaptasi dengan 

kemajuan zaman dan dapat bersaing dengan menciptakan inovasi dalam 

bekerja. Setiap menciptakan inovasi, karyawan selalu akan melewati proses 

inovasi. Menurut Damanpour & Gopalakrishnan (2001) inovasi merupakan 

ide atau perilaku yang memberikan hal baru bagi organisasi. Sementara 

Albury dan mulgan (2016) mengatakan bahwa sebuah inovasi dapat 

dikatakan berhasil apabila penciptaan dan pelaksanaan proses, produk, jasa 

dan metode yang baru dapat menghasilkan perbaikan kualitas hasil yang 

efektif dan efisien. Un & Asakawa, (2015), Gundayet al.,(2011) 

mendefinifikan inovasi proses sebagai teknik dan proses baru yang 

diperkenalkan ke dalam operasi yang membantu meningkatkan efisiensi 

atau efektivitas, dan menurunkan biaya produksi.  Inovasi proses menurut 

Crawford dan De Benedetto (2008) adalah terkait dengan fungsi, tertutama 

pada proses manufaktur atau proses distribusi, dan manfaat produk baru 

berasal dari tipe inovasi. 

Kepemimpinan transformasional dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap inovasi produk serta inovasi proses. Hal ini berdasarkan 3 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sattayaraksa & Boon-itt (2017), 

Elrehail et al., (2017), Ahmad et al., (2019), memiliki hasil penelitian bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi produk. 
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Kepemimpinan transformasional juga dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap inovasi proses. Hal ini berdasarkan 3 penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Sattayaraksa & Boon-itt (2015), Chang et al ., (2015), 

Le & Lei (2019), memiliki hasil penelitian bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi 

proses. 

Inovasi proses sendiri memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi 

atau efektivitas organisasi. Dalam proses perubahan diperlukan organisasi 

dan individu untuk beradaptasi, karena proses inovasi juga dapat dipandang 

negatif. Namun, jika diterapkan dengan tepat maka inovasi proses dapat 

memberikan suatu organisasi peluang untuk meningkatkan nilai organisasi 

dan untuk menjalankan kelangsungan hidup organisasi. Jadi, inovasi proses 

sangat membantu untuk meningkatkan rasio output to input sebuah 

perusahaan. 

Selain kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi 

inovasi produk dan inovasi proses, berbagi pengetahuan dapat memberikan 

mediasi kepada kepemimpinan transformasional yang memberikan 

pengaruh terhadap inovasi produk dan inovasi proses. Hal ini disebabkan 

karena dengan adanya berbagi pengetahuan maka diharapkan inovasi 

produk dan inovasi proses yang terjadi pada suatu perusahaan dapat 

memiliki hasil yang positif dan signifikan yang disebabkan oleh 

kepemimpinan transformasional. 
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Ketika berbagi pengetahuan pada suatu perusahaan berjalan dengan 

baik, maka berbagi pengetahuan akan memberikan peran pemediasi bagi 

kepemimpinan transformasional terhadap inovasi produk dan inovasi 

proses. Dengan adanya berbagi pengetahuan sebagai pemediasi maka dapat 

terjadinya interaksi secara langsung antara pemimpin dengan karyawan, 

sehingga pemimpin dapat berbagi pengetahuan kepada karyawan dan 

terjadilah inovasi produk dan inovasi proses yang diinginkan. Hal ini 

berdasarkan 2 penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afsar et al., (2019), 

dan Le & Lei, (2019), mempunyai hasil bahwa berbagi pengetahuan 

berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi produk.  Berbagi pengetahuan juga dapat 

memdiasi kepemimpinan transformasional terhadap inovasi proses. Hal ini 

berdasarkan 2 penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afsar et al., (2019), 

dan Le & Lei, (2019), mempunyai hasil bahwa berbagi pengetahuan 

berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi proses. 

Maka dari itu penelitian ini akan dilakukan pada sektor jasa dengan 

objek karyawan atau tenaga kerja di Glints Company yang berlokasi di 

Jakarta.  Inovasi produk dan inovasi proses pada Glints Company berupa 

bagaimana mereka mengembangkan pemberian jasa terhadap orang-orang 

yang membutuhkan pekerjaan. Objek penelitian yang digunakan oleh 

peneliti ada karyawan yang bekerja di Glints Company, peneliti memilih 

karyawan Glints Company karena banyaknya karyawan muda yang bekerja 
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di Glints Company. Objek penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan 

variabel penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap inovasi 

produk dan inovasi proses dengan pemediasi berbagi pengetahuan. 

Penelitian ini diharapkan untuk dapat membantu menyajikan alasan yang 

kuat kepada para pengambil keputusan untuk dapat mengimplementasikan 

kepemimpinan transformasional di dalam perusahaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap bebagi pengetahuan? 

2. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inovasi produk? 

3. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inovasi proses? 

4. Apakah berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inovasi produk? 

5. Apakah berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inovasi proses? 

6. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 

inovasi produk inovasi melalui berbagi pengetahuan? 

7. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 

inovasi proses melalui berbagi pengetahuan? 

1.3 Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap bebagi pengetahuan. 

2. Untuk menguji apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inovasi produk. 
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3. Untuk menguji apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inovasi proses. 

4. Untuk menguji apakah berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inovasi produk. 

5. Untuk menguji apakah berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inovasi proses. 

6. Untuk menguji apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif terhadap inovasi produk inovasi melalui berbagi pengetahuan. 

7. Untuk menguji apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif terhadap inovasi proses melalui berbagi pengetahuan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam pandangan teoritis sehingga bisa memberikan pengetahuan yang 

luas mengenai dampak kepemimpinan transformasional terhadap produk 

inovasi dan inovasi proses yang dimediasi oleh berbagi pengetahuan. 

Selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa berguna dalam 

sebagai pembelajaran mengenai penerapan teori manajemen sumber daya 

manusia didalam praktik studi lapangan. 

2. Manfaat bagi penulis 

Dengan adanya penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan 

kesempatan dalam penerapan teori khususnya teori sumber daya manusia 

yang sudah dipelajari ke dalam studi praktek lapangan. Manfaat lainnya 
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yaitu peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam berfikir dan 

menyelesaikan masalah terkait penelitian dan mendapatkan pengetahuan 

baru selama proses penelitian. 

3. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pembelajaran bagi peneliti hingga 

dapat mengembangkan kemampuannya dalam berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah. Penelitian ini diharapkan menjadi alasan yang kuat 

bagi para pengambil keputusan untuk mengimplementasikan praktik 

berbagi pengetahuan di dalam organisasinya. 
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BAB II Kajian pustaka 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didasarkan pada kajian pustaka terdahulu, adalah yang 

berkaitan dengan beberapa variable yaitu bebagi pengetahuan, 

kepemimpinan transformasional, inovasi produk dan proses inovasi. 

Dengan mengkaji penelitian terdahulu maka penulis dapat memahami 

indikator sebuah penelitian sekaligus menjadi pembanding dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki kesamaan variabel dan berhubungan dengan penelitian ini, 

sebagai berikut: 

2.1.1 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Berbagi 

Pengetahuan. 

1. Han et al., 2015 

Penelitian terdahulu oleh Han et al., 2015 yang berjudul “The 

mediating effect of organizational commitment and employee 

empowerment: how transformational leadership impacts employee 

knowledge sharing intention” penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh kepemimpinan transformasional pada keinginan karyawan 

terhadap berbagi pengetahuan melalui peran mediasi pemberdayaan 

psikologis dan komitmen untuk organisasi. Penelitian ini dilakukan di 

Perusahaan Chaebol Korea Selatan.  

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian, dimana 

persamaannya terletak pada variabel yang digunakan yaitu berbagi 

pengetahuan. Dan persamaan lainnya adalah objek penelitiannya sama-
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sama dilakukan di perusahaan. Perbedaannya adalah dalam proses 

pengolahan data, dimana penelitian terdahulu menggunakan metode 

Structural Equation Modelling (SEM), sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunkan metode SPSS. 

2. Masa'deh Ra'ed et al., 2016 

Penelitian terdahulu oleh Masa'deh Ra'ed, 2016 yang berjudul “A 

Jordanian empirical study of the associations among transformational 

leadership, transactional leadership, knowledge sharing, job performance, 

and firm performance: a structural equation modelling approach” 

penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efek kepemimpinan 

transformasional dan transaksional terhadap praktik berbagi pengetahuan 

pada karyawan, dan kemudian dampaknya pada kinerja karyawan. Pada 

penelitian terdahulu ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan kuisionair untuk pengumpulan data. Sebelum melaksanakan 

survei, instrumen direview oleh tiga dosen bidang Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) di University of Jordan untuk mengidentifikasi masalah 

dengan kata-kata, isi, dan ambiguitas pertanyaan. Setelah beberapa 

perubahan dibuat berdasarkan saran mereka, kuesioner yang dimodifikasi 

diujicobakan pada enam karyawan di dewan pemuda Yordania yang lebih 

tinggi. Berdasarkan umpan balik dari studi percontohan ini, suntingan yang 

sangat kecil diperkenalkan pada pertanyaan survei, dan kuesioner 

didistribusikan ke seluruh populasi yang terdiri dari 400 karyawan, 

menghasilkan tingkat respons yang baik dengan 45%. 
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Secara keseluruhan, sampel terdiri dari sedikit lebih banyak laki-laki 

(59,8%), usia 20 tahun-kurang dari 40 tahun tahun (62,6%), bergelar sarjana 

(44,1), dan sebagian besar berpengalaman (91,6%) dari 5 tahun ke atas. 

Untuk menguji hipotesis penelitian, penelitian ini menggunakan teknik 

SEM. Adapun persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan dilakukan adalah persamaannya sama-sama 

menggunakan variabel berbagi pengetahuan dan kepemimpinan 

transformasional dan perbedaannya terdapat pada alat untuk menguji 

hipotesisnya yang dimana penelitian terdahulu menggunakan SEM 

sedangkan penelitian yang akan dating menggunakan SPSS. 

3. Han Seung Hyun et al., 2016  

Penelitian terdahulu oleh Han Seung Hyun et al., 2016 yang berjudul 

“Transformational Leadership and Knowledge Sharing: Mediating roles of 

Employee’s Empowerment, Commitment, and Citizenship Behaviors” 

bertujuan untuk untuk menguji secara empiris proses melalui 

kepemimpinan transformasional  memainkan peran penting dalam berbagi 

pengetahuan karyawan. Menggunakan sampel 395 karyawan di Korea 

Selatan, analisis kuantitatif dengan menggunakan pemodelan persamaan 

struktural dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Data 

dikumpulkan dari kuesioner laporan diri yang didistribusikan secara acak 

ke karyawan yang dipilih dari lima perusahaan besar di Korea Selatan. 

Sebanyak 600 karyawan dari berbagai jajaran diundang untuk mengisi 

kuesioner. Partisipasi dalam survei bersifat sukarela dan tidak ada imbalan 
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finansial yang diberikan. Semua survey prosedur dan data dijamin 

kerahasiaannya. Survei yang dikumpulkan memiliki 395 tanggapan yang 

dapat digunakan setelah 26 tanggapan yang tidak lengkap dihilangkan. 

Persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan datang adalah persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan variabel berbagi pengetahuan dan kepemimpinan 

transformasional dan perbedaannya adalah tempat pengumpulan data serta 

jumlah data yang diambil.  

Tabel 2.1.1 Review pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

berbagi pengetahuan 

No. Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis Persamaan dan 

Perbedaan  

1. Han et al., (2015) 

The mediating effect 

of organizational 

commitment and 

employee 

empowerment: how 

transformational 

leadership impacts 

employee knowledge 

sharing intention 

Sampel : 426 

karyawan tetap di 

Selatan Korea 

Alat Analisis : 

Structural Equation 

Modelling (SEM) 

Metode : Kuantitatif  

Kepemimpinan 

Transformasional 

Bryan (2003) 

individu mendekati, 

menafsirkan, dan 

membangun 

konversi 

pengetahuan di 

tempat kerja 

 

Berbagi 

pengetahuan  

Chen, Chen, and 

Kinshuk (2009) 

Sikap positif, peserta 

berkorelasi dengan 

niat yang lebih 

tinggi untuk berbagi 

pengetahuan, 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap berbagi 

pengetahuan. 

Persamaannya 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

variabel berbagi 

pengetahuan, 

sedangkan 

perbedaannya 

adalah dalam 

proses 

pengolahan data 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

SEM sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan 
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menunjukkan 

dampak yang 

signifikan pada 

perilaku berbagi 

pengetahuan. 

 

 

 

menggunakan 

SPSS. 

2. Masa'deh Ra'ed et 

al., (2016) 

A Jordanian 

empirical study of 

the associations 

among 

transformational 

leadership, 

transactional 

leadership, 

knowledge sharing, 

job performance, 

and firm 

performance: a 

structural equation 

modelling approach. 

Journal of 

Management 

Development, Vol. 

35 Iss 5 pp 

Sampel : 400 

karyawan di 

Jordanian higher 

council of youth. 

Alat analisis : SEM 

Metode : Kuantitatif  

Kepemimpinan 

transformasional 

Cheung & Wong, 

(2011) 

kreativitas, 

kepuasan, kinerja, 

komitmen 

organisasi, 

penarikan kerja, 

kinerja tugas dan 

perilaku 

kewarganegaraan 

organisasi, dan 

ketidakhadiran 

 

Berbagi 

pengetahuan  

Wu & Zhu, (2012)  

lima elemen kunci 

diperlukan: nilai 

pengetahuan 

sumber, kesediaan 

sumber untuk 

berbagi 

pengetahuan, 

kekayaan media 

saluran komunikasi, 

kesediaan penerima 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap berbagi 

pengetahuan. 

Adapun 

persamaan dan 

perbedaan pada 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah 

persamaannya 

sama-sama 

menggunakan 

variabel berbagi 

pengetahuan 

dan 

kepemimpinan 

transformasional 

dan 

perbedaannya 

terdapat pada 

alat untuk 

menguji 

hipotesisnya 

yang dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

SEM sedangkan 

penelitian yang 
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untuk memperoleh 

pengetahuan, dan 

kapasitas serap 

penerima.. 

 

akan dating 

menggunakan 

SPSS. 

3. Han Seung Hyun et 

al., (2016) 

Transformational 

Leadership and 

Knowledge Sharing: 

Mediating roles of 

Employee’s  

Empowerment, 

Commitment, and 

Citizenship 

Behaviors. 

Journal of 

Workplace 

Learning, Vol. 28 

Iss 3 pp.  

Sampel : 600 

karyawan di Korea 

Selatan 

Alat analisis : SEM 

Metode : Kuantitatif 

 

 

 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Bass, (1999) 

Perilaku 

kepemimpinan 

seperti itu terdiri 

dari empat aspek 

yang berbeda: 

inspirasi, stimulasi 

intelektual, 

pertimbangan 

individual, dan 

pengaruh yang 

diidealkan 

 

Berbagi 

pengetahuan 

Reychav and 

Weisberg (2010) 

Berbagi 

pengetahuan 

karyawan secara 

langsung dan 

secara tidak 

langsung 

mempengaruhi 

perilaku berbagi 

pengetahuan 

karyawan yang 

sebenarnya. 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap berbagi 

pengetahuan. 

Persamaan dan 

perbedaan pada 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

akan datang 

adalah 

persamaannya 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

variabel berbagi 

pengetahuan 

dan 

kepemimpinan 

transformasional 

dan 

perbedaannya 

adalah tempat 

pengumpulan 

data serta 

jumlah data 

yang diambil. 

     

    Sumber : Data sekunder diolah, tahun 2021 
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Penelitian ini menggunakan 3 penelitian terdahulu yang trdapat 

hubungan kepemimpinan transformasional terhadap berbagi pengetahuan. 

Dari 3 penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap berbagi 

pengetahuan. Teori kepemimpinan transformasional yang digunakan adalah 

Bryan (2003),  Cheung & Wong, (2011), dan Bass (1999). Teori berbagi 

pengetahuan yang digunakan adalah Chen, Chen, and Kinshuk (2009), Wu 

& Zhu, (2012), dan Reychav and Weisberg (2010). Perbedaan yang 

ditemuakan pada penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada perusahaan yang akan diteliti.   

 

 

2.1.2 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Produk 

1.  Sattayaraksa & Boon-itt, 2017 

Penelitian terdahulu oleh Sattayaraksa & Boon-itt, 2017 yang 

berjudul “The roles of CEO transformational leadership and organizational 

factors on product innovation performance” bertujuan untuk menguji 

pengaruh langsung dan tidak langsung dari kepemimpinan transformasional 

pada inovasi produk. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data 

dikumpulkan dari 269 perusahaan manufaktur di Thailand melalui survei 

surat. Studi ini mengumpulkan data skala besar melalui survei surat yang 

dikelola sendiri oleh perusahaan manufaktur di Thailand. Ada 85 kuesioner 

yang tidak dapat digunakan karena data yang hilang atau kurangnya 
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informasi tentang kinerja inovasi produk perusahaan. Ada 269 kuesioner 

yang tersisa yang dapat digunakan. 

Adapun persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan variabel 

inovasi produk dan kepemimpinan transformasional sedangkan 

perbedaannya adalah alat yang digunakan untuk menguji hipotesis, dimana 

penelitian terdahulu menggunakan SEM sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan SPSS. 

2. Elrehail et al., 2017 

Penelitian terdahulu oleh Elrehail et al., 2017 yang berjudul “ The 

Impact of Transformational and Authentic Leadership on Innovation in 

Higher Education: The Contingent Role of Knowledge Sharing” memiliki 

tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

pada proses dan inovasi produk di Lembaga tinggi di Yordania. Peneliti 

terdahulu juga memeriksa bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan ini 

berfluktuasi berdasarkan sejauh mana berbagi pengetahuan adalah norma 

yang berlaku di sebuah institusi. Temuan pada penelitian terdahulu adalah 

mengungkapkan bahwa kepimpinan transformasional dan berbagi 

pengetahuan memiliki dampak positif terhadap inovasi Lembaga 

Pendidikan tinggi di Yordania.  

Pada penelitian terdahulu ini menggunakan metode kuantitatif yang 

mengembangkan kuesioner terstruktur untuk mengumpulkan data tentang 

setiap variabel yang masuk dalam kerangka yang digunakan. Responden 

utama pada penelitian terdahulu ini adalah staf akademik. Para peneliti 
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mendistribusikan kuesioner sebanyak 402 kuesioner pada empat 

Universitas dan yang dikembalikan sejumlah 234 kuesioner. Persamaan dan 

perbedaan yang ditemui pada penelitian terdahulu dan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pada alat uji hipotesis dimana penelitian terdahulu 

menggunakan SEM sedangkan penelitian yang akan dating menggunakan 

SPSS, sedangkan persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel 

berbagi pengetahuan dan kepemimpinan transformasional. 

3. Ahmad et al., 2019 

Penelitian terdahulu oleh Ahmad et al., 2019 yang berjudul “The 

Effect of Transformational Leadership on Innovation: Evidence from 

Lebanese Banks” memiliki tujuan untuk meneliti apakah kepemimpinan 

transformasional menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

inovasi. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki peran penting dalam mengembangkan proses, 

struktur, dan iklim bagi organisasi untuk menjadi inovatif. Penelitian 

terdahulu mengumpulkan data penelitian melalui metode survey, peneliti 

mengumpulkan kuisioner sekitar 310 karyawan di 27 bank di Lebanon. 

Peneliti menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional sangat penting 

dalam meningkatkan inovasi.  

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penggunaan 

variabel transformasional dan variabel produk inovasi. Persamaan kedua, 

penelitian ini juga akan dilakukan disektor jasa. Perbedaan ada pada alat 

anlisis yang digunakan dimana penelitian ini menggunakan SPSS 



21 
 

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan SEM. Perbedaan kedua ada 

pada tempat melakukan penelitian. 

 

 Tabel 2.1.2 Review pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap inovasi produk 

No. Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Sattayaraksa & 

Boon-itt (2017) 

The roles of CEO 

transformational 

leadership and 

organizational 

factors on product 

innovation 

performance 

Sampel : 269 

perusahaan 

manufaktur di 

Thailand 

Alat Analisis : 

Structural 

Equation 

Modelling (SEM) 

Metode : 

Kuantitatif  

Kepemimpinan 

Transformasional 

Lloréns Montes et 

al., (2005) 

Menjadi perancang, 

master, mentor, 

penantang, dan 

integrator yang baik 

dan memiliki visi 

bersama yang jelas 

 

Inovasi produk 

Hurley and Hult, 

(1998) 

belajar, berbagi ide 

baru, dan 

mempengaruhi 

keputusan 

kelompok. 

 

 

 

 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

inovasi produk 

persamaan dan 

perbedaan pada 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

variabel inovasi 

produk dan 

kepemimpinan 

transformasional 

sedangkan 

perbedaannya 

adalah alat yang 

digunakan untuk 

menguji 

hipotesis, 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

SEM sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS. 
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2. Elrehail et al 

(2017) 

The Impact of 

Transformational 

and Authentic 

Leadership on 

Innovation in 

Higher Education: 

The Contingent 

Role of 

Knowledge 

Sharing  

Sampel : 402 

kuisioner di 

Lembaga 

Pendidikan tinggi 

di Yordania  

Alat analisis : 

SEM 

Metode : 

Kuantitatif  

Kepemimpinan 

transformasional 

Avolio and Bass 

(2002) 

Empat komponen 

perilaku 

menentukan 

kemampuan 

pemimpin 

transformasional 

untuk 

menginspirasi 

mereka 

Pengikut. Pertama, 

motivasi inspiratif, 

karisma, intelektual 

stimulasi, perhatian 

pribadi 

 

Inovasi produk 

Bass and Riggio 

(2012) Pemimpin 

yang memiliki 

motivasi 

inspirasional dapat 

meningkatkan 

efikasi diri, 

motivasi, inovasi 

pengikut 

 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

inovasi produk 

Persamaan dan 

perbedaan yang 

ditemui pada 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah pada alat 

uji hipotesis 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

SEM sedangkan 

penelitian yang 

akan dating 

menggunakan 

SPSS, sedangkan 

persamaannya 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

variabel berbagi 

pengetahuan dan 

kepemimpinan 

transformasional. 

3. Ahmad et al 

(2019) 

The Effect of 

Transformational 

Leadership on 

Innovation: 

Evidence from 

Lebanese Banks 

European 

Research Studies 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Chang, (2016) 

kepemimpinan 

melalui dimensi 

strategis, 

komunikatif, 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

produk inovasi. 

Persamaan 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan adalah 

penggunaan 

variabel 

transformasional 
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Journal, Volume 

XXII, Issue 4, 

2019 

Sampel : 310 

karyawan di 27 

bank di Lebanon 

Alat analisis : 

SEM 

Metode : 

Kuantitatif 

 

motivasional dan 

pribadi 

memungkinkan 

pengikut untuk 

bekerja secara 

kreatif dalam 

proses kolektif 

dengan mendorong 

generasi ide 

 

Inovasi Produk 

Teece, (2014) 

Organisasi yang 

inovatif memiliki 

kapasitas untuk 

mengidentifikasi 

peluang, teknologi, 

kompetensi, dan 

aset pengetahuan 

baru yang 

dibutuhkan untuk 

mencapai 

keunggulan 

kompetitif 

dan variabel 

produk inovasi. 

Persamaan 

kedua, penelitian 

ini juga akan 

dilakukan 

disektor jasa. 

Perbedaan ada 

pada alat anlisis 

yang digunakan 

dimana 

penelitian ini 

menggunakan 

SPSS sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

SEM. Perbedaan 

kedua ada pada 

tempat 

melakukan 

penelitian. 

     Sumber : Data sekunder diolah, tahun 2021 

Penelitian ini menggunakan 3 penelitian terdahulu yang trdapat 

hubungan kepemimpinan transformasional terhadap inovasi produk. Dari 3 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi 

produk. Teori kepemimpinan transformasional yang digunakan adalah 

Lloréns Montes et al., (2005), Avolio and Bass (2002), dan Chang, (2016). 

Teori inovasi produk yang digunakan adalah Hurley and Hult, (1998), Bass 
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and Riggio (2012), dan Teece, (2014). Perbedaan yang ditemuakan pada 

penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

perusahaan yang akan diteliti.  

  

2.1.3 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional  terhadap Inovasi Proses 

1. Sattayaraksa & Boon-itt, 2015 

Penelitian yang dilakukan oleh Sattayaraksa & Boon-itt, 2015 

dengan judul penelitian “CEO transformational leadership and the new 

product development process The mediating roles of organizational 

learning and innovation culture”. Tujuan dilakukannya penelitian tersebut 

adalah untuk menguji hubungan antara kepemimpinan transformasional dan 

proses pengembangan produk baru melalui pembelajaran organisasi dan 

budaya inovasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data 

dikumpulkan dari 269 perusahaan manufaktur di Thailand melalui survei 

surat. Studi ini mengumpulkan data skala besar melalui survei surat yang 

dikelola sendiri oleh perusahaan manufaktur di Thailand. Ada 85 kuesioner 

yang tidak dapat digunakan karena data yang hilang atau kurangnya 

informasi tentang kinerja inovasi produk perusahaan. Ada 269 kuesioner 

yang tersisa yang dapat digunakan. 

Adapun persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan variabel 

inovasi produk dan kepemimpinan transformasional sedangkan 

perbedaannya adalah alat yang digunakan untuk menguji hipotesis, dimana 
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penelitian terdahulu menggunakan SEM sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan SPSS. 

2. Chang et al, 2015 

Penelitian yang dilakukan oleh Chang et al, 2015 dengan judul 

penelitian “The influence of leadership on product and process innovations 

in China: The contingent role of knowledge acquisition capability”. Tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah menyelidiki efektivitas relatif dari dua jenis 

kepemimpinan pada inovasi produk dan proses di negara berkembang. 

Sampel penelitian ini berjumlah 277 karyawan perusahan di China. Alat 

analisis yang digunakan adalah SPSS. Kepemimpinan transformasional 

memiliki efek yang lebih kuat pada inovasi produk, sedangkan 

kepemimpinan transaksional memiliki efek yang lebih kuat pada inovasi 

proses.  

Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah 

menggunakan variabel yang sama, yaitu variabel kepemimpinan 

transformasional dan proses inovasi. Perbedaaannya adalah pada tempat 

penelitian dan jumlah sampel yang dibutuhkan. Peneliti ini melakukan 

penelitian di China sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti di 

Indonesia.  

3. Le & Lei, 2019 

Penelitian yang dilakukan oleh Le & Lei, 2019 dengan judul 

penelitian “Determinants of innovation capability: the roles of 

transformational leadership, knowledge sharing and perceived 

organizational support”. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui perbedaan pengaruh dari kepemimpinan transformasional 

terhadap setiap kapabilitas dari inovasi, yaitu inovasi produk dan proses 

inovasi. Sampel penelitian ini berjumlah 690 orang yang terdiri dari 

karyawan penting seperti pemimpin departemen administrasi, R&D, 

akuntansi, operasi, pemasaran, dan penjualan, dan dipilih dari 150 

perusahaan di China yang dipilih secara acak. Alat analisis yang digunakan 

penelitian ini adalah AMOS.  Temuan pada penelitian ini menunjukan 

bahwa berbagi pengetahuan memediasi kepemimpinan transformasional 

terhadap inovasi kapabilitas.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan variabel kepemimpinan transformasional 

dan proses inovasi. Perbedannya terdapat pada alat analisis, penelitian ini 

menggunakan AMOS sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan SPSS, perbedaan yang lain adalah pada tempat penelitian dan 

jumlah sample.  

 Tabel 2.1.3 Review pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap proses inovasi 

No. Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Sattayaraksa & 

Boon-itt  (2015) 

CEO 

transformational 

leadership and the 

new product 

development 

process The 

mediating roles of 

organizational 

learning and 

innovation culture  

Kepemimpinan 

Transformasional 

Bass et al. (1987) 

Pengaruh ideal, 

motivasi 

inspirasional, 

stimulasi intelektual, 

pertimbangan 

individu 

 

Proses inovasi 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap proses 

inovasi 

persamaan dan 

perbedaan pada 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

variabel inovasi 

produk dan 

kepemimpinan 
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Sampel : 269 

perusahaan 

manufaktur di 

Thailand 

Alat Analisis : 

Structural Equation 

Modelling (SEM) 

Metode : Kuantitatif  

Detert et al., (2000)  

simbol ekspresif, 

nilai-nilai, dan 

keyakinan, dan 

asumsi yang 

mendasari bahwa 

anggota organisasi 

berbagi tentang 

perilaku yang sesuai 

 

 

transformasional 

sedangkan 

perbedaannya 

adalah alat yang 

digunakan untuk 

menguji 

hipotesis, 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

SEM sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS. 

2. Chang et al (2015) 

The influence of 

leadership on 

product and process 

innovations in 

China: The 

contingent role of 

knowledge 

acquisition 

capability  

Sampel : 277 

karyawan perusahan 

di China 

Alat analisis : SPSS 

Metode : Kuantitatif  

Kepemimpinan 

transformasional 

Bass, (1990) 

Mereka memberikan 

inspirasi dengan 

memotivasi 

pengikut mereka, 

terutama melalui 

komunikasi harapan 

yang tinggi dan 

stimulasi kecerdasan, 

pengetahuan, dan 

kemampuan belajar 

masyarakat 

 

Proses inovasi 

Damanpour & 

Gopalakrishnan 

(2001) 

Proses inovasi 

melibatkan 

pengenalan metode 

produksi baru, 

pendekatan 

manajemen baru, dan 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap proses 

inovasi 

Persamaan 

penelitian ini 

dan penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

menggunakan 

variabel yang 

sama, yaitu 

variabel 

kepemimpinan 

transformasional 

dan proses 

inovasi. 

Perbedaaannya 

adalah pada 

tempat 

penelitian dan 

jumlah sampel 

yang 

dibutuhkan. 

Peneliti ini 

melakukan 

penelitian di 

China 
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teknologi baru yang 

dapat meningkatkan 

proses produksi atau 

manajemen 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

meneliti di 

Indonesia. 

3. Le & Lei (2019) 

Determinants of 

innovation 

capability: the roles 

of transformational 

leadership, 

knowledge sharing 

and perceived 

organizational 

support  

Sampel : 690 

karayawan penting 

dari 150 perusahaan 

di China 

Alat analisis : 

AMOS 

Metode : Kuantitatif 

 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Bass (1985) 

Kepemimpinan 

transformasional 

memiliki peran 

penting dalam 

menghasilkan iklim 

yang menyukai 

pengenalan ide-ide 

baru. 

 

Proses inovasi 

Drucker (2014) 

menciptakan produk, 

layanan, proses kerja, 

dan prosedur 

manajemen baru 

untuk mendapatkan 

keunggulan 

kompetitif organisasi. 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap proses 

inovasi. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

variabel 

kepemimpinan 

transformasional 

dan proses 

inovasi. 

Perbedannya 

terdapat pada 

alat analisis, 

penelitian ini 

menggunakan 

AMOS 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS, 

perbedaan yang 

lain adalah pada 

tempat 

penelitian dan 

jumlah sample. 

     Sumber : Data sekunder diolah, tahun 2021 
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Penelitian ini menggunakan 3 penelitian terdahulu yang trdapat 

hubungan kepemimpinan transformasional terhadap proses inovasi. Dari 3 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap proses 

inovasi. Teori kepemimpinan transformasional yang digunakan adalah Bass 

et al. (1987), Bass, (1990), Bass (1985). Teori proses inovasi yang 

digunakan adalah Detert et al., (2000), Damanpour & Gopalakrishnan 

(2001), Drucker (2014). Perbedaan yang ditemuakan pada penelitian 

terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan terletak pada perusahaan yang 

akan diteliti.  

 

 

2.1.4 Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi Produk  

1. Al-Husseini, 2015 

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Husseini, 2015 dengan judul 

penelitian “Knowledge Sharing Practices as a Basis of Product Innovation: 

A Case of Higher Education in Iraq”. Tujuan dilakukan penenlitian tersebut 

adalah untuk mengeksplorasi efek dari berbagi pengetahuan tentang inovasi 

produk. Penelitian tersebut menggunakan sampel sejumlah 260 di 

perguruan tinggi di Iraq yang terdiri dari tenaga pengajar. Alat analisis yang 

digunakan pada penletian tersebut adalah SEM dan AMOS 20. Penelitian 

tersebut memiliki hasil bahwa berbagi pengetahuan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan inovasi produk dalam lingkukangan perguruan tinggi. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menguji pengaruh berbagi pengetahuan terhadap inovasi 

produk. Perbedaannya, penelitian ini meneliti di Iraq sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan di Indonesia. Perbedaan lainnya ada pada alat analisis, 

penelitian ini menggunakan SEM dan AMOS 20 sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan SPSS.  

2. Yang et al., 2018 

Penelitian yang dilakukan oleh Yang et al, 2018 yang berjudul 

“Knowledge sharing serves as a mediator between collaborative culture 

and innovation capability: an empirical research”. Tujuan dilakukan 

penelitian tersebut adalah untuk mengkaji tentang hubungan antara budaya 

kolaboratif, berbagi pengetahuan dan kemampuan di perusahaan Cina. 

Perusahaan tersebut menggunakan sampel sebanyak 331 karyawan divisi 

administrasi, operasi, akuntansi, pemasaran dan penjualan. Alat analisis 

yang digunakan adalah SEM. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa 

berbagi pengetahuan memiliki  peran mediasi antara budaya kolaboratif dan 

dua jenis inovasi tertentu, yaitu inovasi produk dan inovasi proses. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

ialah sama sama menguji pengaruh berbagi pengetahuan terhadap inovasi 

produk. Perbedaannya, pada penelitian terdahulu melakukan penelitian di 

Cina sedangkan penelitian yang akan dilakukan di Indonesia. Perbedaan 

lainnya terdapat pada alat analisis yang digunakan, penelitian ini terdahulu 

menggunakan SEM, sedangkan penelitian yang akan dating menggunakan 

SPSS.  
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3. Podrug, 2017  

Penelitian yang dilakukan oleh Podrug, 2017 yang berjudul 

“Knowledge sharing and firm innovation capability in Croatian ICT 

companies”. Tujuan dilakukan penelitian tersebut adalah untuk 

membedakan secara empiris pengaruh faktor individu, faktor organisasi, 

serta kemampuan inovasi terhadap berbagi pengetahuan. Penelitian tersebut 

menggunkan sampel sebanyak 196 karyawan dari perusahaan TIK besar di 

Kroasia. Alat analisis yang digunakan adalah SEM. Dari penelitian tersebut 

ditemukan bahwa kesediaan dan antusias karyawan dalam berbagi 

pengetahuan mampu meningkatkan kemampuan inovasi perusahaan.  

Persamaannya adalah pada variabel yang digunakan, yaitu berbagi 

pengetahuan dan inovasi produk. Persamaan lainnya adalah pada 

pengumpulan sampel, sama-sama menggunakan perusahaan jasa. 

Perbedaannya adalah pada alat analisis yang digunakan, dimana penelitian 

terdahulu menggunakan SEM, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan SPSS. 

 

  

 Tabel 2.1.4 Review pengaruh berbagi pengetahuan terhadap inovasi 

produk 

No. Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis Persamaan 

dan Perbedaan 

1. Al-Husseini, (2015) 

Knowledge Sharing 

Practices as a Basis 

of Product 

Innovation: A Case of 

Higher Education in 

Iraq  

Berbagi pengetahuan  

T kim et al (2013) 

Mencakup kegiatan di 

mana informasi, 

keterampilan, wawasan 

dipertukarkan di antara 

anggota organisasi 

Berbagi 

pengetahuan  

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 
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Sampel : 260 

karyawan di 

perguruan tinggi di 

Iraq  
Alat Analisis : 

Structural Equation 

Modelling (SEM) dan 

AMOS 20 

Metode : Kuantitatif  

 

Inovasi produk  

Chen et al (2012)  

Inovasi dapat dipahami 

sebagai 

mengembangkan, 

menghasilkan, 

mengadopsi, dan 

menerapkan ide-ide 

baru, metode, program, 

dan kebijakan untuk 

mencapai tujuan dan 

organisasi secara 

efektif 

 

 

terhadap inovasi 

produk 

yang akan 

dilakukan 

adalah sama-

sama menguji 

pengaruh 

berbagi 

pengetahuan 

terhadap 

inovasi 

produk. 

Perbedaannya 

ada pada alat 

analisis, 

penelitian ini 

menggunakan 

SEM dan 

AMOS 20 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

SPSS. 

2. Yang et al., 2018 

Knowledge sharing 

serves as a mediator 

between collaborative 

culture and 

innovation capability: 

an empirical research 

Sampel : 331 

karyawan perusahan 

di China 

Alat analisis : SEM 

Metode : Kuantitatif  

Berbagi pengetahuan  

Le and Lei, (2017)  
Berbagi pengetahuan 

memaksimalkan 

kemampuan 

perusahaan untuk 

mengelola pengetahuan 

dan memungkinkan 

individu dalam 

organisasi untuk 

bekerja atau mencapai 

tujuan dengan lebih 

efisien.  

 

Berbagi 

pengetahuan  

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap inovasi 

produk 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

ialah sama 

sama menguji 

pengaruh 

berbagi 

pengetahuan 

terhadap 

inovasi 

produk. 
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Inovasi produk 

Drucker, (2014) 

Inovasi telah 

didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk 

menciptakan produk, 

layanan, proses kerja, 

dan prosedur 

manajemen baru untuk 

mendapatkan 

keuntungan 

keunggulan kompetitif 

organisasi 

Perbedaannya, 

pada 

penelitian 

terdahulu 

melakukan 

penelitian di 

Cina 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan di 

Indonesia 

3. Podrug, (2017) 

Knowledge sharing 

and firm innovation 

capability in Croatian 

ICT companies  

Sampel : 196 

karyawan dari 

perusahaan TIK besar 

di Kroasia 

Alat analisis : SEM 

Metode : Kuantitatif 

 

Berbagi pengetahuan 

Bartol dan Srivastava 

(2002) 

Mendefinisikan berbagi 

pengetahuan sebagai 

berbagi informasi, ide, 

saran, dan keahlian 

individu yang relevan 

dengan organisasi satu 

sama lain. 

Inovasi produk 

Thompson (1965)  

Menganggap inovasi 

sebagai 

generasi adopsi dan 

implementasi ide-ide 

baru, proses, produk, 

atau layanan. 

Berbagi 

pengetahuan  

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap inovasi 

produk 

Persamaannya 

adalah pada 

variabel yang 

digunakan, 

yaitu berbagi 

pengetahuan 

dan inovasi 

produk. 

Perbedaannya 

adalah pada 

alat analisis 

yang 

digunakan, 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

SEM, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

SPSS. 
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     Sumber : Data sekunder diolah, tahun 2021 

Penelitian ini menggunakan 3 penelitian terdahulu yang trdapat 

hubungan berbagi pengetahuan terhadap inovasi produk. Dari 3 penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa berbagi pengetahuan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap inovasi produk. Teori berbagi pengetahuan 

yang digunakan adalah T kim et al (2013), Le and Lei, (2017), dan Bartol 

dan Srivastava (2002). Teori inovasi produk yang digunakan adalah Chen 

et al (2012), Drucker, (2014), dan Thompson (1965). Perbedaan yang 

ditemuakan pada penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada perusahaan yang akan diteliti. 

  

2.1.5 Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi Proses 

1. Lo, 2019 

Penelitian yang dilakukan oleh Lo, 2019 yang memiliki judul 

“Enhancing competitive advantage in Hong Kong higher education: 

Linking knowledge sharing, absorptive capacity and innovation 

capability”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah mengetahui hubungan 

antara berbagi pengetahuan, daya serap, kemampuan inovasi dan 

keunggulan kompetitif di Hong Kong Higher Education Industri. Sampel 

yang digunakan pada penelitian tersebut adalah sebanyak 166 akademisi 

yang dipilih secara acak dari institusi Pendidikan tinggi di Hongkong. Alat 

analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah PLS-SEM. Dari 

penelitian tersebut ditemukan bahwa hubungan positif yang signifikan 

diidentifikasi antara berbagi pengetahuan dan kapasitas penyerapan, antara 
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kapasitas penyerapan dan kemampuan inovasi dan antara kemampuan 

inovasi dan keunggulan kompetitif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah menggunakan variabel yang sama dalam penelitian, yaitu berbagi 

pengetahuan dan proses inovasi. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada alat analisis, dimana penelitian 

terdahulu menggunakan PLS-SEM, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan SPSS. Perbedaan kedua, tempat dilakukannya 

penelitian terdahulu berlokasi di Hongkong, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan berada di Indonesia.  

2. Ganguly et al., 2019 

Penelitian yang dilakukan oleh Ganguly et al., 2019 yang berjudul 

“Evaluating the role of social capital, tacit knowledge sharing, knowledge 

quality and reciprocity in determining innovation capability of an 

organization”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah berfokus pada peran 

berbagi pengetahuan dalam mendorong kemampuan inovasi suatu 

organisasi. Hubungan antara kualitas dari pengetahuan dan kemampuan 

inovasi juga dibahas dalam penelitian tersebut. Sampel yang digunakan 

pada penelitian tersebut berjuma 190 responden dari domain industri di 

India. Alat analisis yang digunakan pada penelitian tersebut ialah SEM. 

Hasil yang ditemukan pada penelitian ini adalah berbagi pengetahuan dan 

kualitas pengetahuan secara positif terkait dengan kemampuan inovasi.  

Persamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pada variabel yang digunakan, yaitu sama-sama 
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menggunakan variabel berbagi pengetahuan serta kemampuan inovasi, 

dimana didalam kemampuan inovasi terdapat proses inovasi. Perbedaan 

yang ditemukan adalah pada alat analisis, dimana penelitian terdahulu 

menggunakan SEM, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan SPSS.  

3. Le & Lei, 2019 

Penelitian yang dilakukan oleh Le & Lei, 2019 dengan judul 

penelitian “Determinants of innovation capability: the roles of 

transformational leadership, knowledge sharing and perceived 

organizational support”. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh dari kepemimpinan transformasional 

terhadap setiap kapabilitas dari inovasi, yaitu inovasi produk dan proses 

inovasi. Sampel penelitian ini berjumlah 690 orang yang terdiri dari 

karyawan penting seperti pemimpin departemen administrasi, R&D, 

akuntansi, operasi, pemasaran, dan penjualan, dan dipilih dari 150 

perusahaan di China yang dipilih secara acak. Alat analisis yang digunakan 

penelitian ini adalah AMOS.  Temuan pada penelitian ini menunjukan 

bahwa berbagi pengetahuan memediasi kepemimpinan transformasional 

terhadap inovasi kapabilitas.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan variabel kepemimpinan transformasional 

dan proses inovasi. Perbedannya terdapat pada alat analisis, penelitian ini 

menggunakan AMOS sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
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menggunakan SPSS, perbedaan yang lain adalah pada tempat penelitian dan 

jumlah sample.  

 Tabel 2.1.5 Review pengaruh berbagi pengetahuan terhadap proses 

inovasi  

No. Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Lo, (2019) 

Enhancing competitive 

advantage in Hong 

Kong higher education: 

Linking knowledge 

sharing, absorptive 

capacity and 

innovation capability  

Sampel : 166 akademisi 

yang dipilih secara 

acak dari institusi 

Pendidikan tinggi di 

Hongkong 

Alat Analisis : PLS-

SEM 

Metode : Kuantitatif  

Berbagi pengetahuan 

Huysman dan de Wit 

(2003) berbagi 

pengetahuan dapat 

terjadi pada tingkat 

individu, organisasi, 

dan pengetahuan 

bersama dapat 

mengarah pada 

penciptaan atau 

inovasi pengetahuan 

 

Proses inovasi 

Curado et al. (2017)  

berpendapat bahwa 

daya serap 

meningkatkan 

kecepatan, frekuensi 

dan besarnya inovasi 
 

Berbagi 

pengetahuan 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

proses 

inovasi 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah 

menggunakan 

variabel yang 

sama dalam 

penelitian, yaitu 

berbagi 

pengetahuan 

dan proses 

inovasi. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah pada alat 

analisis, dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

PLS-SEM, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS 

2. Ganguly et al., 2019 

Evaluating the role of 

social capital, tacit 

knowledge sharing, 

knowledge quality and 

reciprocity in 

determining innovation 

capability of an 

organization  

Sampel : 190 

responden dari domain 

industri di India 

Berbagi pengetahuan 

Waheed dan Kaur 

(2016) 

mengidentifikasi enam 

dimensi kualitas 

pengetahuan, yaitu 

adaptabilitas, inovasi, 

penerapan, perluasan, 

Berbagi 

pengetahuan 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Persamaan dari 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah pada 

variabel yang 

digunakan, yaitu 



38 
 

Alat analisis : SPSS 

Metode : Kuantitatif  

pembenaran dan 

keaslian  

Proses inovasi 

Soo et al. (2004)  

kualitas pengetahuan 

dapat diukur dengan 

frekuensi, kegunaan 

dan inovasi, dan dapat 

menjadi inovatif atau 

baru 

untuk sistem atau 

organisasi 

proses 

inovasi 

sama-sama 

menggunakan 

variabel berbagi 

pengetahuan 

serta 

kemampuan 

inovasi, dimana 

didalam 

kemampuan 

inovasi terdapat 

proses inovasi. 

Perbedaan yang 

ditemukan 

adalah pada alat 

analisis, dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

SEM, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS. 

3. Le & Lei (2019) 

Determinants of 

innovation capability: 

the roles of 

transformational 

leadership, knowledge 

sharing and perceived 

organizational support  

Sampel : 690 

karayawan penting dari 

150 perusahaan di 

China 

Alat analisis : AMOS 

Berbagi pengetahuan 

Sa´enz et al. (2012)  

Mekanisme berbagi 

pengetahuan seperti 

komunitas praktik, 

pembinaan atau 

pendampingan, dan 

rotasi fungsional 

karyawan merupakan 

cara utama untuk 

meningkatkan 

pengaruh positif 

 

Proses inovasi 

Drucker (2014) 

Berbagi 

pengetahuan 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

proses 

inovasi. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

variabel 

kepemimpinan 

transformasional 

dan proses 

inovasi. 
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Metode : Kuantitatif 

 

menciptakan produk, 

layanan, proses kerja, 

dan prosedur 

manajemen baru untuk 

mendapatkan 

keunggulan kompetitif 

organisasi. 

Perbedannya 

terdapat pada 

alat analisis, 

penelitian ini 

menggunakan 

AMOS 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS, 

perbedaan yang 

lain adalah pada 

tempat 

penelitian dan 

jumlah sample. 

     Sumber : Data Sekunder dioalah, tahun 2021 

Penelitian ini menggunakan 3 penelitian terdahulu yang trdapat 

hubungan berbagi pengetahuan terhadap proses inovasi. Dari 3 penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa berbagi pengetahuan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap proses inovasi. Teori berbagi pengetahuan 

yang digunakan adalah Huysman dan de Wit (2003), Waheed dan Kaur 

(2016), dan Sa´enz et al. (2012). Teori proses inovasi yang digunakan 

adalah Curado et al. (2017), Soo et al. (2004), dan Drucker (2014). 

Perbedaan yang ditemuakan pada penelitian terdahulu dan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada perusahaan yang akan diteliti. 

2.1.6 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Produk 

melalui Berbagi Pengetahuan 

Peneltian mengenai hubungan pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi produk melalui berbagi pengetahuan 
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masih jarang diteliti, sehingga masih sulit untuk menemukan artikel yang 

berkaitan dengan hubungan antar variabel tersebut. Maka dari itu penulis 

hanya dapat menemukan satu artikel yang berkaitan, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Afsar et al., 2019 

Penelitian yang dilakukan oleh Afsar et al, 2019 yang berjudul “The 

role of job crafting and knowledge sharing on the effect of transformational 

leadership on innovative work behaviour”. Tujuan dari artikel ini adalah 

untuk menguji pengaruh dari kepemimpinan transformasional terhadap 

perilaku kerja inovatif karyawan melalui job crafting. Selain itu, artikel ini 

juga mengeksplorasi efek berbagi pengetahuan dalam hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan perilaku kerja inovatif. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini 325 karyawan dan supervisor yang bekerja di 

industri perhotelan. Hasil dari penelitian tersebut adalah berbagi 

pengetahuan memoderasi hubungan antara kepemimpinan transformasional 

dan perilaku kerja yang inovatif. Alat analisis yang digunakan oleh peneliti 

adalah PLS-SEM. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan variabel yang sama, 

yaitu variabel berbagi pengetahuan, kepemimpinan transformasional, dan 

inovatif/inovasi. Perbedaan yang ditemukan adalah pada alat analisis, 

dimana penelitian terdahulu menggunakan PLS-SEM sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan SPSS. 
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2. Le & Lei, 2019 

Penelitian yang dilakukan oleh Le & Lei, 2019 dengan judul 

penelitian “Determinants of innovation capability: the roles of 

transformational leadership, knowledge sharing and perceived 

organizational support”. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh dari kepemimpinan transformasional 

terhadap setiap kapabilitas dari inovasi, yaitu inovasi produk dan proses 

inovasi. Sampel penelitian ini berjumlah 690 orang yang terdiri dari 

karyawan penting seperti pemimpin departemen administrasi, R&D, 

akuntansi, operasi, pemasaran, dan penjualan, dan dipilih dari 150 

perusahaan di China yang dipilih secara acak. Alat analisis yang digunakan 

penelitian ini adalah AMOS.  Temuan pada penelitian ini menunjukan 

bahwa berbagi pengetahuan memediasi kepemimpinan transformasional 

terhadap inovasi kapabilitas.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan variabel kepemimpinan transformasional 

dan proses inovasi. Perbedannya terdapat pada alat analisis, penelitian ini 

menggunakan AMOS sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan SPSS, perbedaan yang lain adalah pada tempat penelitian dan 

jumlah sample. 
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 Tabel 2.1.6 Review pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap produk inovasi melalui berbagi pengetahuan  

No. Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Afsar et al., 2019 

The role of job 

crafting and 

knowledge sharing 

on the effect of 

transformational 

leadership on 

innovative work 

behaviour  

Sampel : 325 

karyawan dan 

supervisor yang 

bekerja di industri 

perhotelan 

Alat Analisis : PLS-

SEM 

Metode : Kuantitatif  

Kepemimpinan 

Transformasional 

Bass (1985)  

Kepemimpinan 

transformasional 

dapat dibagi menjadi 

empat aspek: 

pengaruh ideal, 

pertimbangan 

individual, motivasi 

inspirasional dan 

stimulasi intelektual.  

 

Berbagi 

pengetahuan  

Guan et al., (2018) 

untuk menerima lebih 

banyak solusi, 

pendapat, saran, ide, 

dan informasi dari 

rekan kerja ketika 

para pemimpin 

terlibat dalam 

pengambilan 

keputusan partisipatif 

 

Inovasi Produk 

Akram et al.,(2018) 

Perilaku kerja yang 

inovatif dapat 

didefinisikan sebagai 

temuan karyawan, 

saran dan 

implementasi ide-ide 

ini pada tugas terkait 

pekerjaan yang 

bermanfaat bagi 

kinerja organisasi 

 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap produk 

inovasi melalui 

berbagi 

pengetahuan 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah 

menggunakan 

variabel yang 

sama, yaitu 

variabel berbagi 

pengetahuan, 

kepemimpinan 

transformasional, 

dan 

inovatif/inovasi. 

Perbedaan yang 

ditemukan 

adalah pada alat 

analisis, dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

PLS-SEM 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS. 

2 Le & Lei (2019) 

Determinants of 

innovation 

capability: the roles 

Berbagi 

pengetahuan 

Sa´enz et al. (2012)  

Berbagi 

pengetahuan 

memiliki 

pengaruh positif 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 



43 
 

of transformational 

leadership, 

knowledge sharing 

and perceived 

organizational 

support  

Sampel : 690 

karayawan penting 

dari 150 perusahaan 

di China 

Alat analisis : 

AMOS 

Metode : Kuantitatif 

Mekanisme berbagi 

pengetahuan seperti 

komunitas praktik, 

pembinaan atau 

pendampingan, dan 

rotasi fungsional 

karyawan merupakan 

cara utama untuk 

meningkatkan 

pengaruh positif 

 

Proses inovasi 

Drucker (2014) 

menciptakan produk, 

layanan, proses kerja, 

dan prosedur 

manajemen baru 

untuk mendapatkan 

keunggulan 

kompetitif organisasi. 

dan signifikan 

terhadap proses 

inovasi. 

akan dilakukan 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

variabel 

kepemimpinan 

transformasional 

dan proses 

inovasi. 

Perbedannya 

terdapat pada 

alat analisis, 

penelitian ini 

menggunakan 

AMOS 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS, perbedaan 

yang lain adalah 

pada tempat 

penelitian dan 

jumlah sample. 

     Sumber : Data sekunder diolah, tahun 2021  

Penelitian ini menggunakan 2 penelitian terdahulu yang terdapat 

hubungan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap inovasi 

produk melalui berbagi pengetahuan. Dari 2 penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap inovasi produk melalui berbagi pengetahuan. 

Teori yang digunakan pada variabel kepemimpinan transformasional adalah 

Bass (1985), inovasi produk menggunakan teori Akram et al.,(2018), 

berbagi pengetauan menggunakan teori Guan et al., (2018). Perbedaan yang 

ditemuakan pada penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada perusahaan yang akan diteliti. 
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2.1.7 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Proses 

melalui Berbagi Pengetahuan  

Peneltian mengenai hubungan pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi produk melalui berbagi pengetahuan 

masih jarang diteliti, sehingga masih sulit untuk menemukan artikel yang 

berkaitan dengan hubungan antar variabel tersebut. Maka dari itu penulis 

hanya dapat menemukan satu artikel yang berkaitan, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Afsar et al., 2019 

Penelitian yang dilakukan oleh Afsar et al, 2019 yang berjudul “The 

role of job crafting and knowledge sharing on the effect of transformational 

leadership on innovative work behaviour”. Tujuan dari artikel ini adalah 

untuk menguji pengaruh dari kepemimpinan transformasional terhadap 

perilaku kerja inovatif karyawan melalui job crafting. Selain itu, artikel ini 

juga mengeksplorasi efek berbagi pengetahuan dalam hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan perilaku kerja inovatif. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini 325 karyawan dan supervisor yang bekerja di 

industri perhotelan. Hasil dari penelitian tersebut adalah berbagi 

pengetahuan memoderasi hubungan antara kepemimpinan transformasional 

dan perilaku kerja yang inovatif. Alat analisis yang digunakan oleh peneliti 

adalah PLS-SEM. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan variabel yang sama, 

yaitu variabel berbagi pengetahuan, kepemimpinan transformasional, dan 
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inovatif/inovasi. Perbedaan yang ditemukan adalah pada alat analisis, 

dimana penelitian terdahulu menggunakan PLS-SEM sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan SPSS. 

2. Le & Lei, 2019 

Penelitian yang dilakukan oleh Le & Lei, 2019 dengan judul 

penelitian “Determinants of innovation capability: the roles of 

transformational leadership, knowledge sharing and perceived 

organizational support”. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh dari kepemimpinan transformasional 

terhadap setiap kapabilitas dari inovasi, yaitu inovasi produk dan proses 

inovasi. Sampel penelitian ini berjumlah 690 orang yang terdiri dari 

karyawan penting seperti pemimpin departemen administrasi, R&D, 

akuntansi, operasi, pemasaran, dan penjualan, dan dipilih dari 150 

perusahaan di China yang dipilih secara acak. Alat analisis yang digunakan 

penelitian ini adalah AMOS.  Temuan pada penelitian ini menunjukan 

bahwa berbagi pengetahuan memediasi kepemimpinan transformasional 

terhadap inovasi kapabilitas.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan variabel kepemimpinan transformasional 

dan proses inovasi. Perbedannya terdapat pada alat analisis, penelitian ini 

menggunakan AMOS sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan SPSS, perbedaan yang lain adalah pada tempat penelitian dan 

jumlah sample. 
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 Tabel 2.1.7 Review pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap proses inovasi melalui berbagi pengetahuan  

No. Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Afsar et al., 2019 

The role of job 

crafting and 

knowledge sharing 

on the effect of 

transformational 

leadership on 

innovative work 

behaviour  

Sampel : 325 

karyawan dan 

supervisor yang 

bekerja di industri 

perhotelan 

Alat Analisis : PLS-

SEM 

Metode : Kuantitatif  

Kepemimpinan 

Transformasional 

Bass (1985)  

Kepemimpinan 

transformasional 

dapat dibagi menjadi 

empat aspek: 

pengaruh ideal, 

pertimbangan 

individual, motivasi 

inspirasional dan 

stimulasi intelektual.  

 

Berbagi 

pengetahuan  

Guan et al., (2018) 

untuk menerima lebih 

banyak solusi, 

pendapat, saran, ide, 

dan informasi dari 

rekan kerja ketika 

para pemimpin 

terlibat dalam 

pengambilan 

keputusan partisipatif 

 

Proses inovasi 

Janssen (2000) 

Perilaku kerja 

inovatif adalah hasil 

dari seperangkat 

perilaku yang 

komprehensif terkait 

dengan penciptaan 

ide, dukungan ide 

dan implementasi ide. 

 

Kepemimpinan 

Transformasional 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap produk 

inovasi melalui 

berbagi 

pengetahuan 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah 

menggunakan 

variabel yang 

sama, yaitu 

variabel berbagi 

pengetahuan, 

kepemimpinan 

transformasional, 

dan 

inovatif/inovasi. 

Perbedaan yang 

ditemukan 

adalah pada alat 

analisis, dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

PLS-SEM 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS. 

2 Le & Lei (2019) 

Determinants of 

innovation 

capability: the roles 

of transformational 

leadership, 

Berbagi 

pengetahuan 

Sa´enz et al. (2012)  

Mekanisme berbagi 

pengetahuan seperti 

komunitas praktik, 

Berbagi 

pengetahuan 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-
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knowledge sharing 

and perceived 

organizational 

support  

Sampel : 690 

karayawan penting 

dari 150 perusahaan 

di China 

Alat analisis : 

AMOS 

Metode : Kuantitatif 

pembinaan atau 

pendampingan, dan 

rotasi fungsional 

karyawan merupakan 

cara utama untuk 

meningkatkan 

pengaruh positif 

 

Proses inovasi 

Drucker (2014) 

menciptakan produk, 

layanan, proses kerja, 

dan prosedur 

manajemen baru 

untuk mendapatkan 

keunggulan 

kompetitif organisasi 

terhadap proses 

inovasi. 

sama 

menggunakan 

variabel 

kepemimpinan 

transformasional 

dan proses 

inovasi. 

Perbedannya 

terdapat pada 

alat analisis, 

penelitian ini 

menggunakan 

AMOS 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

SPSS, perbedaan 

yang lain adalah 

pada tempat 

penelitian dan 

jumlah sample. 

     Sumber : Data sekunder diolah, tahun 2021 

Penelitian ini menggunakan 1 penelitian terdahulu yang terdapat 

hubungan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap inovasi produk 

melalui berbagi pengetahuan. Dari 1 penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap inovasi produk melalui berbagi pengetahuan. Teori yang 

digunakan pada variabel kepemimpinan transformasional adalah Bass (1985), 

proses inovasi menggunakan teori Janssen (2000), berbagi pengetauan 

menggunakan teori Guan et al., (2018). Perbedaan yang ditemuakan pada 

penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

perusahaan yang akan diteliti. 

Tabel 2.1.8 Teori Rujukan Kepemimpinan Transformasional 

Jurnal Teori Indikator Teori yang Dipakai 

Han et al., 

(2015) 

Bryan (2003) individu mendekati, 

menafsirkan, dan membangun 

Variabel 

kepemimpinan 
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konversi pengetahuan di 

tempat kerja 

transformasional 

dalam penelitian ini 

akan menggunakan 

teori dari Avolio dan 

Bass (2002), dengan 

indikator motivasi 

inspiratif, karisma, 

intelektual stimulasi, 

perhatian pribadi. 

 

“Teori Avolio dan 

Bass (2002) dipilih 

karena teori tersebut 

sering digunakan 

pada penelitian-

penelitian terdahulu” 

Masa’deh 

Ra’ed et al., 

(2016) 

Cheung & Wong, 

(2011) 

kreativitas, kepuasan, kinerja, 

komitmen organisasi, 

penarikan kerja, kinerja tugas 

dan perilaku kewarganegaraan 

organisasi, dan ketidakhadiran 

Han Seung 

Hyun et al ., 

(2016) 

 

Bass, (1999) Perilaku kepemimpinan 

seperti itu terdiri dari empat 

aspek yang berbeda: inspirasi, 

stimulasi intelektual, 

pertimbangan individual, dan 

pengaruh yang diidealkan 

Sattayaraksa 

& Boon-itt 

(2017) 

Lloréns Montes et 

al., (2005) 

Menjadi perancang, master, 

mentor, penantang, dan 

integrator yang baik dan 

memiliki visi bersama yang 

jelas 

Elrehail et al 

(2017) 

Avolio and Bass 

(2002) 

Empat komponen perilaku 

menentukan kemampuan 

pemimpin transformasional 

untuk menginspirasi mereka 

Pengikut. Pertama, motivasi 

inspiratif, karisma, intelektual 

stimulasi, perhatian pribadi 

Ahmad et al 

(2019) 

Chang, (2016) kepemimpinan melalui 

dimensi strategis, 

komunikatif, motivasional dan 

pribadi memungkinkan 
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pengikut untuk bekerja secara 

kreatif dalam proses kolektif 

dengan mendorong generasi 

ide 

Sattayaraksa 

& Boon-itt  

(2015) 

Bass et al. (1987) Pengaruh ideal, motivasi 

inspirasional, stimulasi 

intelektual, pertimbangan 

individu 

Chang et al 

(2015) 

Bass, (1990) Mereka memberikan inspirasi 

dengan memotivasi 

pengikut mereka, terutama 

melalui komunikasi harapan 

yang tinggi dan stimulasi 

kecerdasan, pengetahuan, dan 

kemampuan belajar 

masyarakat 

Le & Lei 

(2019) 

Bass (1985) Kepemimpinan 

transformasional memiliki 

peran penting dalam 

menghasilkan iklim yang 

menyukai pengenalan ide-ide 

baru. 

 

Al-Husseini, 

(2015) 

T kim et al (2013) Mencakup kegiatan di mana 

informasi, keterampilan, 

wawasan dipertukarkan di 

antara anggota organisasi 

Yang et al., 

2018 

Le and Lei, (2017) Berbagi pengetahuan 

memaksimalkan kemampuan 

perusahaan untuk mengelola 

pengetahuan dan 

memungkinkan individu 

dalam organisasi untuk 

bekerja atau mencapai tujuan 

dengan lebih efisien. 

Podrug, 

(2017) 

Bartol dan 

Srivastava (2002) 

Mendefinisikan berbagi 

pengetahuan sebagai berbagi 

informasi, ide, saran, dan 
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keahlian individu yang 

relevan dengan organisasi satu 

sama lain. 

Afsar et al., 

2019 

Bass (1985) Kepemimpinan 

transformasional dapat dibagi 

menjadi empat aspek: 

pengaruh ideal, pertimbangan 

individual, motivasi 

inspirasional dan stimulasi 

intelektual. 

Sumber : Data Sekunder diolah, tahun 2021 

 

Kerangka teori dan definisi operasional pada variabel 

kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini akan menggunakan 

teori oleh Avolio dan Bass (2002). Dari teori Avolio dan Bass (2002) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki beberapa 

indikator, diantaranya motivasi inspiratif, karisma, intelektual stimulasi, 

perhatian pribadi. Teori Avolio dan Bass (2002) dipilih karena teori tersebut 

banyak ditemukan dan digunakan pada penelitian terdahulu.  

Tabel 2.1.9 Teori Rujukan Berbagi Pengetahuan 

Jurnal Teori Indikator Teori yang di pakai 

Han et al., 

(2015) 

 

Chen, Chen, and 

Kinshuk (2009) 

Sikap positif, peserta 

berkorelasi dengan niat 

yang lebih tinggi untuk 

berbagi pengetahuan, 

menunjukkan dampak 

yang signifikan pada 

perilaku berbagi 

pengetahuan. 

Variabel berbagi 

pengetahuan dalam 

penelitian ini akan 

menggunakan teori 

dari Bartol dan 

Srivastava (2002), 

dengan indikatornya 

adalah informasi, 
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Masa’deh 

Ra’deh et 

al., (2016) 

Wu & Zhu, 

(2012) 

lima elemen kunci 

diperlukan: nilai 

pengetahuan sumber, 

kesediaan sumber untuk 

berbagi pengetahuan, 

kekayaan media saluran 

komunikasi, kesediaan 

penerima untuk 

memperoleh pengetahuan, 

dan kapasitas serap 

penerima.. 

ide, saran, dan 

keahlian individu 

yang relevan dengan 

organisasi satu sama 

lain. 

 

“Teori Bartol dan 

Srivastava (2002) 

dipilih karena teori 

tersebut sering 

digunakan pada 

penelitian-penelitian 

terdahulu” 

Han Seung 

Hyun et al., 

(2016) 

Reychav and 

Weisberg (2010) 

Berbagi pengetahuan 

karyawan secara langsung 

dan 

secara tidak langsung 

mempengaruhi perilaku 

berbagi pengetahuan 

karyawan yang 

sebenarnya. 

Al-Husseini, 

(2015) 

T kim et al (2013) Mencakup kegiatan di 

mana informasi, 

keterampilan, wawasan 

dipertukarkan di antara 

anggota organisasi 

 

Yang et al., 

2018 

Le and Lei, 

(2017) 

Berbagi pengetahuan 

memaksimalkan 

kemampuan perusahaan 

untuk mengelola 

pengetahuan dan 

memungkinkan individu 

dalam organisasi untuk 

bekerja atau mencapai 



52 
 

tujuan dengan lebih 

efisien. 

Podrug, 

(2017) 

Bartol dan 

Srivastava (2002) 

Mendefinisikan berbagi 

pengetahuan sebagai 

berbagi informasi, ide, 

saran, dan keahlian 

individu yang relevan 

dengan organisasi satu 

sama lain. 

Lo, (2019) Huysman dan de 

Wit (2003) 

berbagi pengetahuan dapat 

terjadi pada tingkat 

individu, organisasi, dan 

pengetahuan bersama 

dapat mengarah pada 

penciptaan atau inovasi 

pengetahuan 

Ganguly et 

al., 2019 

Waheed dan Kaur 

(2016) 

mengidentifikasi enam 

dimensi kualitas 

pengetahuan, yaitu 

adaptabilitas, inovasi, 

penerapan, perluasan, 

pembenaran dan keaslian 

Le & Lei 

(2019) 

Sa´enz et al. 

(2012) 

Mekanisme berbagi 

pengetahuan seperti 

komunitas praktik, 

pembinaan atau 

pendampingan, dan rotasi 

fungsional karyawan 

merupakan cara utama 

untuk meningkatkan 

pengaruh positif 

Afsar et al., 

2019 

Guan et al., 

(2018) 

untuk menerima lebih 

banyak solusi, pendapat, 
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saran, ide, dan informasi 

dari rekan kerja ketika para 

pemimpin terlibat dalam 

pengambilan keputusan 

partisipatif 

Sumber: Data Sekunder diolah, tahun 2021 

Kerangka teori dan definisi operasional pada variabel berbagi pengetahuan 

di dalam penelitian ini menggunakan teori dari Bartol dan Srivastava (2002). Dari 

teori Bartol dan Srivastava (2002), ditemukan bahwa berbagi pengetahuan 

memiliki beberapa indikator, yaitu informasi, ide, saran, dan keahlian individu 

yang relevan dengan organisasi satu sama lain. Teori Bartol dan Srivastava (2002) 

dipilih karena teori ini sering digunakan pada penelitian terdahulu. 

Tabel 2.1.10 Teori Rujukan Inovasi Produk 

Jurnal Teori Indikator Teori Yang di 

Pakai 

Sattayaraksa 

& Boon-itt 

(2017) 

Hurley and Hult, 

(1998) 

belajar, berbagi ide baru, 

dan mempengaruhi 

keputusan kelompok. 

Variabel inovasi 

produk dalam 

penelitian ini akan 

menggunakan teori 

oleh Drucker, 

(2014), dengan 

indikatornya ialah 

menciptakan produk, 

layanan, proses 

kerja, dan prosedur 

manajemen baru 

untuk mendapatkan 

keuntungan 

Elrehail et al 

(2017) 

Bass and Riggio 

(2012) 

Pemimpin yang memiliki 

motivasi inspirasional 

dapat meningkatkan 

efikasi diri, motivasi, 

inovasi pengikut 

Ahmad et al 

(2019) 

Teece, (2014) Organisasi yang inovatif 

memiliki kapasitas untuk 

mengidentifikasi peluang, 

teknologi, kompetensi, dan 

aset pengetahuan baru 

yang dibutuhkan untuk 
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mencapai keunggulan 

kompetitif 

keunggulan 

kompetitif 

 

 

“Teori Drucker 

(2014) dipilih karena 

teori ini sering 

ditemukan dan 

digunakan pada 

penelitian terdahulu” 

Al-Husseini, 

(2015) 

Chen et al (2012) Inovasi dapat dipahami 

sebagai mengembangkan, 

menghasilkan, 

mengadopsi, dan 

menerapkan ide-ide baru, 

metode, program, dan 

kebijakan untuk mencapai 

tujuan dan 

organisasi secara efektif 

Yang et al., 

2018 

Drucker, (2014) Inovasi telah didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk 

menciptakan produk, 

layanan, proses kerja, dan 

prosedur manajemen baru 

untuk mendapatkan 

keuntungan 

keunggulan kompetitif 

organisasi 

Podrug, 

(2017) 

Thompson (1965) Menganggap inovasi 

sebagai 

generasi adopsi dan 

implementasi ide-ide baru, 

proses, produk, atau 

layanan. 

Afsar et al., 

2019 

Akram et al.,(2018) 

 
Perilaku kerja yang 

inovatif dapat 

didefinisikan sebagai 

temuan karyawan, saran 

dan implementasi ide-ide 

ini pada tugas terkait 
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pekerjaan yang bermanfaat 

bagi kinerja organisasi 

Sumber: Data Sekunder diolah, Tahun 2021 

Kerangka teori dan definisi operasional pada variabel inovasi produk di 

dalam penelitian ini menggunakan teori dari Ducker (2014). Dari teori Ducker 

(2014), ditemukan bahwa inovasi produk memiliki beberapa indikator, yaitu ialah 

menciptakan produk, layanan, proses kerja, dan prosedur manajemen baru untuk 

mendapatkan keuntungan keunggulan kompetitif. Teori Ducker (2014) dipilih 

karena teori ini sering digunakan pada penelitian terdahulu. 

 

Tabel 2.1.11 Teori Rujukan Inovasi Proses 

Jurnal Teori Indikator Teori Yang dipakai 

Sattayaraksa 

& Boon-itt  

(2015) 

Detert et al., 

(2000) 

simbol ekspresif, nilai-

nilai, dan keyakinan, dan 

asumsi yang mendasari 

bahwa anggota organisasi 

berbagi tentang perilaku 

yang sesuai 

Variabel proses 

inovasi pada 

penelitian ini akan 

menggunakan teori 

dari Damanpour & 

Gopalakrishnan 

(2001), dengan 

indikator metode 

produksi baru, 

pendekatan 

manajemen baru, dan 

teknologi baru. 

 

“Teori Damanpour 

& Gopalakrishnan 

(2001) dipilih karena 

teori ini sering 

ditemukan dan 

Chang et al 

(2015) 

Damanpour & 

Gopalakrishnan 

(2001) 

Proses inovasi melibatkan 

pengenalan metode 

produksi baru, 

pendekatan manajemen 

baru, dan teknologi baru 

yang dapat meningkatkan 

proses produksi atau 

manajemen 

Le & Lei 

(2019) 

Drucker (2014) menciptakan produk, 

layanan, proses kerja, dan 

prosedur manajemen baru 

untuk mendapatkan 
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keunggulan kompetitif 

organisasi. 

digunakan pada 

penelitian teori”. 

Lo, (2019) Curado et al. 

(2017) 

berpendapat bahwa daya 

serap meningkatkan 

kecepatan, frekuensi dan 

besarnya inovasi 

Ganguly et 

al., 2019 

Soo et al. (2004) kualitas pengetahuan 

dapat diukur dengan 

frekuensi, kegunaan dan 

inovasi, dan dapat 

menjadi inovatif atau baru 

untuk sistem atau 

organisasi 

Le & Lei 

(2019) 

Sa´enz et al. 

(2012) 

Mekanisme berbagi 

pengetahuan seperti 

komunitas praktik, 

pembinaan atau 

pendampingan, dan rotasi 

fungsional karyawan 

merupakan cara utama 

untuk meningkatkan 

pengaruh positif 

Afsar et al., 

2019 

Janssen (2000) 

 

Perilaku kerja inovatif 

adalah hasil dari 

seperangkat perilaku yang 

komprehensif terkait 

dengan penciptaan ide, 

dukungan ide dan 

implementasi ide. 

 

Sumber: Data Sekunder Diolah, Tahun 2021 

Kerangka teori dan definisi operasional pada variabel proses inovasi di 

dalam penelitian ini menggunakan teori dari Damanpour & Gopalakrishnan (2001). 

Dari teori Damanpour & Gopalakrishnan (2001), ditemukan bahwa proses inovasi 
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memiliki beberapa indikator, yaitu ialah metode produksi baru, pendekatan 

manajemen baru, dan teknologi baru.. Teori Damanpour & Gopalakrishnan (2001) 

dipilih karena teori ini sering digunakan pada penelitian terdahulu. 

2.2     Landasan Teori 

2.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  

2.2.1.1 Pengertian manajemen sumber daya manusia  

Manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang penting di 

dalam sebuah perusahaan karena akan berdampak pada keberhasilan yang 

akan diperoleh. Manajer maupun pengusaha juga perlu memahami proses 

pengelolaan sumber daya manusia, bukan hanya personel SDM saja. 

Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut Snell dan Bohlander 

(2013) adalah proses mencapai tujuan organisasi dengan mengelola bakat 

manusia yang ada didalamnya melalui berbagai macam aktivitas seperti 

menganalisis lingkungan, merancang pekerjaan, merekrut dan menyeleksi, 

melatih dan memotivasi karyawan, menilai kinerja, membuat kebijkan 

kompensasi dan menyiapkan karyawan untuk dapat memimpin organisasi 

di yang akan datang. 

Menurut Mathis dan Jackson (2008) manajemen sumber daya 

manusia adalah proses memastikan bahwa bakat manusia yang ada di dalam 

organisasi digunakan secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai 

tujuan organisasi. Sedangkan menurut Dessler (2013) manajemen sumber 

daya manusia adalah proses memperoleh, melatih, menilai karyawan, 

memberikan kompensasi, mengelola hubungan kerja yang baik, menjamin 
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kesehatan dan keselamatan karyawan selama bekerja serta memberikan 

keadilan. 

Menurut Amstrong dan Taylor (2014) manajemen sumber daya 

manusia dapat didefinisikan sebagai pendekatan strategis, terintegrasi dan 

koheren untuk pekerjaan sehingga dapat mengembangkan kemampuan dan 

meningkatkan kesejahteraan orang-orang yang bekerja 

Selain itu Dessler (2013) menjelaskan bahwa manajemen sumber 

daya manusia adalah sebuah kebijakan dan juga latihan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan karyawan atau aspek-aspek lain yang ada dalam 

manajemen sumber daya manusia seperti posisi manajemen, rekrutmen atau 

pengadaan karyawan, pelatihan, kompensasi dan penilaian atas prestasi 

kerja. Menurut Amstrong (1988) mendefinisikan bahwa manajemen sumber 

daya manusia adalah pekerjaan yang strategis terhadap skill, motivasi, 

development, dan juga terhadap manajemen pengorganisasian sumber daya 

manusia, 

Dari berbagai pendapat para ahli yang telah ditemukan, maka bisa 

di ambil kesimpulan bahwa peran penting dari manajemen sumber daya 

manusia dalam suatu organisasi terdapat pada memilih karyawan hingga 

membuat karyawan terus berkembang dengan kemampuan maksimalnya 

dan membuat organisasi semakin efektif 
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2.2.1.2  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia sendiri berfungsi untuk 

mengelola individu di dalam organisasi agar memiliki kemampuan terbaik 

dan bias mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dessler (2013) 

berpendapat bahwa manajemen sumber daya manusia mempunyai 2 fungsi, 

diantaranya: 

 

 

1. Fungsi Manajerial 

a. Perencanaan 

Perencanaan mengenai apa yang harus perusahaan terapkan terlebih 

dahulu mengenai pencapaian tujuan. Sebagai manajer sumber daya 

manusia proses perencanaan berarti menetapkan terlebih dahulu 

program yang akan membantu tujuan perusahaan 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan membagikan tugas antara 

pekerjaan pengelompokan tenaga kerja sehingga organisasi 

terwujud sesuai tujuan yang ditetapkan.  

c. Pengarahan 

Pengarahan yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan 

menunjukkan dan memberitahu apa kesalahan karyawan, melatih 

berfikir sebagai bentuk rangsangan, pemberian reward and 

punishment kepada karyawan sebagai timbal balik dari kinerja 

mereka. 

d. Pengendalian 

Pengendalian dilakukan oleh manajer berupa dilakukannya 

penelitian, pengamatan, dan penilaian dalam pelaksanaan kegiatan 

organisasi yang sudah atau sedang dijalani. 

2. Fungsi operasional 

a. Pengadaan 

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, 

untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Dimana juga sebagai cara dalam menyediakan 

karyawan yang bermutu sesuai dengan jumlah yang diminta. 

b. Pengembangan 

Fungsi pengembangan yaitu proses peningkatan kemampuan yaitu 

keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan 

melalui pendidikan dan pelatihan. Fungsi ini didasarkan bahwa 

penempatan karyawan tidak menjadi mereka melakukan pekerjaan 

sebaik mungkin. 
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c. Kompensasi 

Kompensasi dilakukan dengan memberikan balas Usaha bidang 

kuliner langsung dan tidak langsung dapat berupa uang atau barang 

kepada karyawan sebagai imbalan Usaha bidang kuliner yang 

diberikan kepada perusahaan. 

d. Integrasi 

Integrasi diperlukan karena untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar yang menguntungkan 

bagi perusahaan, pekerja, dan internal maupun eksternal perusahaan 

e. Pemeliharaan 

Menekankan cara mengelola karyawan yang membuat mereka tidak 

asing dan kompeten melakukan pekerjaan dengan serius di dalam 

perusahaan dan dapat dilakukan dengan meningkatkan kondisi fisik, 

mental dan loyalitas karyawan. 

f. Kedisiplinan 

Kedisiplinan dilakukan dengan adanya kemauan untuk mematuhi 

tata tertib perusahaan dan aturan sosial. Dengan adanya kedisiplinan 

yang baik dalam diri karyawan, maka akan tercapai tujuan 

perusahaan yang baik. 

g. Pemberhentian 

Pemberhentian yaitu pemutusan hubungan kerja seseorang dalam 

perusahaan seperti pensiun, memberhentikan kerja sementara, 

memberhentikan secara hormat, pemecatan, dan pembaruan tenaga 

kerja. 

  

Amstrong (1988) menyebutkan bahwa ada beberapa fungsi-

fungsi pendekatan yang komprehensif dan koheren terkait pekerjaan dan 

pengembangan, yaitu:  

1. Seleksi dan perekrutan (recruitment and selection) 

2. Pengenalan (orientation) 

3. Pelatihan (training) 

4. Penilaian (appraisal) 

5. Fleksibilitas keterampilan (skills flexibility) 

6. Keberagaman pekerjaan (variation of work) 

7. Tanggungjawab pekerjaan (responsibility of work) 

8. Komunikasi (communication) 

9. Perbaikan kualitas tim (quality improvement team) 

10. Penyelarasan (harmonization) 

11. Pembayaran yang komparatif (payment comparability) 

12. Sistem kompensasi insentif (system of incentive compensation). 
 

Seperti yang telah dijelaskan dalam teori-teori di atas bahwa fungsi 

manajemen sumber daya manusia memiliki cara-cara yang biasa dilakukan 
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agar individu di dalam organisasi bisa berkontribusi secara optimal dan bisa 

mencapai tujuan organisasi. 

 

2.2.1.3  Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Adanya manajemen sumber daya manusia di dalam organisasi 

sangatlah dibutuhkan agar sumberdaya manusia yang ada di dalamnya dapat 

berjalan dengan baik sebagaimana diharapkan oleh perusahaan. Menurut 

Cushway (dalam Sutrisno, 2009) terdapat tujuh tujuan manajemen sumber 

daya manusia yaitu: 

1. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan SDM 

untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang bermotivasi 

dan berkinerja tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap mengatasi 

masalah perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal 

2. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur 

sumber daya manusia yang memungkinkan organisasi mampu mencapai 

tujuannya. 

3. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan 

strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi sumber daya 

manusia. 

4. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini 

mencapai tujuan. 

5. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar 

pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi 

dalam mencapai tujuan. 

6. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen 

organisasi. 

7. Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam 

manajemen SDM. 

 

  Sementara itu menurut Schuler et al, dalam Sutrisno (2009), 

setidaknya manajemen sumber daya manusia memiliki tiga tujuan utama, 

yaitu: 

1. Memperbaiki tingkat produktivitas. 

2. Memperbaiki kualitas kehidupan kerja. 

3. Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal.  
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Tujuan dalam manajemen sumber daya manusia dalam setiap 

perusahaan memiliki tujuan yang berbeda beda. Namun dalam garis besar 

tujuan manajemen sumber daya manusia sendiri agar bias mendapatkan 

dan mempertahankan karyawan terbaik dan mengoptimalkan agar bias 

mencapai tujuan dalam organisasi itu sendiri. 

2.2.1.4 Pendekatan Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Dalam mengelola sumber daya manusia perlu adanya interaksi 

atau hubungan yang terjalin antara perusahan dan karyawan. Dalam 

mengelola dan menjaga agar interaksi itu berjalan dengan baik peru 

adanya pendekatan agar bias menciptakan sumber daya manusia yang 

lebih efektif. Menurut Rivai (2009) pendekatan tersebut terdiri dari: 

a. Pendekatan strategis 

Keberhasilan strategis perusahaan terjadi bila adanya andil yang 

diberikan oleh manajemen sumber daya manusia. Bila manajer dan 

departemen sumber daya manusia mampu menggapai target strateginya, 

dapat dikatakan sumber daya manusia digunakan dengan efektif. 

b. Pendekatan sumber daya manusia 

Manajemen sumber daya manusia berarti mengelola manusia yang ada 

di dalam perusahaan. Untuk itu, jangan mengabaikan harkat dan 

martabat manusia. 

c. Pendekatan manajemen 

Manajemen sumber daya manusia menjadi tanggung jawab setiap 

manajer. Bagian sumber daya manusia diasumsikan untuk melayani 

manajer dan karyawan menggunakan keterampilan atau keahlian. 

d. Pendekatan proaktif 

Manajemen sumber daya manusia melibatkan andil nya karyawan 

dengan cara mengantisipasi beberapa masalah sebelum terjadinya suatu 

masalah. 

e. Pendekatan sistem 

Pendekatan sistem terjadi dalam perusahaan dengan adanya pemberian 

evaluasi kinerja karyawan atas produktivitas perusahaan. 
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  Selain itu menurut Yani (2012), Pengelolaan sumber daya manusia 

adalah hal yang perlu di perhatikan, karenanya perlu dilakukan beberapa 

pendekatan, yaitu: 

a. Pendekatan Sumber Daya Manusia 

Martabat dan kepentingan hidup manusia tidak dapat diabaikan agar 

kehidupan karyawan layak dan sejahtera. 

b. Pendekatan Manajerial 

Pendekatan ini berbentuk pendekatan personal, merupakan 

tanggungjawab setiap manajer, jadi prestasi kerja dan kehidupan kerja 

setiap karyawan tergantung pada atasan langsung. 

c. Pendekatan Sistem 

Suatu sistem yang terbuka dan terdiri dari bagian-bagian yang saling 

berhubungan karena masing-masing saling memengaruhi dan 

dipengaruhi lingkungan eksternal. 

d. Pendekatan Proaktif 

Meningkatkan kontribusi nya kepada para karyawan, manajer, dan 

organisasi melalui antisipasi nya terhadap masalah-masalah yang akan 

timbul.  

   

  Adapun pendekatan sumber daya manusia menurut Alwi (2001) 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Pendekatan Hard Approach 

a. Sistem rekrutmen dan seleksi 

Proses pencarian dan penyaringan tenaga kerja dengan memperhatikan 

variabel individu. Selain latar belakang keluarga, pendidikan, dan 

pengalaman adalah potensi yang dimiliki individu. Kapasitas kemampuan 

dan kapasitas pembelajaran yang ada pada diri calon karyawan secara 

individual dan seberapa jauh kemungkinan potensi yang ada bisa 

dikembangkan. 

b. Sistem pelatihan dan pengembangan 

Seorang manajer senior diharuskan melakukan tugas-tugas sebagai mentor 

yang dilakukan secara formal maupun informal. Selain itu, manajer senior 

tidak hanya mengerjakan tugas umum tetapi juga mengerjakan tugas 

spesifik, seperti melakukan pelatihan terhadap karyawan junior. Tujuannya 

agar manajer senior lebih mengerti kemana arah pelatihan sehingga hasilnya 

sesuai dengan kebutuhan.  

 

2. Pendekatan Soft Approach 

a. Kompetensi karyawan yang relevan 

Kompetensi yang dimiliki karyawan harus mampu mendukung pelaksanaan 

strategi organisasi dan mampu mendukung setiap perubahan yang dilakukan 
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manajemen. Kompetensi-kompetensi yang dimiliki itu haruslah dalam 

tatanan kesatuan strategik. 

b. Komitmen karyawan terhadap perusahaan 

Sikap karyawan untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam 

upaya-upaya mencapai misi, nilai-nilai dan tujuan perusahaan. Tingkat 

komitmen baik komitmen organisasi terhadap karyawan maupun 

sebaliknya, sangat diperlukan karena melalui komitmen-komitmen tersebut, 

akan tercipta iklim kerja yang profesional.  

c. Kualitas kehidupan kerja 

Membangun kualitas kehidupan kerja dalam organisasi banyak tergantung 

pada filosofi organisasi. Apa pandangan atau anggapan perusahaan terhadap 

karyawan. Apakah sebagai faktor produksi, sebagai asset atau sebagai 

partner strategis. Bila dianggap sebagai faktor produksi maka nilai 

eksploitasi kemampuan mereka jauh lebih besar dibandingkan dengan nilai 

kompensasi dan perlindungan yang mereka terima. Jika sebagai asset atau 

partner strategis, maka komitmen organisasi untuk memperlakukan 

karyawan melalui pemberian kompensasi yang seimbang, jaminan karir dan 

peluang untuk maju akan terbuka. 

 

  Seperti yang telah dijelaskan teori-teori diatas pendekatan-

pendekatan sangat perlu dilakukan agar semua kegiatan yang dilakukan oleh 

karyawan dapat seiring sejalan dengan harapan yang dimiliki organisasi.  

2.2.1.5  Tantangan Manajemen Sumber Daya Manusia  

 

Tantangan atau kendala yang dihadapi organisasi dalam mengelola 

sumber daya manusia adalah berbedanya perilaku atau karakteristik setiap 

individu yang ada. Dan yang harus dilakukan adalah bagaimana menjadikan 

perbedaannya yang ada menjadi sebuah keunggulan yang akan 

meningkatkan produktifitas dalam mencapai tujuan organisasi. Tantangan 

dalam manajemen sumber daya manusia ada beberapa hal. Menurut Yani 

(2012) yaitu: 
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1. Tantangan Internal Organisasi 

a. Karakter organisasi 

Merupakan ciri-ciri dari organisasi yaitu tujuan, orang, struktur 

organisasi, teknologi, peralatan yang digunakan, kebijakan, dan 

keberhasilan atau kegagalannya. 

b. Serikat pekerja 

Untuk perusahaan yang memiliki serikat pekerja, manajemen dan 

serikat pekerja mengadakan perjanjian kerja yang mengatur 

berbagai prasyarat kerja. 

c. Sistem informasi 

Informasi mengenai data-data karyawan perusahaan secara lengkap. 

d. Perbedaan individu 

Perbedaan kepribadian, fisik, bakat dan intelegensi. 

e. Sistem penilaian 

Sistem penilaian manajer dan karyawan mengenai jadwal, kerja, 

atau desain kerja. 

2. Tantangan Eksternal Organisasi 

a. Tantangan teknologi 

Dampak yang secara signifikan yaitu kemajuan transportasi dan 

komunikasi, kemudian otomatisasi seperti penggunaan computer 

dalam perusahaan. 

b. Tantangan ekonomi 

Perubahan ekonomi jelas berdampak pada jumlah permintaan 

karyawan yang melamar, dan program-program pelatihan. 

c. Tantangan politik dan pemerintah 

Kebijakan pemerintah tentang penggajian, keputusan tentang 

pemutusan hubungan kerja, dan lainnya. 

d. Kondisi geografis 

Lokasi perusahaan memengaruhi tingkat pendapatan para karyawan. 

e. Kondisi sosial budaya 

Lingkungan memengaruhi kondisi dalam perusahaan dimana 

perusahaan beroperasi. 

f. Pasar tenaga kerja 

Reputasi perusahaan di dalam benak karyawan, tingkat pertumbuhan 

angkatan kerja, dan tersedianya tenaga kerja dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan. 

g. Kegiatan pesaing 

Mencermati aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh pesaing yang 

akan berdampak pada kegiatan perusahaan. 

  Tantangan dalam menciptakan kekuatan atau keunggulan dari 

berbagai macam karakter yang ada merupakan kesuiltan yang harus 

dihadapi dan pasti ada di setiap organisasi. Ke depannya tentang bagaimana 
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membuat organisasi yang lebih efektif dan efisien dengan perbedaan yang 

ada. 

2.2.2 Kepemimpinan Transformasional 

2.2.2.1 Pengertian kepemimpinan transformasiona    

 

Kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi dan mengarahkan pengikutnya dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi. Seorang pemimpin harus mampu memberikan contoh 

serta memberikan motivasi kepada pengikutnya. Seperti halnya pemimpin 

transformasional, pemimpin yang menganut gaya kepemimpinan 

transformasional akan memotivasi pengikutnya untuk mencapai kinerja 

yang melampaui harapan.  

Menurut Bass (2006) pemimpin transformasional memotivasi 

orang lain untuk melakukan lebih dari yang mereka tujukkan bahkan lebih 

daripada yang mereka pikir. Mereka menetapkan harapan yang lebih 

menantang dan biasanya mencapai kinerja yang lebih tinggi. Pemimpin 

transformasional juga cenderung memiliki pengikut yang puas dan 

berkomitmen. Selain itu, pemimpin transformasional memberdayakan 

pengikutnya, memerhatikan kebutuhan masing-masing individu, 

pengembangan pribadi, dan membantu pengikutnya untuk 

mengembangkan potensi kepemimpinan mereka sendiri. 

Pemimpin transformasional menurut (Bass, 1994) adalah 

pemimpin yang memotivasi pengikutnya untuk mencapai kinerja yang 
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melampaui harapan. Kepemimpinan transformasional mendorong 

pengembangan, interaksi, dan motivasi bawahannya. Kepemimpinan 

transformasional melibatkan usaha mengangkat pandangan orang 

melampaui kepentingan diri menuju usaha bersama demi tujuan bersama. 

Kepemimpinan transformasional juga memerhatikan nilai-nilai kolektif 

umum seperti kebebasan, kesamaan, komunitas, keadilan, dan 

persaudaraan (Starratt, 2007). Robbins (2008:92) mengatakan Pemimpin 

transformasional mendorong bawahannya agar lebih inovatif dan kreatif. 

Para pemimpin transformasional dipandang lebih efektif karena mereka 

lebih kreatif, mereka juga lebih efektif karena mampu mendorong 

pengikutnya menjadi kreatif. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan yang 

mendorong supaya bawahannya inovatif serta kreatif dan dapat memenuhi 

kinerja yang dapat melampaui harapan.  

2.2.2.2 Indikator Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasiol mendorong supaya bawahan 

inovatif dan kreatif. Menurut Avolio dan Bass (2002) Empat komponen 

perilaku menentukan kemampuan pemimpin transformasional untuk 

menginspirasi mereka: 

1. Kharisma  

Pemimpin kharismatik adalah pemimpin yang mewujudkan atmosfir 

motivasi atas dasar komitmen dan identitas emosional pada visi, filosofi, 

dan gaya mereka dalam diri bawahannya. Kharisma merupakan kombinasi 
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dari pesona dan daya tarik pribadi yang ikut berperan untuk membuat 

orang lain mendukung visi. 

2. Motivasi Inspiratif 

Motivasi inspiratif disini yang dimaksud adalah pemimpin yang bergairah 

dalam mengkomunikasikan masa depan organisasi yang idealis untuk 

menumbuhkan semangat timnya, tidak hanya semangat individu. Motivasi 

yang diberikan pemimpin kepada anggotanya disini adalah pentingnya visi 

dan misi yang sama. Karena dengan adanya visi yang sama menjadikan 

anggota untuk bekerja sama mencapai tujuan jangka panjang dengan 

optimis. 

3. Stimulasi Intelektual 

Stimulasi intelektual yaitu pemimpin yang mampu membentuk karyawan 

dalam memecahkan masalah lama dengan inovasi yang dimilikinya. 

Pemimpin berusaha mendorong perhatian dan kesadaran anggota akan 

permasalahan yang dihadapi dengan pendekatan-pendekatan atau 

perspektif yang baru. 

4. Perhatian yang Individual 

Perhatian yang individual disini adalah pimpinan selalu memperhatikan 

dan memperlakukan karyawannya secara individual, serta melatih dan 

menasehati. Pemimpin mengajak anggota untuk menyadari kemampuan 

orang lain dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri anggota 

masing-masing.  

2.2.3 Berbagi Pengetahuan 

2.2.3.1 Pengertian berbagi pengetahuan 

 

Pada zaman yang serba canggih ini, teknologi yang sangat cepat 

menjadi salah satu faktor manajemen pengetahuan mengalami perubahan 

besar dan juga menarik untuk diteliti. Dengan teknologi pengetahuan dapat 

diakses dimanapun dan kapanpun. 

Berbagi pengetahuan menurut Bartol dan Srivastava (2002), 

Mendefinisikan berbagi pengetahuan sebagai berbagi informasi, ide, saran, 

dan keahlian individu yang relevan dengan organisasi satu sama lain. 

Menurut Chow dan Chan (2008), menyimpulkan bahwa perilaku berbagi 



69 
 

pengetahuan merupakan faktor penting untuk mencapai keberhasilan dalam 

kegiatan berbagi pengetahuan dan dapat diukur dengan indikator: berbagi 

pengetahuan merupakan hal yang bermanfaat, berbagi pengetahuan 

merupakan hal yang baik, berbagi pengetahuan merupakan pengalaman 

menyenangkan, berbagi pengetahuan merupakan hal yang berharga, dan 

berbagi pengetahuan merupakan langkah bijaksana. 

Berbagi pengetahuan juga didefinisikan oleh Jacobson dan 

Wilensky (2006) sebagai pertukaran diantara dua individu dimana ada yang 

mengkomunikasikan pengetahuan, dan ada yang menerima pengetahuan 

tersebut. Sedangkan praktik berbagi pengetahuan menurut Allen dan Meyer 

(1997) adalah proses individu secara kolektif dan berulang berusaha untuk 

memperbaiki sebuah pemikiran, gagasan, atau saran sesuai dengan 

pengalaman individu tersebut.  

Polanyi (1966) mengklasifikasikan pengetahuan menjadi dua 

kategori: eksplisit dan tacit. Pengetahuan eksplisit dapat dikodifikasi dan 

ditransmisikan dalam bahasa formal. Di sisi lain, pengetahuan tacit sulit 

untuk disampaikan dalam bahasa formal dan biasanya khusus untuk 

individu. 

 

2.2.3.2 Indikator Berbagi Pengetahuan  

 

Berbagi pengetahuan juga didefinisikan oleh Jacobson dan 

Wilensky (2006) sebagai pertukaran diantara dua individu dimana ada 
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yang mengkomunikasikan pengetahuan, dan ada yang menerima 

pengetahuan tersebut. Menurut Bartol dan Srivastava (2002), 

Mendefinisikan berbagi pengetahuan sebagai:  

1. Informasi ide 

2. Saran 

3. Keahlian individu 

Menurut Becerra-Fernandez, et al (2004) sistem berbagi 

pengetahuan mendukung proses pertukaran (berbagi pengetahuan 

eksplisit) dan sosialisasi (tacit knowledge): 

1. Socialization 

Sosialisasi adalah proses berbagi pengetahuan tacit antar 

individu, biasanya melalui aktivitas bersama daripada instruksi 

tertulis atau verbal. Misalnya, dengan mentransfer ide dan gambar, 

magang membantu pendatang baru untuk melihat bagaimana orang 

lain berpikir. 

2. Exchange 

Pertukaran berfokus pada proses berbagi pengetahuan 

eksplisit. Hal tersebut digunakan untuk mengkomunikasikan atau 

mentransfer pengetahuan eksplisit antara individu, kelompok, dan 

organisasi (Grant 1996). Pertukaran terjadi saat ada transfer manual 

oleh satu karyawan ke karyawan lain, dari sebuah dokumen. 
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2.2.4 Inovasi Produk  

2.2.4.1 Pengertian Inovasi Produk  

 

Inovasi sangat dibutuhkan pada setiap organisasi di zaman yang 

mana memiliki tingkat persaingan sangat tinggi. Inovasi memiliki peran 

yang cukup penting dalam perkembangan suatu organisasi. Untuk 

meningkatkan nilai dan persaingan suatu organisasi dapat melakukan 

inovasi, seperti inovasi produk, inovasi dalam tenaga kerja, memberikan 

sesuatu yang baru kepada karyawan yang dapar meningkatkan kemampuan 

atau skill karyawan.  

Menurut Drucker (2014), Inovasi adalah alat spesifik bagi 

perusahaan, dimana dengan inovasi dapat mengeksporasi atau 

memanfaatkan perubahan yang terjadi sebagai sebuah kesempatan untuk 

menjalankan suatu bisnis yang berbeda. Hal ini dapat dipresentasikan 

sebagai sebuah disiplin, pembelajaran, dan dipraktekan. 

Menurut Ellitian dan Anatan (2009), secara singkat inovasi diartikan 

sebagai “perubahan yang dilakukan dalam organisasi yang mencakup 

kreatifitas dalam menciptakan produk baru, jasa, ide, atau proses baik yang 

sudah ada dalam organisasi maupun berkembang dari luar orgabisasi.  

Inovasi terlahir dari sebuah gagasan baru. Sementara kemampuan untuk 

melahirkan dan membangkitkan suatu gagasan baru yang berguna ini 

dikenal sebagai kreativitas. Inovasi tanpa ada kreativitas tidak akan bisa 

berjalan, karena inovasi dan kreativitas adalah satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan dan biasanya digunakan secara bergantian. Inovasi adalah 
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gabungan dari kreativitas dengan komersialisasi (Stamm, 2008). Perusahaan 

membutuhkan suatu proses, prosedur, dan stuktur yang memungkinkan 

pelaksanaan tepat pada waktunya dan efektif dari proyek seingga produk 

yang dihasilkan sangat inovatif. 

2.2.4.2 Tujuan Inovasi  

 

Tujuan inovasi secara umum adalah menciptakan suatu kondisi agar 

bidang usahanya dapat berkembang dengan baik. Menurut Makmur dan 

Thahier (2015), tujuan inovasi berdasarkan 4 (empat) sisi pandang adalah: 

1. Perspektif anggaran atau financial, yaitu senantiasa mencari inovasi 

untuk menemukan cara baru dalam menggunakan anggaran yang relatif 

kecil, tetapi mendapatkan hasil yang banyak. 

2. Perspektif pelanggan, yaitu semua elemen dalam perusahaan senantiasa 

berinovasi mencari pelanggan yang banyak dan memberika layanan yang 

terbaik. 

3. Perspektif pengelolahan bisnis internal, yaitu secara realita bahwa setiap 

unsur manajemen harus memiliki inovasi untuk menciptakan suasana 

kondusif internal perusahaan. 

4. Perspektif pertumbuhan atau perluasan bidang usaha. 

2.2.4.3 Indikator Inovasi Produk 
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Inovasi produk dapat memberikan perubahan kepada organisasi 

seperti kreatifitas, ide-ide baru, untuk kemajuan suatu organisasi. Menurut 

Drucker (2014) memiliki indikator dalam produk inovasi seperti: 

1. Menciptakan produk 

2. Layanan 

3. Proses kerja 

4. Prosedur manajemen baru 

Adapun indikator produk inovasi menurut Bao et al., (2017): 

1. Perusahaan memperkenalkan inovasi produk dengan atribut yang 

benarbenar baru ke pasar 

2. Produk baru sangat inovatif dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. 

3. Perusahaan sering mengadopsi ide baru dalam pengembangan produk 

baru. 

4. Perusahaan memperkenalkan produk baru dengan cepat kepasar. 

2.2.5 Inovasi Proses 

2.2.5.1 Pengertian Inovasi Proses 

 

Saat ini setiap perusahaan dan karyawan dituntut untuk memberikan 

sesuatu yang baru dan inovatif. Perusahaan harus dapat menciptakan 

sesuatu yang baru, karena itu karyawan harus dapat beradaptasi dengan 

kemajuan zaman dan dapat bersaing dengan menciptakan inovasi dalam 

bekerja. Setiap menciptakan inovasi, karyawan selalu akan melewati proses 

inovasi. Menurut Damanpour & Gopalakrishnan (2001) inovasi merupakan 
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ide atau perilaku yang memberikan hal baru bagi organisasi. Sementara 

Dasgupta dan Gupta (2009) memahami inovasi sebagai kesuksesan dalam 

memperkenalkan hal baru yang memiliki nilai guna seperti metode, teknik, 

praktek, produk atau pelayanan baru. 

Un & Asakawa, (2015), Gundayet al.,(2011) mendefinifikan inovasi 

proses sebagai teknik dan proses baru yang diperkenalkan ke dalam operasi 

yang membantu meningkatkan efisiensi atau efektivitas, dan menurunkan 

biaya produksi.  Inovasi proses menurut Crawford dan De Benedetto (2008) 

adalah terkait dengan fungsi, tertutama pada proses manufaktur atau proses 

distribusi, dan manfaat produk baru berasal dari tipe inovasi. 

Inovasi proses sendiri memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi 

atau efektivitas organisasi. Dalam proses perubahan diperlukan organisasi 

dan individu untuk beradaptasi, karena proses inovasi juga dapat dipandang 

negatif. Namun, jika diterapkan dengan tepat maka inovasi proses dapat 

memberikan suatu organisasi peluang untuk meningkatkan nilai organisasi 

dan untuk menjalankan kelangsungan hidup organisasi. Jadi, inovasi proses 

sangat membantu untuk meningkatkan rasio output to input sebuah 

perusahaan. 

2.2.5.2 Indiaktor Inovasi Proses 

 

Inovasi proses dapat memberikan suatu organisasi peluang untuk 

meningkatkan nilai organisasi dan memperpanjang umur organisasi 

tersebut. Jadi inovasi proses sangat dibutuhkan dalam organisasi. Menurut 
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Damanpour & Gopalakrishnan (2001) proses inovasi memiliki beberapa 

indikator: 

1. Pengenalan metode produksi baru 

2. Pendekatan manajemen baru 

3. Teknologi baru yang dapat meningkatkan proses inovasi 

Indikator inovasi proses menurut Zhang, (2017) sebagai berikut: 

1. Perusahaan belajar lebih banyak tentang proses terbaru daripada 

pesaing. 

2. Perusahaan merupakan yang pertama dalam industri untuk menerapkan 

proses baru 

3. Perusahaan mengikuti perkembangan proses terakhir 

4. Perusahaan sering memperkenalkan proses yang sangat berbeda dari 

proses yang ada di industri ini. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengembangan hipotesis pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Berbagi Pengetahuan 

Ketika kepemimpinan transformasional memiliki peran penting 

terhadap berbagi pengetahuan kepada karyawan, melalui seperti 

kepemimpinan yang memiliki sifat inspiratif dan memberikan perhatian, 

sehingga dapat memberikan dampak positif pada berbagi pengetahuan. 

Ketika suatu perusahaan dapat menerapkan kepemimpinan 

transformasional dengan baik, berbagi pengetahuan akan diberikan dampak 
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yang sangat bagus, seperti contohnya komunikasi antar karyawan dengan 

karyawan, karyawan dengan atasan akan menjasi baik. Karena berbagi 

pengetahuan dimulai dari komunikasi yang bagus. Penelitian yang 

dilakukan oleh Han et al., (2015), Masa’deh Ra’ed et al., (2016), dan Han 

Seung Hyun et al., (2016) menemukan dengan adanya kepemimpinan 

transformasional yang memiliki sifat inspiratif, karismatik dapat 

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap berbagi pengetahuan. 

H1 : Kepemimpinan Transformasional berdampak positif dan signifikan 

terhadap Berbagi Pengetahuan 

2.3.2 Pengembangan hipotesis pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Inovasi Produk 

Kepemimpinan transformasional yang memiliki berbagai 

karakteristik dalam memimpin suatu organisasi dapat memberikan 

pengaruh terhadap inovasi produk yang terjadi di dalam suatu organisasi.  

Salah satu karakteristik kepemimpinan transformasional adalah motivasi 

inspiratif, dimana pemimpin memiliki gairah untuk memberikan motivasi 

kepada bawahannya untuk dapat melakukan inovasi produk. Dengan adanya 

motivasi yang diberikan oleh pemimpin maka bawahan akan lebih percaya 

diri untuk melakukan inovasi produk. Sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sattayaraksa & Boon-itt (2017),Elrehail et al., (2017), 

Ahmad et al., (2019) ditemukan bahwa dorongan kepemimpinan 

transformasional memiliki dampak positif dan signifikan pada inovasi 

produk. 
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 H2 : Kepemimpinan Transformasional berdampak positif dan signifikan 

terhadap   Inovasi Produk 

2.3.3 Pengembangan hipotesis Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Inovasi Proses  

Kepemimpinan transformasional sangat berpengaruh terhadap 

inovasi proses. Peran yang diberikan oleh kepemimpinan transformasional 

berupa perhatian individual, dimana itu merupakan salah satu karakteristik 

kepemimpinan transformasional. Perhatian individual yang diberikan oleh 

pemimpin berfungsi untuk melatih, dan menasehati. Sehingga karyawan 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki untuk melakukan inovasi 

proses. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Sattayaraksa & 

Boon-itt, (2015), Chang et al, (2015), Le & Lei (2019) ditemukan bahwa 

peran kepemimpinan transformasional memberikan efek positif dan 

signifikan terhadap proses inovasi. 

H3 : Kepemimpinan Transformasional berdampak positif dan 

signifikanterhadap Inovasi Proses 

2.3.4 Pengembangan hipotesis Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi 

Produk  

Saat karawan di suatu perusahaan melakukan interaksi satu sama 

lain, memiliki kemungkinan karyawan untuk berbagi pengetahuan yang 

dimiliki. Dari pengetahuan yang dimiliki setiap karyawan maka mereka 

dapat bertukar ide, gagasan, pengetahua. Dari semua yang didapatkan ketika 

melakukan berbagi pengetahuan memungkinkan karyawan untuk dapat 
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melakukan inovasi proses. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Al-

Husseini (2015), Yang et al., (2018), Podrug (2017) ditemukan bahwa 

berbagi pengetahuan memiliki dampak yang positif serta signifikan 

terhadap inovasi produk. 

H4 : Berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Inovasi Produk 

2.3.5 Pengembangan hipotesis Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi 

Proses 

Berbagi pengetahuan yang memiliki dukungan dari organisasi akan 

memberikan dorongan atau semangat kepada karyawan untuk saling 

berinteraksi, bertukar fikiran, pengetahuan. Karyawan dapat saling belajar 

dari satu sama lain dan dapat berimprovisasi dalam kemampuannya. Maka 

dari itu berbagi pengetahuan antar karyawan dapat memberikan dampak 

yang baik untuk meningkatkan proses inovasi dalam suatu perusahaan 

sehingga nilai dari organisasi tersebut bertambah. Seperti penelitian yagn 

dilakukan oleh Lo (2019), Ganguly et al., (2019), Le & Lei (2019) 

ditemukan bahwa berbagi pengetahuan memiliki dampak yang positif serta 

signifikan terhadap inovasi proses 

H5 : Berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inovasi proses 



79 
 

2.3.6 Pengembangan Hipotesis Kepemimpinan Transformasional tehadap 

Inovasi Produk melalui Berbagi Pengetahuan 

Ajakan yang diberikan oleh pemimpinan seperti memberikan 

motivasi, perhatian dapat menciptakan semangat antar karyawan untuk 

menemukan ide-ide baru yang segar untuk melakukan inovasi produk. 

Dimana setiap karyawan dapat melakukan berbagi pengetahuan seperti ide-

ide tersebut yang dapat memberikan dorongan yang positif terhadap inovasi 

produk. Ketika berbagi pengetahuan pada suatu perusahaan berjalan dengan 

baik, maka berbagi pengetahuan akan memberikan peran pemediasi bagi 

kepemimpinan transformasional terhadap inovasi produk. Dengan adanya 

berbagi pengetahuan sebagai pemediasi maka dapat terjadinya interaksi 

secara langsung antara pemimpin dengan karyawan, sehingga pemimpin 

dapat berbagi pengetahuan kepada karyawan dan terjadilah inovasi produk 

yang diinginkan.  Seperti penelitian yang dilakukan oleh Afsar et al., (2019) 

dan Le & Lei (2019) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk melalui 

berbagi pengetahuan.  

 H6 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap inovasi 

produk melalui berbagi pengetahuan.  

2.3.7 Pengembangan Hipotesis Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Inovasi Proses melalui Berbagi Pengetahuan 

Pemimpin yang mendukung karyawan untuk dapat melakukan 

proses inovasi dapat ditemukan pada karakteristik kepemimpinan 

transformasional seperti selalu memberikan motivasi dan perhatian kepada 
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setiap karyawan. Dengan adanya motivasi dan perhatian yang diberikan 

pemimpin maka karyawan memiliki semangat untuk melakukan inovasi 

proses. Selain itu pemeimpin dapat melakukan berbagi pengetahuan dengan 

karyawannya untuk mewujudkan proses inovasi tersebut. Ketika berbagi 

pengetahuan pada suatu perusahaan berjalan dengan baik, maka berbagi 

pengetahuan akan memberikan peran pemediasi bagi kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi proses. Dengan adanya berbagi 

pengetahuan sebagai pemediasi maka dapat terjadinya interaksi secara 

langsung antara pemimpin dengan karyawan, sehingga pemimpin dapat 

berbagi pengetahuan kepada karyawan dan terjadilah inovasi proses yang 

diinginkan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Afsar et al., (2019), Le 

& Lei (2019)  menemukan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap proses inovasi melalui berbagi 

pengetahuan. 

H7 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif inovasi prosesi 

melalui berbagi pengetahuan.  

2.4 Kerangka Pikir 

Kerangka teoritis menurut Sekaran dan Bougie (2016) merupakan 

keterkaitan antar satu variabel dengan variabel lain yang terikat dalam suatu 

model penelitian yang menjelaskan keyakinan mengapa variabel-variabel 

tersebut terkait. Model dan teori diambil dari dokumentasi-dokumentasi 

penelitian sebelumnya. 

 Sumber Penelitian terdahulu: 
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1. X – Z   = Han et al., (2015), Masa'deh Ra'ed et al., (2016), Han Seung 

Hyun et al., (2016 ) 

2. X – Y1 =  Sattayaraksa & Boon-itt, (2017), Elrehail et al., (2017), 

Ahmad et al., (2019) 

3. X – Y2 = Sattayaraksa & Boon-itt, (2015), Chang et al, (2015), Le & 

Lei, (2019) 

4. Z – Y1 = Al-Husseini, (2015), Yang et al., (2018), Podrug, (2017) 

5. Z – Y2 = Lo, (2019), Ganguly et al., (2019), Le & Lei, (2019) 

6. X – Y1 – Z = Afsar et al., (2019), Le & Lei, (2019) 

7. X – Y2 – Z = Afsar et al., (2019), Le & Lei, (2019) 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian terdahulu yang digunakan 

untuk mendukung penelitian ini, maka terbentuk kerangka pikir terdapat 

pada gambar 2.1 sebagai berikut: 
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1. Variabel independen dalam penelitian adalah Kepemimpinan 

Transformasional (X) 

2. Variabel dependen penelitian ini adalah Inovasi Produk (Y1) dan Inovasi 

Proses (Y2) 

3. Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah Berbagi Penelitian (Z) 

2.5 Hipotesis penelitian  

Hipotesis penelitian menurut Sekaran dan Bougie (2016) merupakan 

pernyataan yang sifatnya masih tetatif (masih belum pasti dan dapat berubah) 

namun dapat diuji, yang isinya berupa prediksi atas apa yang diharapkan 

untuk ditemukan dalam data empiris. Dapat juga didefinisikan sebagai 

hubungan logis antara dua variabel atau lebih yang berbentuk pernyataan 

yang dapat diuji. Dari kerangka piker diatas ada beberapa variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, berupa variabel independen yaitu 

kepemimpinan transformasional, variabel dependen yaitu inovasi produk dan 

proses inovasi dan mediasi yaitu berbagi pengetahuan. 

H1 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap berbagi pengetahuan. 

H2 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi produk. 

H3 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadapa inovasi proses 
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H4 : Berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inovasi produk  

H5 :  Berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inovasi proses  

H6 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi produk melalui berbagi pengetahuan 

H7 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi proses melalui berbagi pengetahuan 
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BAB III Metodologi Penelitian 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

sebuah pendekatan yang menguji penelitian terdahulu dan data yang di 

dapatkan diolah menggunakan SPSS. Menurut Creswell (2009) penelitian 

kuantitatif merupakan sarana untuk menguji teori obyektif dengan memeriksa 

hubungan antara variable. Tujuan penelitian kuantitatif meliputi variabel-

variabel dalam penelitian dan hubungan antar variabel tersebut, para partisipan, 

dan lokasi penelitian. Variabel-variabel ini biasanya diukur melalui 

instrument-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka 

dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik. Dalam penelitian ini 

pembagian kuesioner dilakuka kepada karyawan Glints. Kuesioner menurut 

Sekaran dan Bougie (2016) adalah pertanyaan tertulis yang dirumuskan dan 

lalu jawabannya diisi oleh responden. 

3.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di perusahaan jasa, khususnya jasa 

pengembangan karir. Penelitian ini dilakukan secara online dengan 

menyebarkan kuesioner melalui google form. Peneliti meneliti bagaimanakah 

pengaruh dari kepemimpinan transformasional terhadap inovasi produk dan 
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inovasi proses yang dimediasi oleh berbagi pengetahuan. Teori praktik inovasi 

produk maupun inovasi proses yang dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana 

perusahaan Glints Company dapat melakukan inovasi dalam memberikan jasa 

kepada orang-rang yang mencari pekerjaan Lokasi perusahaan Glints berada di 

Jakarta.  

3.2.1 Profil Perusahaan 

Glints merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada 

pengembangan karier. Perusahaan ini didirikan oleh tiga anak muda yang 

berusia 22 tahun. Tujuan didirikannya perusahaan ini adalah untuk membantu 

anak muda yang ingin mencari pekerjaan untuk bisa mengembangkan 

kemampuan yang ada didirinya serta untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan skill yang dimiliki. Glints bukan hanya sebuah platform yang ditujukan 

untuk mencari pekerjaan. Tetapi, lebih untuk membantu anak muda untuk 

mengembangkan dirinya. Glints juga sudah memiliki 5.000 pengguna di 

Indonesia ini tidak hanya menyediakan informasi lowongan pekerjaan, tetapi 

juga sudah memberikan kesempatan untuk melakukan magang, pelatihan kerja 

paruh waktu.  

 

 

3.2.2 Visi dan Misi 

1. Visi  

To impact 100 million careers and 1 million organizations and to be the 

#1 Talent Platform in Greater Southeast Asia. 

2. Misi 
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Every day, Glints helps organizations build great teams and empower 

talent with the best job and upskilling opportunities. Glints believes 

there’s always a perfect match for everyone. 

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sekaran dan Bougie (2016) adalah segala 

sesuatu yang dapat memiliki nilai yang berbeda-beda dengan waktu yang 

berbeda untuk objek yang sama ataupun pada waktu yang sama dengan objek 

yang berbeda. Sedangkan menurut Creswell (2009) variabel penelitian adalah 

karakteristik individu yang dapat diukur dan diobservasi yang hasilnya bisa 

berbeda antara satu individu dengan individu lain. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 

penelitian adalah segala sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu yang 

dapat diukur, dan hasilnya bisa berbeda-beda. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel kepemimpinan transformasional (X) 

sebagai variabel independen, inovasi produk (Y1) sebagai variabel dependen, 

inovasi proses (Y2) dan berbagi pengetahuan (Z) sebagai variabel mediasi. 

1. Variabel Independen (X)  

Variabel independen menurut Sekaran dan Bougie (2016) adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik secara positif maupun 

negatif. Artinya jika variabel independen ada dan variabel dependen juga 

ada, setiap kenaikan atau penurunan satu pada variabel independen akan 

berpengaruh pada variabel dependen, dimana ia akan ikut turun atau naik 

satu mengikuti variabel independen. Sedangkan menurut Creswell (2009) 
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variabel independen adalah variabel yang menyebabkan, dan 

mempengaruhi suatu hasil, disebut juga sebagai varaibel perlakukan, dapat 

dimanipulasi, atau prediktor. Pada penelitian ini variabel independennya 

adalah kepemimpinan transformasional pengetahuan sebagai X. 

2. Variabel Dependen (Y)  

Variabel dependen menurut Sekaran dan Bougie (2016) disebut juga 

sebagai varaibel terikat, ini menjadi tujuan utama peneliti untuk memahami 

dan mendeskripsikan variabel, menjelaskan varaibilitasnya atau 

memprediksinya. Melalui analisis variabel dependen memungkinkan untuk 

menemukan variabel apa saja yang mempengaruhi dan mungkin 

menemukan jawaban atau solusi dari suatu permasalahan. Sedangkan 

menurut Creswell (2009) variabel dependen atau terikat adalah varibael 

yang hasilnya tergantung dari variabel bebas (variabel independen). Ini 

adalah hasil dari pengaruh varaibel independen dengan nama lain untuk 

variabel dependen adalah variabel kriteria, hasil dan efek. Pada penelitian 

ini varibael dependennya adalah inovasi produk sebagai Y1 dan inovasi 

proses sebagai Y2. 

3. Variabel Mediasi atau Intervening (Z)  

Variabel mediasi atau variabel intervening menurut Sekaran dan 

Bougie (2016) adalah variabel yang muncul pada waktu mulai berjalannya 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen serta dampak yang 

dirasakan. Sehingga ada dimensi waktu pada variabel mediasi. Variabel 

mediasi muncul sebagai fungsi dari varibael independen yang berjalan apa 
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situasi apapun dan membantuk membuat konsep serta menejalaskan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan 

menurut Creswell (2009) variabel mediasi adalah variabel yang berdiri atau 

memdeiasi pengaruh varibael independen terhadap variabel dependen. Pada 

penelitian ini variabel mediasinya adalah berbagi pengetahuan sebagai Z. 

 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Penelitian 

3.4.1 Kepemimpinan Transformasional 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan unidimensional, yaitu 

hanya mengukur kepemimpinan trnsformasional. Menurut Bass (2006) 

pemimpin transformasional memotivasi orang lain untuk melakukan lebih 

dari yang mereka tujukkan bahkan lebih daripada yang mereka pikir. 

Indikatornya mencakup: 

 1. Kharisma  

Pemimpin kharismatik adalah pemimpin yang mewujudkan atmosfir 

motivasi atas dasar komitmen dan identitas emosional pada visi, filosofi, 

dan gaya mereka dalam diri bawahannya. Kharisma merupakan kombinasi 

dari pesona dan daya tarik pribadi yang ikut berperan untuk membuat orang 

lain mendukung visi. 

2. Motivasi Inspiratif 
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Motivasi inspiratif disini yang dimaksud adalah pemimpin yang 

bergairah dalam mengkomunikasikan masa depan organisasi yang idealis 

untuk menumbuhkan semangat timnya, tidak hanya semangat individu. 

Motivasi yang diberikan pemimpin kepada anggotanya disini adalah 

pentingnya visi dan misi yang sama. Karena dengan adanya visi yang sama 

menjadikan anggota untuk bekerja sama mencapai tujuan jangka panjang 

dengan optimis. 

3. Stimulasi Intelektual 

Stimulasi intelektual yaitu pemimpin yang mampu membentuk 

karyawan dalam memecahkan masalah lama dengan inovasi yang 

dimilikinya. Pemimpin berusaha mendorong perhatian dan kesadaran 

anggota akan permasalahan yang dihadapi dengan pendekatan-pendekatan 

atau perspektif yang baru. 

4. Perhatian yang Individual 

Perhatian yang individual disini adalah pimpinan selalu 

memperhatikan dan memperlakukan karyawannya secara individual, serta 

melatih dan menasehati. Pemimpin mengajak anggota untuk menyadari 

kemampuan orang lain dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri 

anggota masing-masing. 

3.4.2 Berbagi Pengetahuan  

Berbagi pengetahuan menurut Bartol dan Srivastava (2002), 

Mendefinisikan berbagi pengetahuan sebagai berbagi informasi, ide, saran, 
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dan keahlian individu yang relevan dengan organisasi satu sama lain. 

Indikatornya mencakup: 

 1. Informasi ide 

2. Saran 

3. Keahlian individu 

3.4.3 Inovasi Produk 

Menurut Drucker (2014), Inovasi adalah alat spesifik bagi 

perusahaan, dimana dengan inovasi dapat mengeksporasi atau 

memanfaatkan perubahan yang terjadi sebagai sebuah kesempatan untuk 

menjalankan suatu bisnis yang berbeda. Hal ini dapat dipresentasikan 

sebagai sebuah disiplin, pembelajaran, dan dipraktekan. Indikatornya 

adalah: 

 1. Menciptakan produk 

2. Layanan 

3. Proses kerja 

3.4.4 Inovasi Proses 

Menurut Damanpour & Gopalakrishnan (2001) inovasi merupakan 

ide atau perilaku yang memberikan hal baru bagi organisasi. Indikatornya 

adalah: 

 1. Pengenalan metode produksi baru 

2. Pendekatan manajemen baru 
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3. Teknologi baru yang dapat meningkatkan proses inovasi 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi  

Populasi merupakan kelompok orang, kejadian, atau minat yang 

ingin diteliti oleh peneliti Menurut Sekaran dan Bougie (2009). Populasi 

dalam penelitian ini mencakup semua karyawan Glints Company yang 

berjumlah 500 orang. 

3.5.2 Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa 

anggota yang dipilih (Sekaran dan Bougie, 2009). Oleh sebab itu, beberapa 

tetapi tidak semua, ada elemen populasi membentuk suatu sampel. Untuk 

dapat menentukan besaran sampel dalam penelitian ini penulis 

menggunakan rumus Slovin dalam Umar (2013) yaitu: 

 𝑛 =  
𝑁

1+𝑁𝑒2 

 Keterangan: 

  n = Ukuran sampel 

  N = Ukuran populasi 

  e = Persentase kelonggaran karena ketidaktelitian dalam 

pengambilan sampel (nilai e 10% untuk populasi dalam jumlah besar 

dan 20% untuk populasi dalam jumlah kecil. 
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   Dengan demikian dapat dihitung sampel dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

  𝑛 =  
500

1+500(10%)2 

      =  
500

1+ 500(0,1)2 

      =  
500

1+5
 

       =  
500

6
= 83,33 disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden. 

Berdasarkan perhitungan sampel diatas, 100 responden sudah lebih 

dari cukup untuk mewakili seluruh karyawan yang bekerja di Glints 

Company.  

  

3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel menurut Sekaran dan Bougie (2016) 

adalah proses memilih unsur yang tepat dalam jumlah yang cukup dari 

populasi sehingga memungkinkan untuk menggeneralisasikan sifat atau 

karakteristik dari sampel tersebut ke dalam elemen populasi. Menurut 

Sekaran dan Bougie (2016) ada dua teknik pengambilan sampel penelitian 

yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik probability sampling. Dalam probability 

sampling, elemen-elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama 

untuk dipilih menjadi subjek sampel bukan nol. Sedangkan nonprobability 
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sampling, elemen-elemen dari populasi tidak memiliki peluang yang 

diketahui atau tidak ditentukan sebelumnya untuk dipilih sebagai sampel. 

 

3.6 Jenis Data dan Teknik Pengeambilan Data 

3.6.1 Jenis Data 

1.  Data Sekunder  

Menurut Sekaran dan Bougie (2009) data sekunder adalah data 

yang telah dikumpulkan oleh para peneliti, data yang diterbitkan dalam 

jurnal statistik dan lainnya, dan informasi yang tersedia dari sumber 

publikasi atau non publikasi entah di dalam atau di luar organisasi, semua 

yang dapat berguna bagi peneliti. Data sekunder yang dilakukan dalam 

penelitian adalah berupa kuesioner. 

2.  Data Primer 

Menurut Sekaran dan Bougie (2009) data primer merujuk pada 

data untuk didapatkan dari pemilik pertama yang menggunakan 

selanjutnya dalam menganalisis dan menemukan solusi dari yang diteliti. 

Data primer yang dilakukan dalam penelitian adalah data berupa 

informasi perusahaan yang di dapatkan langsung dari pemilik usaha. 

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian tersebut salah satunya 

dengan mengandalkan kuesioner. Menurut Sekaran dan Bougie (2009), 

bahwa kuesioner merupakan daftar pernyataan yang tertulis yang 
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sebelumnya dirumuskan kemudian responden menyatakan tanggapan 

mereka. 

  Responden akan menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

disediakan dengan skala Likert. Dimana berdasarkan pandangan Sekaran 

dan Bougie (2009) skala Likert dirancang untuk menentukan besarnya 

pengaruh subjek dalam menentukan setuju maupun tidaknya dengan 

pernyataan dalam 5 poin dengan titik panduan (anchor). Dengan skala 

Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Bobot yang digunakan dalam setiap pertanyaan adalah: 1 = Sangat 

Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Netral; 4 = Setuju; 5 = Sangat Setuju. 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sekaran dan Bougie (2009), terdapat beberapa jenis uji 

validitas yang digunakan untuk menguji ketepatan ukuran. Oleh karena itu, 

dalam uji validitas dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian sebagai 

berikut: 

1. Content Validity 

Memastikan bahwa pengukuran memasukkan sekumpulan item yang 

memadai dan mewakili yang mengungkap konsep. Semakin skala item 

mencerminkan keseluruhan konsep yang diukur, semakin besar validitas 

isi. 

2. Criterion-related Validity 
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Validitas ini akan terpenuhi jika pengukuran membedakan individu 

menurut suatu kriteria yang diharapkan diprediksi. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan menghasilkan validitas konkuren, yaitu dihasilkan jika 

skala membedakan individu yang diketahui berbeda yaitu, mereka 

menghasilkan skor yang berbeda pada instrumen. 

3. Construct Validity 

Membuktikan seberapa baik hasil yang diperoleh dari penggunaan 

ukuran sesuai dengan teori yang mendasari desain tes. Hal tersebut 

dinilai melalui validitas konvergen dan validitas discriminant. Validitas 

konvergen terpenuhi jika skor yang diperoleh dengan dua instrumen 

berbeda yang mengukur konsep yang sama menunjukkan korelasi tinggi. 

Sedangkan, validitas discriminant terpenuhi jika, berdasarkan teori, dua 

variabel diprediksi tidak berkorelasi, dan skor yang diperoleh dengan 

mengukurnya benar-benar secara empiris membuktikan hal tersebut. 

Menurut Ghozali (2016) uji validitas dipakai untuk mengukur valid 

tidaknya suatu kuesioner, untuk dapat mengukur validitas dapat dilakukan 

dengan tiga cara:  

1. Melakukan korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 

konstruk atau variabel.  

2. Korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total 

skor konstruk.  

3. Uji dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA).  
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Pada penelitian ini untuk menguji validitas menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan menggunakan SPSS versi 25. 

Analisis faktor konfirmatori menurut Ghozali (2016) digunakan untuk 

mengukur suatu konstruk memiliki unidimensionalitas atau indikator yang 

digunakan dapat mengkonfirmasi sebuah konstruk atau variabel. Alat ukur 

tingkat interkorelasi di antara variabel dan dapat tidaknya mengukur analisis 

faktor adalah Kaiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO 

MSA). Nilai KMO harus > 0,50 untuk dapat dilakukan analisis faktor. 

Setelah hasilnya sesuai dengan yang kehendaki maka selanjutnya melihat 

nilai dari Bartlett test pada Chi-squares dengan tingkat signifikan 0,000 

maka analisis dapat dilanjutkan.  
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Untuk dapat menginterpretasikan faktor maka dapat melihat faktor 

rotasi. Ada dua jenis rotasi yang pertama adalah rotasi Orthogonal dan rotasi 

Oblique. Rotasi Orthogonal dibagi menjadi Quartimax, Varimax, Equimax, 

dan Promax. Rotasi dengan metode Vrimax menurut Hair (1998) terbukti 

sangat berhasil dalam merotasi orthogonal dari suatu faktor. Nilai loading 

factor yang dipersyaratkan adalah harus > 0,5.  

Hasil dari rotasi bila menunjukkan adanya pengelompokan dengan 

nilai loading faktor sesuai yang dipersyaratkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa konstruk memiliki unidimensionalitas sehingga dapat dikatakan 

valid. 

 

3.7.2 Uji Realibitas 

Uji reliabilitas berdasarkan Sekaran dan Bougie (2009) ialah 

keandalan dimana pengukuran yang menunjukkan suatu hal itu tanpa bias 

(bebas kekeliruan) serta karenanya memastikan pengukuran yang konsisten 

sepanjang waktu dan melintasi berbagai item dalam instrumen. Sama halnya 

pendapat dari Siregar (2013) reliabilitas ialah untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama pula. Ujian reliabilitas alat ukur dapat dilakukan secara 

eksternal maupun internal.  

Penelitian ini menggunakan Alfa Cronbach untuk mengetahui suatu 

indikator reliabel atau tidak. Pengujian reliabilitas dengan teknik Alfa 
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Cronbach dilakukan untuk jenis data interval atau essay. Keputusan 

pengujiannya apabila nilai dari Alfa Cronbach lebih besar dari 0,60 maka 

indikator dapat dinyatakan reliabel 

Pada penelitian ini untuk mengukur reliabilitas menggunakan SPSS 

Versi 25. Adapun rumus mengukur reliabilitas menurut Azwar (1997) 

adalah sebagai berikut: 

α =  [
𝑘

(𝑘 − 1)
] {1 −

∑ 𝑆𝑗2

𝑆𝑥2
} 

Keterangan: 

α = koefisien reliabilitas instrumen 

k = banyak item 

ΣSj
2 = Varians responden 

Sx
2 = Total varians 

 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Analisis Deskriptif 

Analisis data yang menggunakan karakteristik tertentu dari 

kepribadian responden dan mendeskripsikan hasil dari variabel 

kepemimpinan transformasional, inovasi produk, proses inovasi dan 

berbagi pengetahuan. 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Ghozali (2016) adalah uji yang dilakukan 

untuk dapat mengetahui model regresi variabel independen dan 

dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi penelitian 

dikatakan baik apabila berdistribusi normal. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode grafik 

dengan melihat grafik histogram dan membandingkannya dengan data 

observasi yang mendekati distirubusi normal. Akan tetapi hal demikian 

dapat menyesatkan apabila sampelnya kecil. Maka dari itu untuk lebih 

handal hasil ujinya maka dapat melihat Normal Probability Plot of 

Standardized Residual atau uji P P-Plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dengan distribusi normal. Normal Probability Plot menurut 

Ghozali (2011) dapat dilihat pada titik-titik ploting yang ada pada output 

SPSS. Adapun ketentuan dalam menilai kenormalan suatu regresi 

adalah sebagai berikut: 

1. Dikatakan nilai residual berdistribusi normal apabila titik-titik 

ploting berada dekat dengan garis diagonalnya. 

2. Dikatakan tidak normal apa bila titik-titik ploting yang ada tersebar 

atau menjauh dan tidak mengukuti garis diagonalnya. 

2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016) uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dari model 

regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
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variabel independen. Untuk mengukur atau mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinieritas dalam suatu model regresi maka harus 

memperhatikan: 

a. Nilai R2 dari suatu estimasi model regresi empiris tertinggi, tetapi 

secara individu variabel-variabel independen banyak yang tidak 

signifikan memepengaruhi varibel dependen. 

b. Analisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 

variabel independen terjadi korelasi yang cukup tinggi umumnya 

diatas 0.90 maka ini adalah indikasi bahwa adanya multikolinieritas. 

Tidak adanyanya multikolinieritas juga tidak berarti bebas dari 

multikolinieritas, multikolinieritas dapat disebabkan oleh efek 

kombinasi dua atau lebih variabel independen. 

c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap 

variabel independent mana yang dijelaskan oleh variabel 

independent lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Nilai umum yang digunakan untuk 

menunjukkan tidak terjadi mulitkolinieritas apabila nilai tolerance > 

0,10 atau sama dengan VIF < 10. 
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3.8.3 Uji Hipotesis  

1. Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t) 

Menurut Ghozali (2009), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α=5%). Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis nol diterima (koefisien 

regresi tidak signifikan). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel 

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol ditolak (koefisien 

regresi signifikan). Hal ini berarti secara parsial variabel independen 

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Uji Signifikasi Stimulan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2009) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 0,05 (α=5%). Untuk menguji hipotesis ini 

digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 
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a. Jika Jika nilai F lebih besar dari 4 maka Ho ditolak pada derajat 

kepercayaan 5%. Dengan kata lain, kita menerima hipotesis 

alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel independen 

secara serentak dan signifikan memengaruhi variabel dependen. 

b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. 

Bila nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel, maka Ho ditolak 

dan menerima Ha. 

3. Koefisien Dtermninasi (R2) 

Menurut Ghozali (2009) koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen 

3.8.4 Uji Analisis Pemediasi  

Ghozali (2016) di dalam bukunya, bahwa analisis jalur atau path 

analysis digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening atau 

mediasi, lebih lanjut analisis jalur ialah lanjutan serta perluasan dari analisis 

regresi linear berganda, serta akan menggunakan uji Sobel. Uji Sobel ialah 

pengujian hipotesis mediasi atau intervening dengan prosedur yang 

dikembangkan oleh Sobel (Ghozali, 2016). 
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Berdasarkan hubungan variabel, berikut merupakan model 

penelitian dalam bentuk diagram jalur: 

  

  

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 X = Kepemimpinan Transformasional (Variabel Independen) 

 Z = Berbagi Pengetahuan (Variabel Mediasi) 

 Y1 = Inovasi Produk (Variabel Dependen) 

P1 (c) =Koefisien pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen 

 P2 (a) = Koefisien pengaruh variabel independen variabel mediasi 

 P3 (b) = Koefisien pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen 

 

 

 

 

Z 

P2 (a) P3 (b) 

X Y1 P2 (c) 
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Keterangan: 

 X = Kepemimpinan Transformasional (Variabel Independen) 

 Z = Berbagi Pengetahuan (Variabel Mediasi) 

 Y2 = Inovasi Proses (Variabel Dependen) 

P1 (c) =Koefisien pengaruh variabel independen terhadap variabel    dependen 

 P2 (a) = Koefisien pengaruh variabel independen variabel mediasi 

 P3 (b) = Koefisien pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen  

Z 

P2 (a) P3 (b) 

X Y2 P2 (c) 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan 

 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian mengenai pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap inovasi produk dan inovasi proses 

melalui berbagi pengetahuan sebagai variabel intervening pada perusahaan 

Glints. Kuesioner penelitian ini disebarkan sebanyak 100 kuesioner, besar 

pengembalian kuesioner sebanyak 100 kuesioner atau tingkat dari 

pengembalian kuesioner sebesar 100 persen. Pembahasan ini mengenai 

uraian tentang karakteristik responden, deskripsi variabel penelitian, 

pengujian regresi dan analisis jalur. Teknik dalam mengolah data yang 

digunakan adalah software SPSS 25.  

4.1 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian 

4.1.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas menurut Ghozali (2016) digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Penelitian ini menggunakan kuesioner 

sebagai instrument penelitian. 

Uji validitas dihitung dengan berdasarkan analisis item dengan 

mengkorelasikan masing-masing skor setiap item dengan skor variabel. 

Teknik korelasi menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, 

dihitung dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 25. 
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 Tabel 4.1.1Distribusi Pertanyaan Penelitian 

No. Variabel Jumlah 

1 Kepemimpinan Transformasional (X) 8 

2 Berbagi Pengetahuan (Z) 10 

3 Inovasi Produk (Y1) 5 

4 Inovasi Proses (Y2) 5 

Total Pertanyaan 28 

 Sumber: Data primer diolah, 2021 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) dengan  distribusi pertanyaan penelitian berjumlah 28 

pertanyaan. 28 pertanyaan tersebut diukur validitasnya menggunakan alat 

ukur tingkat interkorelasi dengan Kaiser-Mayer-Olkin Measure of 

Sampling Adequacy (KMO MSA) dan Bartlett’s test. Berikut adalah Tabel 

analisis uji validitas KMO dan Bartlett’s Test: 

Tabel 4.1.2 Hasil Analisis Uji Validitas CFA dengan KMO dan 

Bartlett’s test 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.948 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 2484.4

45 

df 378 

Sig. .000 

 Sumber: Data primer diolah, 2021 

Dari hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO > 0.50 yaitu 

sebesar 0,948 sehingga memenuhi syarat. Selanjutnya dapat dilihat pada 
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Bartlett’s test menunjukan nilai Chi-squeres sebesar 2484,445 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 memenuhi syarat. Sehingga analisis 

selanjutnya dapat dilanjutkan.  

Kemudian untuk melihat hasil analisis loading factor ditunjukkan 

pada table berikut: 

Tabel 4.1.3 Hasil Analisis Loading Factor sebelum Rotasi 

Component Matrixa 

 Component 

1 2 3 4 

X.1 .785    

X.2 .797    

X.3 .711    

X.4 .783    

X.5 .782    

X.6 .793    

X.7 .774    

X.8 .784    

Z.1 .781    

Z.2 .835    

Z.3 .761    

Z.4 .810    

Z.5 .797    

Z.6 .789    

Z.7 .798    

Z.8 .846    

Z.9 .807    

Z.10 .837    

Y1.1 .667 .538   

Y1.2 .666    

Y1.3 .624    

Y1.4 .647 .595   

Y1.5 .693    

Y2.1 .714    

Y2.2 .758    



108 
 

Y2.3 .774    

Y2.4 .749    

Y2.5 .821    

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

a. 4 components extracted. 

  Sumber: Data primer diolah, 2021 

 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa setiap indikator dari 4 variabel 

loading faktornya belum mengelompok sesuai dengan variabelnya. Maka 

dari itu untuk dapat menginterpretasikan faktor maka dilakukan rotasi 

faktor. Berikut adalah table hasil rotasi faktor dengan menggunakan metode 

Varimax: 

Tabel 4.1.4 Hasil Analisis Loading Factor sesudah Rotasi 

 

Rotated Component Matrixa 

 Component 

1 2 3 4 

X.1  .557   

X.2  .698   

X.3  .741   

X.4  .763   

X.5  .662   

X.6  .691   

X.7  .593   

X.8  .664   

Z.1 .605    

Z.2 .596    

Z.3 .682    

Z.4 .573    

Z.5 .666    

Z.6 .704    

Z.7 .607    

Z.8 .720    
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Z.9 .624    

Z.10 .781    

Y1.1    .770 

Y1.2    .706 

Y1.3    .774 

Y1.4    .808 

Y1.5    .732 

Y2.1   .761  

Y2.2   .754  

Y2.3   .738  

Y2.4   .770  

Y2.5   .760  

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

Rotation Method: Varimax with Kaiser 

Normalization. 

a. Rotation converged in 6 iterations. 

  Sumber: Data primer diolah, 2021 

 

Hasil dari rotasi menunjukan bahwa indikator variabel 

kepemimpinan transformasional mengelompok pada faktor 2, indikator 

variabel berbagi pegnetahuan mengelompok pada faktor 1, indikator 

variabel inovasi produk mengelompok pada faktor 4 dan indikator variabel 

inovasi proses mengelompok pada faktor 3. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa keempat konstruk memiliki unidimensionalitas 

sehingga dapat dikatakan semua indikator valid. 

4.1.2 Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas berdasarkan Sekaran dan Bougie (2009) ialah 

keandalan dimana pengukuran yang menunjukkan suatu hal itu tanpa bias 

(bebas kekeliruan) serta karenanya memastikan pengukuran yang konsisten 

sepanjang waktu dan melintasi berbagai item dalam instrument. 
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Untuk menguji reliabilitas penelitian ini menggunakan Alfa 

Cronbach. Nilai Alfa Cronbach > 60% atau besar dari 0,60 maka indikator 

dari setiap variabel dapat dinyatakan reliabel. 

 Tabel 4.1.5 Hasil Uji Realibilitas 

No Pernyataan Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Sig. Keterangan 

1 Kepemimpinan 

Transformasional (X) 

0,940 >0,60 Reliabel 

2 Berbagi Pengetahuan (Z) 0,954 >0,60 Reliabel 

3 Inovasi Produk (Y1) 0,901 >0,60 Reliabel 

4 Inovasi Proses (Y2) 0,932 >0,60 Reliabel 

   Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tablel di atas nilai Cronbach’s Alpha dari semua 

variabel penelitian nilainya >0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa 

instrumen penelitian ini reliabel atau layak untuk digunakan pada penelitian 

selanjutnya. 

4.2 Analisis Deskriptif 

Menurut Ghozali (2016) analisis deskriptif yaitu analisis yang 

dipakai untuk mendeskripsikan karakteristik penelitian, responden yang 

diteliti serta data yang dikumpulkan. Setelah itu dilakukan pembahasan 

secara deskriptif. 

4.2.1 Analisis Deskriptif Responden Penelitian 

Karakteristik responden digunakan untuk memberikan gambaran 

data responden, apakah karakteristik responden yang berbeda memberikan 
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pendapat yang sama atau berbeda. Dalam penelitian ini yang dijadikan 

sebagai karakteristik responden adalah jenis kelamin, usia, pendidikan, 

status pernikahan, masa kerja, jabatan, dan penghasilan. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan kuesioner yang sudah dikumpulkan dari 100 responden 

diperoleh data tentang jenis kelamin responden penelitian. Karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.2.1 

Tabel 4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

NO Responden Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 53 53,0 

2 Perempuan 47 47,0 

3 Jumlah 100 100 

     Sumber: Data primer diolah, 2021 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 2 

kategori yang tersaji pada Gambar 4.2.1 dalam bentuk diagram.

 

Gambar 4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jemis 
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Berdasarkan Tabel 4.2.1 dan Gambar 4.2.1 bahwa responden 

berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa jumlah responden laki-laki dan 

perempuan hampir sama yaitu berbanding 53 dan 47 orang. Hal ini 

menunjukan bahwa perusahaan Glints memiliki karyawan yang hampir setara 

berdasarkan jenis kelamin, diaharapkan dapat memberikan pengaruh dan 

keseimbangan dalam melayani usaha jasa pada perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan asumsi bahwa perempuan dari berbagai sisi mempunyai 

kemungkinan lebih kecil untuk mengeksplorasi akademiknya dibandingkan 

dengan laki-laki Whitetaker (1983).  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan kuesioner yang sudah dikumpulkan dari 50 responden 

diperoleh data tentang usia responden penelitian. Karakteristik responden 

berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2.2 

Tabel 4.2.2 Karakteristik Responen Berdasarkan Usia 

   

 

    Sumber; Data primer diolah, 2021 

Kategori responden berdasarkan usia terdiri dari 2 kategori yang 

tersaji pada Gambar 4.2.2 dalam bentuk diagram 

NO Usia 

   

Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 21 – 30 tahun 75 75,0 

2 31 – 40 tahun 25 25,0 

 Jumlah 100 100 
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Gambar 4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia 

Berdasarkan Tabel 4.2.2 dan Gambar 4.2.2 menunjukkan bahwa 

responden berusia 21-30 tahun yaitu sebanyak 75 orang atau sebesar 75 

persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan yang 

bekerja di perusahaan Glints tergolong dalam usia yang produktif, hal 

tersebut diharapkan memiliki semangat kerja yang tinggi sehingga 

kinerja yang diberikan maksimal. Usia 31-40 tahun tergolong usia 

produktif menurut Cepriadi dan Yulida (2012). Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja di Glints Company 

sebagian besar berada pada usia produktif sehingga dapat bekerja 

dengan semangat dan kinerja yang tinggi. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Berdasarkan kuesioner yang sudah dikumpulkan dari 50 

responden diperoleh data tentang status pernikahan responden 

penelitian. Karakteristik responden berdasarkan status pernikahan 

dapat dilihat pada Tabel 4.2.3 
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Tabel 4.2.3 Karakateristik Responden Berdasarkan Status 

Pernikahan 

NO Status Pernikahan Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Belum Menikah 72 72,0 

2 Menikah, belum mempunyai 

anak 

12 12,0 

3 Menikah, sudah mempunyai 

anak 

16 16,0 

 Jumlah 100 100 

      Sumber: Data primer diolah, 2021 

Kategori responden berdasarkan status pernikahan terdiri dari 

2 kategori yang tersaji pada Gambar 4.2.3 dalam bentuk diagram. 

 

Gambar 4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status 
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Menurut Reinaldi, at al (2019) karyawan yang sudah menikah 

cenderung untuk memiliki kepuasan dibandingkan dengan yang belum 

menikah. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan kuesioner yang sudah dikumpulkan dari 100 

responden diperoleh data tentang tingkat pendidikan responden 

penelitian. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

dapat dilihat pada Tabel 4.2.4 

Tabel 4.2.4Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

NO Pendidikan Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Sarjana (S1) 100 100 

 Jumlah 100 100 

            Sumber: Data primer diolah, 2021 

Kategori responden berdasarkan tingkat pendidikan terdiri dari 

3 kategori yang tersaji pada Gambar 4.2.4 dalam bentuk diagram 
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Gambar 4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan Tabel 4.2.4 dan Gambar 4.2.4 diketahui bahwa 

jumlah responden berpendidikan sarjana (S1). Dengan mayoritas latar 

belakanh Pendidikan tersebut, diharapkan bahwa perusahaan dapat 

memperoleh tenaga kerja yang memiliki keterampilan yang baik. 

Menurut Hidayat (2013) tingkat pendidikan formal yang semakin tinggi 

akan menaikkan kepuasan kerja karyawan, maka dari itu tingkat 

pendidikan menjadi penting dan sangat mendukung untuk dapat 

terciptanya kepuasan kerja. 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Berdasarkan Kuesioner yang sudah dikumpulkan dari 152 

responden maka diperolwh data mengenai masa kerja responden. 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada 

Tabel 4.2.5 

Tabel 4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Masa Kerja 

NO Masa Kerja 

 

Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 1 – 3 tahun 33 33,0 

2 4 – 7 tahun 67 67,0 

 Jumlah 50 100 

          Sumber: Data premier diolah, 2021 

Kategori responden berdasarkan masa kerja terdiri dari 2 

kategori yang tersaji pada Gambar 4.2.5 dalam bentuk diagram 
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Gambar 4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa 

Kerja 

Berdasarkan Tabel 4.2.5 dan Gambar 4.2.5 di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden yang bekerja di perusahaan Glints 

memiliki masa kerja 4-7 tahun yang mencapai 67 orang atau sebesar 67 

persen. Hal ini menunjukkan banyak karyawan yang masih memiliki 

masa kerja yang cukup lama. Lestari (2007) karyawan yang memiliki 

masa kerja lebih lama mempunyai kepuasan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan karyawan yang belum lama bergabung di 

organisasi. 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi 

Berdasarkan Kuesioner yang sudah dikumpulkan dari 152 

responden maka diperoleh data mengenai profesi responden. 

Karakteristik responden berdasarkan profesi dapat dilihat pada Tabel 

4.2.6 
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NO Profesi  

 

Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Admin Excecutive 16 16,0 

2 Analyst Programmer 17 17,0 

3 Business Development 15 15,0 

4 Digital Campaign Coordinator 16 16,0 

5 e-Commerce Manager 2 2,0 

6 Sales Manager 10 10,0 

7 Software Enginer 11 11,0 

8 Supply Chain Specialist 13 13,0 

 Jumlah 50 100 

        Sumber: Data primer diolah, 2021 

Karakteristik responden berdasarkan profesi pada penelitian ini 

terbagi menjadi 8 kategori yang dapat dilihat pada Gambar 4.2.7 dalam 

bentuk diagram 

 

Tabel 4.2.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi 

 

Berdasarkan Tabel 4.2.7 dan Gambar 4.2.7 diatas menunjukan 
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perusahaan Glints. Mulai dari Admin Excecutive berjumlah 16 orang, 

Analyst Programmer 17 orang, Business Development 15 orang, 

Digital Campaign Coordinator 16 orang, e-Commerce Manager 2 

orang, Sales Manager 10 orang, Software Enginer 11 orang, dan Supply 

Chain Specialist 13 orang.  

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan  

Berdasarkan kuesioner yang sudah dikumpulkan dari 100 

responden diperoleh data tentang penghasilan responden penelitian. 

Karakteristik responden berdasarkan penghasilan dapat dilihat pada 

Tabel  

Tabel 4.2.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

NO Penghasilan Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Lebih dari Rp 5.000.000 90 90,0 

2 Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 1 1,0 

3 Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 9 9,0 

 Jumlah 100 100 

        Sumber: Data primer diolah, 2021 

 Karakteristik responden berdasarkan penghasilan terdiri dari 3 

kategori yang tersaji pada Gambar 4.2.6 dalam bentuk diagram 
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Berdasarkan Tabel 4.2.6 dan Gambar 4.2.6 bahwa dari 100 

responden terdapat 90 responden atau 90 persen berpenghasilan lebih 

dari Rp 5.000.000. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas karyawan Perusahaan Glints berpenghasilan lebih dari Rp 

5.000.000. 

Dalam mempermudah pemahaman mengenai karakteristik 

responden yang dominan, maka berikut ini ditampilkan pada Tabel 4.2.9 

ringkasan kelompok responden yang dominan dari masing-masing 

karakteristik.  

Tabel 4.2.9 Rekapitulasi Karakteristik Responden Penelitian 

No. Karakteristik Karakteristik yang 

Dominan 

Frekuensi Persentase 

1. Jenis Kelamin Laki-laki 53 53,0 

2. Usia 21-30 tahun 75 75,0 

3. Status Pernikahan Belum menikah  72 72,0 

4. Pendidikan Terakhir Sarjana (S1) 100 100 

5. Lama Bekerja 4-7 tahun  67 67,0 

7. Posisi Pekerjaan  Analyst Programmer 17 17,0 

8. Penghasilan per bulan Lebih dari Rp 

5.000.000 

90 90,0 

 Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berikut rekapitulasi data demografis yang paling dominan dari 8 

kategori dalam bentuk diagram pada Gambar 4.2.7 
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Gambar 4.2.7 Rekapitulasi Karakteristik Responden Penelitian 

Dari Tabel 4.2.7 dan Gambar 4.2.7 dapat dilihat bahwa responden 

yang paling dominan berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 53 orang, 

usia yang dominan 21-31 tahun yaitu sebanyak 75 orang, pendidikan 

terakhir sarjana (S1) berjumlah 100 orang, status pernikahan paling 

dominan yaitu belum menikah sebanyak 72 orang, masa kerja paling 

dominan yaitu 4-7 tahun sebanyak 67 orang, posisi pekerjaan yang paling 

dominan adalah analyst programmer sebanyak 17 orang, dan penghasilan 

paling dominan lebih dari Rp 5.000.000 sebanyak 90 orang.  

4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
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pelatihan, kompensasi, kinerja karyawan, dan kepuasan kerja yang ada 

dalam perusahaan. 

 

   Interval = Nilai Maksimum – Nilai Minimum ÷ Jumlah Kelas 

  Interval = 5 -1 ÷ 5 = 0,80 

  Berikut ini adalah kategori dari masing-masing interval, yaitu: 

 

Tabel 4.14 Kategori Kelas Interval 

Interval Kategori 

1,00 s/d 1,80 Sangat Rendah 

1,81 s/d 2,61 Rendah 

2,62 s/d 3,42 Sedang 

3,43 s/d 4,23 Tinggi 

4,24 s/d 5,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

1. Analisis Deskriptif Variabel Kepemimpinan Transformasional (X) 

Berikut adalah penilaian karyawan sebagai responden penelitian 

mengenai variabel kepemimpinan transformasional di Perusahaan Glints. 

Dapat dilihat pada Tabel 4.2.10 

 

Tabel 4.2.10 Distribusi Jawaban Responden Mengenai 

Kepemimpinan Transformasional 

No. Pernyataan Mean Kategori 

1. Atasan saya dapat memahami situasi saya dan 

memberikan motivasi serta bantuan kepada 

saya 

3,88 Tinggi  

2. Atasan saya mendorong saya untuk 

menghadapi tantangan pekerjaan 

3,91 Tinggi 

3. Saya yakin atasan saya dapat mengatasi 

tantangan apa pun di tempat kerja 

3,8 Tinggi 

4. Atasan saya mendorong karyawannya untuk 

bekerja keras memenuhi visi perusahaan  

3,85 Tinggi 
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5. Atasan saya mendorong saya untuk memikirkan 

masalah pekerjaan dari perspektif baru 

3,88 Tinggi 

6. Atasan saya mendorong saya untuk memikirkan 

kembali pendapat/ide yang belum pernah 

diperdebatkan sebelumnya  

3,78 Tinggi 

7. Saya yakin bisa menyelesaikan pekerjaan saya 

di bawah kepemimpinan atasan saat ini  

3,81 Tinggi 

8. Atasan saya meluangkan waktu untuk 

memahami kebutuhan saya 

3,84 Tinggi 

Mean (Rata-Rata) 3,84 Tinggi 

 Sumber: Data premier diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.2.10 penilaian responden pada variabel 

kepemimpinan transformasional (X) mempunyai skor rata-rata total sebesar 

3,84 pada (3,43 s/d 4,23) berada pada kategori tinggi. 

Penilaian kepemimpinan transformasional tertinggi terdapat pada 

indikator nomor 2 (Atasan saya mendorong saya untuk menghadapi 

tantangan pekerjaan) dengan skor 3,91. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa karyawan di Perusahaan Glint memiliki presepsi sangat 

tinggu apabila kepemimpinan transformasional dapat membantu dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan.  

Dari penjelasan di atas dapat dibuat data frekuensi variabel praktik 

berbagi pengetahuan (X) pada Tabel 4.2.11 . Untuk diketahui bahwa rentang 

nilai atau range data berikut ini diambil dari jumlah pertanyaan penelitian 

masing-masing variabel yang diajukan kepada responden dan berlaku 

kelipatannya hingga terbentuk 5 range berdasarkan kategorinya. 

Tabel 4.2.11 Hasil Analisis Frekuensi Variabel Kepemimpinan 

Transformasional 

NO Range Kategori Frekuensi % 
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1 1 – 8 Sangat Rendah  0 0 

2 9 - 16 Rendah 0 0 

3 17 – 24 Sedang 11 11 

4 25 – 32 Tinggi 44 44 

5 33 – 40 Sangat Tinggi  45 45 

 Kepemimpinan 

Transformasional  

100 100 

     Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.2.11 dapat diketahui bahwa frekuensi yang 

paling dominan adalah Sangat Tinggi sebanyak 45 orang. Dengan demikian 

analisis frekuensi variabel kepemimpinan transformasional (X) dapat dilihat 

pada Gambar 4.2.8 berikut: 

 

  

Gambar 4.2.8 Analisis Frekuensi Variabel Kepemimpinan 

Transformasional 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan hasil analisis frekuensi dari 100 responden karyawan 

yang dijadikan objek penelitian 11 responden atau 11 persen memiliki 
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responden atau 45 persen memiliki tingkat kepemimpinan transformasional 

yang sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa frekuensi 

dominan berada pada kategori sangat tinggi, maka dari itu karyawan di 

perusahaan Glints memiliki tingkat kepemimpinan transformasional yang 

sangat tinggi. 

2. Analisis Deskriptif Variabel Berbagi Pengetahuan 

Berikut adalah penilaian responden penelitian yang berkaitan 

dengan variabel berbagi pengetahuan di Perusahaan Glints. Dapat dilihat 

pada Tabel. 

 

 

Tabel 4.2.12 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Berbagi 

Pengetahuan 

No. Pernyataan Mean Kategori 

1. Saya terbiasa melakukan yang terbaik dan 

menawarkan saran saat mendiskusikan hal-hal 

yang berhubungan dengan pekerjaan dengan 

rekan-rekan saya 

3,77 Tinggi  

2. Saya biasanya bersedia untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman saya dengan 

rekan-rekan saya. 

3,79 Tinggi 

3. Ketika rekan-rekan kerja berkonsultasi dengan 

saya, saya bersedia menjawab pertanyaan 

mereka sebaik yang saya bisa 

 

3,78 Tinggi 

4. Saya biasanya mencatat sebanyak mungkin 

informasi ketika saya sedang menulis 

dokumen atau laporan 

 

3,88 Tinggi 

5. Jika ada sesuatu yang sulit untuk dijelaskan, 

saya dengan senang hati memberikan 

demonstrasi kepada rekan-rekan saya 

 

3,85 Tinggi 
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6. Saya bersedia menawarkan kesempatan kepada 

rekan kerja yang kekurangan pengalaman 

untuk dapat melakukan pekerjaannya 

 

3,86 Tinggi 

7. Ketika rekan kerja saya sedang dalam 

kebingungan, saya melakukan yang terbaik 

dan memberikan mereka informasi dan 

dokumen yang dibutuhkan. 

 

3,96 Tinggi 

8. Ketika saya tidak dapat membantu rekan kerja 

saya memecahkan masalahnya, saya memberi 

tahu mereka ke mana harus mencari bantuan. 

 

3,83 Tinggi 

9. Saya membantu rekan kerja saya ketika 

mereka menghadapi kesulitan di tempat kerja. 

 

3,84 Tinggi 

10 Terjadi proses berbagi pengetahuan ketika 

saya mengajari rekan kerja saya, saya 

mengungkapkan ide-ide saya dengan cara yang 

dapat mereka pahami sepenuhnya. 

 

3,89 Tinggi 

Mean (Rata-Rata) 3,84 Tinggi 

 Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2.12 penilaian responden tentang 

berbagi pengetahuan (Z) memiliki skor rata rata 3,84 yang terletak pada 

interval (3,43 s/d 4,23) berada pada kategori tinggi.  

Penilaian tertinggi mengenai berbagi pengetahuan pada indikator 

nomor 7 (Ketika rekan kerja saya sedang dalam kebingungan, saya 

melakukan yang terbaik dan memberikan mereka informasi dan dokumen 

yang dibutuhkan) memiliki skor 3,96. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa karyawan Perusahaan Glints memiliki persepsi tinggi mengenai 

pentingnya membantu sesama teman kerja.  
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Dari penjelasan di atas dapat dibuat data frekuensi variabel 

komitmen belajar (Z) pada Tabel 4.2.12 . Untuk diketahui bahwa rentang 

nilai atau range data berikut ini diambil dari jumlah pertanyaan penelitian 

masing-masing variabel yang diajukan kepada responden dan berlaku 

kelipatannya hingga terbentuk 5 range berdasarkan kategorinya. 

Tabel 4.2.13 Hasil Analisis Frekuensi Berbagi Pengetahuan 

NO Range Kategori Frekuensi % 

1 1 – 10 Sangat Rendah  0 0 

2 11 - 20 Rendah 0 0 

3 21 – 30 Sedang 12 12 

4 31 – 40 Tinggi 42 42 

5 41 – 50 Sangat Tinggi  46 46 

 Berbagi Pengetahuan  100 100 

     Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.2.12 maka dapat diketahui bahwa frekuensi 

jawaban paling dominan adalah sebanyak 46 orang dengan kategori tinggi. 

Sehingga analisis mengenai frekuensi variabel berbagi pengetahuan (Z) 

dapat dilihat pada Gambar 4.2.9 berikut ini: 

 

Gambar 4.2.9 Analisis Frekuensi Berbagi Pengetahuan 
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Berdasarkan hasil analisis frekuensi variabel berbagi pengetahuan 

terdapat 12 responden atau 12 persen memiliki berbagi pengetahuan yang 

sedang, 42 responden atau 42 persen memiliki bebagi pengetahuan tinggi, 

dan 46 responden atau 46 persen memiliki berbagi pengetahuan sangat 

tinggi, Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa frekuensi yang paling 

besar terdapat pada kategori sangat tinggi, maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa karyawan di Perusahaan Glints memiliki berbagi pengetahuan yang 

sangat tinggi. 

3. Analisis Deskriptif Variabel Inovasi Produk (Y1) 

Berikut adalah penilaian karyawan sebagai responden penelitian 

mengenai variabel inovasi produk di Perusahaan Glints. Dapat dilihat pada 

Tabel. 

Tabel 4.2.14 Distribusi Jawaban Responden Inovasi Produk 

No. Pernyataan Mean Kategori 

1. Perusahaan kami sering mengembangkan 

produk dan layanan baru yang diterima dengan 

baik oleh pasar. 

 

3,93 Tinggi  

2. Sebagian besar keuntungan perusahaan kami 

dihasilkan oleh produk dan layanan baru yang 

berhasil dikembangkan. 

 

3,85 Tinggi 

3. Produk atau layanan baru yang dikembangkan 

oleh perusahaan kami selalu membangkitkan 

tiruan dari pesaing. 

 

3,99 Tinggi 

4. Perusahaan kami sering kali meluncurkan 

produk atau layanan baru lebih cepat daripada 

pesaing kami. 

3,89 Tinggi 
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Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.2.14 di atas, penelitian responden mengenai 

variabel inovasi produk (Y1) memiliki skor rata-rata total sebesar 3,92 pada 

interval (3,43 s/d 4,23) berada pada kategori tinggi. 

Penilaian mengenai inovasi produk tertinggi terdapat pada indiaktor 

nomor 3 (Produk atau layanan baru yang dikembangkan oleh perusahaan 

kami selalu membangkitkan tiruan dari pesaing) dengan skor 3,99. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan Perusahaan Glints memiliki 

presepsi yang tinggi mengenai produk atau layanan baru yang 

dikembangkan oleh perusahaan membangkitkan tiruan dari pesaing. 

Dari penjelasan di atas dapat dibuat data frekuensi inoasi produk 

(Y1) pada Tabel 4.2.15 . Untuk diketahui bahwa rentang nilai atau range 

data berikut ini diambil dari jumlah pertanyaan penelitian masing-masing 

 

5. Perusahaan kami memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam Riset dan Pengembangan 

produk atau layanan baru daripada pesaing 

kami. 

 

3,96 Tinggi 

Mean (Rata-Rata) 3,92 Tinggi 
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variabel yang diajukan kepada responden dan berlaku kelipatannya hingga 

terbentuk 5 range berdasarkan kategorinya. 

 Tabel 4.2.15 Hasil Analisis Frekuensi Variabel Inovasi Produk 

NO Range Kategori Frekuensi % 

1 1 – 5 Sangat Rendah  0 0 

2 6 – 10 Rendah 1 1 

3 11 – 15 Sedang 11 11 

4 16 – 20 Tinggi 44 44 

5 21 – 25 Sangat Tinggi  44 44 

 Inovasi Produk  100 100 

      Sumber: Data primer diolah,2021 

Berdasarkan Tabel 4.2.15 dapat diketahui bahwa frekuensi yang 

dominan pada kategori Sangat Tinggi sebanyak 44 orang dan Tinggi 

sebanyak 44 orang juga. Dengan demikian analisis frekuensi pada variabel 

inovasi produk (Y1) dapat dilihat pada Gambar berikut ini: 

  

Gambar 4.2.10 Analisis Frekuensi Variabel Inovasi Produk 

Berdasarkan analisis data frekuensi variabel inovasi produk dapat 

diketahui bahwa terdapat 1 responden atau 1 persen memiliki tingkat 

inovasi produk yang rendah, 11 responden atau 11 persen memiliki tingkat 
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inovasi produk sedang, 44 responden atau 44 persen memiliki tingkat 

inovasi produk tinggi. Dan 44 responden atau 44 persen memiliki tingkat 

inovasi produk sangat tinggi. Dari data tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa karyawan Perusahaan Glints memiliki tingkat inovasi produk yang 

sangat tinggi. 

4. Analisis Deskriptif Variabel Inovasi Proses (Y2) 

Berikut adalah penilaian responden penelitian mengenai variabel 

inovasi proses di Perusahaan Glints. Dapat dilihat pada Tabel. 

Tabel 4.2.16 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Inovasi Proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data primer diolah, 2021 

No. Pernyataan Mean Kategori 

1. Perusahaan kami sering mencoba prosedur 

operasi yang berbeda untuk mempercepat 

realisasi tujuan perusahaan  

 

3,94 Tinggi  

2. Perusahaan kami selalu memperoleh 

keterampilan atau peralatan baru untuk 

meningkatkan proses layanan. 

 

3,88 Tinggi 

3. Perusahaan kami dapat mengembangkan proses 

manufaktur atau prosedur operasi bisnis yang 

lebih efisien. 

 

3,88 Tinggi 

4. Perusahaan kami dapat secara fleksibel 

menyediakan produk dan layanan sesuai 

dengan permintaan pelanggan (kustomisasi) 

 

3,82 Tinggi 

5. Proses manufaktur atau prosedur operasi baru 

yang digunakan oleh perusahaan kami selalu 

ditiru dari para pesaing perusahaan kami. 

 

3,98 Tinggi 

Mean (Rata-Rata) 3,9 Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 4.2.16 penilaian responden tentang inovasi 

proses (Y2) mempunyai skor rata-rata total sebesar 3,9 pada interval (3,43 

s/d 4,23) berada pada kategori tinggi. 

Penilaian mengenai inovasi proses tertinggi terdapat pada indikator 

nomor 1 (Perusahaan kami sering mencoba prosedur operasi yang berbeda 

untuk mempercepat realisasi tujuan perusahaan) dengan skor sebesar 3,94. 

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa karyawan Perusahaan Glints 

sering mencoba prosedur operasi yang berbeda untuk mempercapat realisasi 

tujuan perusahannya.  

Dari penjelasan di atas dapat dibuat data frekuensi inovasi proses 

(Y) pada Tabel . Untuk diketahui bahwa rentang nilai atau range data berikut 

ini diambil dari jumlah pertanyaan penelitian masing-masing variabel yang 

diajukan kepada responden dan berlaku kelipatannya hingga terbentuk 5 

range berdasarkan kategorinya. 

 Tabel 4.2.17 Hasil Analisis Variabel Inovasi Proses 

NO Range Kategori Frekuensi % 

1 1 – 5 Sangat Rendah  0 0 

2 6 – 10 Rendah 2 2 

3 11 – 15 Sedang 18 18 

4 16 – 20 Tinggi 30 30 

5 21 – 25 Sangat Tinggi  50 50 

 Inovasi Proses  100 100 

       Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.2.17 dapat diketahui bahwa frekuensi yang 

dominan pada kategori Sangat Tinggi sebanyak 50 orang. Dengan demikian 
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analisis frekuensi pada variabel kepuasan kerja (Y2) dapat dilihat pada 

Gambar 4.2.11 berikutini: 

 

Gambar 4.2.11 Analisis Frekuensi Variabel Inovasi Proses 

Berdasarkan analisis data frekuensi variabel inovasi proses dapat 

diketahui bahwa terdapat 2 responden ata 2 persen memiliki tingkat inovasi 

proses yang rendah, 18 orang atau 18 persen memiliki tingkat inovasi proses 

sedang, 30 orang atau 30 persen memiliki tingkat inovasi proses yang tinggi, 

dan 50 orang atau 50 persen memiliki tingkat inovasi proses yang sangat 

tinggi. Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Perusahaan Glints 

memiliki tingkat inovasi proses yang sangat tinggi.  

Untuk mempermudah dalam memahami karakteristik deskriptif 

variabel penelitian, maka dibuat rekapitulasi karakteristik deskriptif 

variabel penelitian pada Tabel 4.2.18 sebagai berikut: 

Tabel 4.2.18 Rekapitulasi Karakteristik Deskriptif Variabel 

Penelitian 

No. Variabel Mean Kategori 

1. Kepemimpinan Transformasional 3,84 Tinggi 

2. Berbagi Pengetahuan 3,84 Tinggi 

3. Inovasi Produk 3,92 Tinggi 
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4. Inovasi Proses 3,9 Tinggi 

        Sumber: Data primer diolah, 2021 

Pada Tabel 4.2.18 menunjukan rekapitulasi kategori seluruh 

variabel penelitian. Berdasarkan Tabel diketahui, variabel kepemimpinan 

transformasional, berbagi pengetahuan, inovasi produl, inovasi proses. 

Perusahaan Glints dikategorikan Tinggi. 

Tabel 4.2.19 Rekapitulasi Frekuensi Jawaban Variabel Penelitian 

Kategori Kepemimpi

nan 

Transforma

sional  

Berbagi 

Pengetahua

n  

Inovasi 

Produk 

Inovasi 

Proses 

Fre % Fre % Fre % Fre % 

Sangat Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rendah 0 0 0 0 1 1 2 2 

Sedang 11 11 12 12 11 11 18 18 

Tinggi 44 44 42 42 44 44 30 30 

Sangat Tinggi 45 45 46 46 44 44 50 50 

  Sumber: Data primer diolah, 2021 

Hasil rekapitulasi dari data analisis frekuensi variabel penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 4.2.12 

 

Fre % Fre % Fre & Fre %
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Sangat Tinggi 45 45 46 46 44 4 50 50
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Gambar 4.2.12 Rekapitulasi Frekuensi Jawaban Variabel Penelitian 

Berdasarkan Tabel 4.2.19 dan Gambar 4.2.12 merupakan hasil 

rekapitulasi frekuensi jawaban variabel penelitian berdasarkan 100 responden 

penelitian, pada variabel kepemimpinan transformasional, berbagi 

pengetahuan, inovasi produk, inovasi proses berada pada kategori baik. Dapat 

disimpulkan bahwa karyawan Perusahaan Glints memiliki tingkat 

kepemimpinan transformasional, berbagi pengetahuan, inovasi produk, dan 

inovasi proses yang Baik. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas menurut Ghozali (2016) adalah uji yang dilakukan 

untuk dapat mengetahui model regresi variabel independen dan dependen 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi penelitian dikatakan baik 

apabila berdistribusi normal. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode grafik 

dengan melihat grafik histogram dan membandingkannya dengan data 

observasi yang mendekati distribusi normal. Akan tetapi hal demikian dapat 

menyesatkan apabila sampelnya kecil. Untuk lebih handal hasil 

pengukurannya, maka dapat melihat Normal Probability Plot of 

Standardized Residual atau uji P P-Plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dengan distribusi normal. Data yang berdistribusi normal akan 

membentuk titik-titik ploting yang mengikuti garis diagonalnya. 
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Gambar 4.3.1 Grafik Histogram Uji Normalitas 1 

  Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan Gambar 4.3.1 grafik histogram uji normalitas pada 

penelitian ini mendekati distribusi normal. Untuk pengukuran yang lebih 

handal maka dapat melihat normal probability plot pada Gambar 4.3.2 

berikut. 
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Gambar 4.3.2 Normalitas Probability Plot Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 4.3.2 grafik normal probability plot dapat 

dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonalnya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa data penelitian ini memiliki distribusi normal. 

Berdasarkan grafik histogram pada Gambar menunjukkan pola 

distribusi normal, dan pada grafik normal probability plot Gambar data 

menyebar disekitar garis diagonalnya dan mengikuti arah garis diagonal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016) uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dari model 

regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
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variabel independen. Untuk mengukur atau mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dalam suatu model regresi maka dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai umum yang digunakan 

untuk menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance > 

0,10 atau sama dengan VIF < 10. 

Tabel 4.3.1 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Constant) 1.351 .269  5.031 .000   

kepemimpin

an 

transformasi

onal 

.241 .119 .261 2.023 .046 .311 3.212 

bebagi 

pengetahuan 

.428 .116 .474 3.679 .000 .311 3.212 

a. Dependent Variable: inovasi produk 

 Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.3.1 dapat dilihat bahwa nilai tolerance > 0,10 

dan VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terdapat masalah multikolinearitas. 

Untuk memudahkan pemahaman maka dibuat rekapitulasi hasil uji 

asumsi klasik yang ditampilkan pada Tabel 4.25 berikut ini: 

Tabel 4.3.2 Rekapitulasi Hasil Uji Asumsi Klasik 

No. Varibel Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Uji Multikoliniearitas 
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1. Kepemimpinan 

Transformasional 

(X) 

Normal Tolerance 0,311 > 0,10 

VIF 3,212 < 10 

2. Berbagi 

Pengeathuan (Z) 

Normal Tolerance 0,311 > 0,10 

VIF 3,212 < 10 

3. Inovasi Produk 

(Y1) 

Normal - 

4. Inovasi Proses 

(Y2) 

Normal - 

 Sumber: Data primer diolah, 2021 

 

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Berbagi 

Pengetahuan 

 

Tabel 4.4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Berbagi Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data primer diolah, 2021 

1) Hipotesis 1 : Pengaruh Kepemimpinan Transformsional terhadap 

Berbagi Pengetahuan 

a. Hipotesis 1 

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan 

terhadap kinerja karyawan. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .568 .226  2.511 .014 

kepemimpinan 

transformasional 

.852 .058 .830 14.723 .000 

a. Dependent Variable: bebagi pengetahuan 
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Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan terhadap 

kinerja karyawan. 

b. Kriteria  

Jika sig. penelitian <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika sig. penelitian >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

c. Uji f 

Hasil dari uji f pada penelitian ini sebesar 216,781, dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berbagi pengetahuan. 

d. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

Diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R Square) pada 

penelitian ini sebesar 0,689. Hal ini berarti 68,9% berbagi pengetahuan 

dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional 

e. Hasil 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan besarnya signifikansi 

yaitu 0,000>0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

f. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 1 yang berbunyi “Diduga terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kepemimpinan transformasioanl terhadap Berbagi 

pengetahuan” Terbukti. 
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4.4.2 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Berbagi Pengetahuan 

Terhadap Inovasi Produk 

Tabel 4.4.2 Hasil Uji Analisis Regresi Kepemimpinan 

Transformasional dan Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi Proses 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.351 .269 
 

5.031 .000 

kepemimpinan 

transformasional 

.241 .119 .261 2.023 .046 

bebagi pengetahuan .428 .116 .474 3.679 .000 

a. Dependent Variable: inovasi produk 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

2) Hipotesis 2 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Inovasi Produk 

a. Hipotesis 2 

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan 

terhadap kinerja karyawan. 

Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

b. Kriteria  

Jika sig. penelitian <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika sig. penelitian >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

c. Uji F 
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Hasil dari uji f pada penelitian ini sebesar 48,142, dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berbagi pengetahuan. 

d. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

Diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R Square) pada 

penelitian ini sebesar 0,498. Hal ini berarti 49,8% inovasi produk 

dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional 

e. Hasil 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan besarnya signifikansi 

yaitu 0,000>0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

f. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 2 yang berbunyi “Diduga terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kepemimpinan transformasioanl terhadap inovasi 

produk” Terbukti. 

3) Hipotesis 4 : Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi 

Produk 

a. Hipotesis 4 

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan 

terhadap kinerja karyawan. 

Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

b. Kriteria  
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Jika sig. penelitian <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika sig. penelitian >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

c. Uji F 

Hasil dari uji f pada penelitian ini sebesar 48,142, dapat disimpulkan 

bahwa berbagi pengetahuan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap inovasi produk. 

d. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

Diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R Square) pada 

penelitian ini sebesar 0,498. Hal ini berarti 49,8% inovasi produk 

dipengaruhi oleh berbagi pengetahuan. 

e. Hasil 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan besarnya signifikansi 

yaitu 0,000>0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

f. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 4 yang berbunyi “Diduga terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kepemimpinan transformasioanl terhadap inovasi 

produk” Terbukti. 

4.4.3 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Berbagi Pengetahuan 

terhadap Inovasi Proses 
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Tabel 4.4.3 Hasil Uji Analisis Regresi Kepemimpinan 

Transformasional dan Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi Proses 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .375 .276  1.360 .177 

kepemimpinan 

transformasional 

.314 .122 .281 2.565 .012 

bebagi pengetahuan .598 .119 .549 5.012 .000 

a. Dependent Variable: proses inovasi 

 

4) Hipotesis 3 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Inovasi Proses 

a. Hipotesis 3 

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan terhadap 

kinerja karyawan. 

Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

b. Kriteria  

Jika sig. penelitian <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika sig. penelitian >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

c. Uji F 

Hasil dari uji f pada penelitian ini sebesar 85,178, dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap inovasi proses. 

d. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 
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Diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R Square) pada 

penelitian ini sebesar 0,637. Hal ini berarti 63,7% inovasi proses 

dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. 

e. Hasil 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan besarnya signifikansi yaitu 

0,000>0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

f. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 3 yang berbunyi “Diduga terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kepemimpinan transformasioanl terhadap inovasi 

proses” Terbukti. 

5) Hipotesis 5 : Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi Inovasi 

Proses 

a. Hipotesis 3 

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan terhadap 

kinerja karyawan. 

Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

b. Kriteria  

Jika sig. penelitian <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika sig. penelitian >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

c. Uji F 
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Hasil dari uji f pada penelitian ini sebesar 85,178, dapat disimpulkan 

bahwa berbagi pengetahuan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap inovasi proses. 

d. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

Diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R Square) pada 

penelitian ini sebesar 0,637. Hal ini berarti 63,7% inovasi proses 

dipengaruhi oleh berbagi pengetahuan 

e. Hasil 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan besarnya signifikansi yaitu 

0,000>0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

f. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 5 yang berbunyi “Diduga terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara berbagi pengetahuan terhadap inovasi proses” 

Terbukti. 

4.5 Uji Analisis Pemediasi 

Analisis pemediasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel berbagi pengetahuan dalam memediasi hubungan 

kepemimpinan transformasional terhadap inovasi produk dan pengaruh 

variabel berbagi pengetahuan dalam memediasi hubungan kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi proses. 

1. Uji pengaruh berbagi pengetahuan dalam memdiasi kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi produk. 
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Koefisien jalur dihitung dengan membuat dua persamaan structural 

yaitu persamaan regresi yang menunjukan hubungan yang dihipotesiskan: 

(1)  Z = a + bX1 

(2)  Y = a + bX1 + bZ 

 

Berikut meupakan hasil persamaan regresi pertama (1) 

Tabel 4.5.1 Hasil Analisis Regresi Kepemiminan 

Transformasional terhadap Berbagi Pengetahuan 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa Kepemimpinan 

Transformasional menunjukan nilai unstandardized sebesar 0,852 yang 

merupakan nilai path atau jalur P2 (a). 

Berikut merupakan hasil output untuk persamaan regresi kedua (2) 

Tabel 4.5.2 Hasil Analisis Regresi Kepemimpinan Transformasional 

dan Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi Produk 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .568 .226  2.511 .014 

kepemimpinan 

transformasional 

.852 .058 .830 14.723 .000 

a. Dependent Variable: bebagi pengetahuan 
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B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.351 .269  5.031 .000 

kepemimpinan 

transformasional 

.241 .119 .261 2.023 .046 

bebagi pengetahuan .428 .116 .474 3.679 .000 

a. Dependent Variable: inovasi produk 

 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa nilai unstandartdized beta 

kepemimpinan transformasional sebesar 0,241 yang merupakan nilai path 

atau jalur P1 (c’). berikutnya diketahui bahwa nilai unstandartdized beta 

berbagi pengetahuan sebeasr 0,428 yang merupakan nilai path atau jalur P3 

(b).  

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.1 Analisis Pemediasi Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Inovasi PRoduk melalui Berbagi Pengetahuan 

Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien (ab) 

perlu diuji menggunakan uji Sobel dengan rumus sebagai berikut: 

Sab = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎²𝑠𝑏² 

Berbagi Pengetahuan 

P2 (a) = 0,852 P3 (b) = 0,428 

Kepemimpinan 

Transformasional 

P1 (c’) = 0,241 Inovasi Produk 
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Sab = √(0,428)2(0,058)² + (0,852)2(0,116)2 + (0,058)2(0,116)² 

Sab = 0,102 

Selanjutnya akan dilakukan uji t statistic pengaruh mediasi yaitu 

dengan cara menghitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

t = 
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
  = 

0,364656

0,102123
 = 3, 570 

Berdasarkan perolehan nilai thitung yaitu sebesar 3,570 dimana lebih 

beasr dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,999, maka 

dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,3646 signifikan dan memiliki 

pengaruh mediasi berbagi pengetahuan dalam memediasi kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi produk  

2. Uji pengaruh berbagi pengetahuan dalam memdiasi kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi proses 

Koefisien jalur dihitung dengan cara membuat dua persamaan 

struktural yaitu persamaan regresi yang menunjukan hubungan yang 

dihipotesiskan: 

(1) Z = a + bX2 

(2) Y = a + bX2 + bZ 

Berikut merupakan hasil output uji untuk persamaan regresi pertama pada 

tabel. 
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Tabel 4.5.3 Hasil Analisis Regresi Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Berbagi Pengetahuan 

 

 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa kepemimpinan 

transformasional menunjukan nilai unstandartdized sebesar 0,852 yang 

merupakan nilai path atau jalur P2 (a). 

 Berikut adalah hasil dari persamaan regresi kedua pada Tabel 

Tabel 4.5.4 Hasil Analisis Regresi Kepemimpinan 

Transformasional dan Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi 

Proses 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .375 .276 
 

1.360 .177 

kepemimpinan 

transformasional 

.314 .122 .281 2.565 .012 

bebagi pengetahuan .598 .119 .549 5.012 .000 

a. Dependent Variable: proses inovasi 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .568 .226  2.511 .014 

kepemimpinan 

transformasional 

.852 .058 .830 14.723 .000 

a. Dependent Variable: bebagi pengetahuan 
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Berdasarkan Tabel dapat dimengerti bahwa nilai unstandartdized 

beta kepemimpinan transformasional 0,314 yang merupakan nilai path atau 

jalur P1 (c1). Selanjutnya, diketahui bahwa nilai unstandardized beta 

berbagi pengetahuan sebesar 0,589 yang merupakan nilai path atau jalur P3 

(b). 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.5.2 Analisis pemediasi Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Inovasi Proses melalui Berbagi Pengetahuan 

Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian koefisien (ab) 

perlu diuji menggunakan uji Sobel dengan rumus sebagai berikut: 

Sab = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎²𝑠𝑏² 

Sab = √(0,598)2(0,058)2 + (0,852)2(0,119)2 + (0,058)2(0,199)² 

Sab = 0,107 

Selanjutnya dilakukan uji t statistic pengaruh mediasi yaitu dengan 

cara menghitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

t = 
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
  = 

0,509496

0,107378
 = 4,744 

Berbagi Pengetahuan 

P2 (a) = 0,852 P3 (b) = 0,589 

Kepemimpinan 

Transformasional 

P1 (c’) = 0,314 Inovasi Proses 
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Berdasarkan perolehan nilai tnilai yaitu sebesar 4,744 dimana lebih 

besar t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,999 maka dapat 

disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,5094 signifikan dan memiliki 

pengaruh mediasi berbagi pengetahuan dalam memediasi hubungan 

kepemimpinan transformasional terhadap inovasi proses.  

Kesimpulan : 

1. Berbagi pengetahuan bisa memediasi hubungan kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi produk dengan nilai thitung sebesar 

3,570 dimana lebih besar dari t tabel yang memiliki tingkat signifikan 

0,05 yaitu sebesar 1,999, maka bisa disimpulakn bahwa koefisien 

mediasi 0,3646 signifikan dan hipotesis ke enam yang berbunyi “Ada 

pengaruh mediasi yang signifikan dari berbagi pengetahuan dalam 

memediasi kepemimpinan transformasional terhadap inovasi produk” 

Terbukti. 

2. Berbagi pengetahuan bisa memediasi hubungan kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi proses dengan nilai thitung sebesar 

4,744 dimana lebih besar dari t tabel yang memiliki tingkat signifikan 

0,05 yaitu sebesar 1,999, maka bisa disimpulkan bahwa koefisien 

mediasi 0,5094 signifikan dan hipotesis ke tujuh yang berbunyi “Ada 

pengaruh mediasi yang signifikan dari berbagi pengetahuan dalam 

memediasi kepemimpinan transformasional terhadap inovasi proses” 

Terbukti. 
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Tabel 4.5.5 Rekapitulasi Hasil Rekap Uji Hipotesis 

Hipotesis Hipotesis Keterangan 

H1 Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap berbagi pengetahuan. 

Terbukti 

H2 Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi produk. 

Terbukti 

H3 Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi proses. 

Terbukti 

H4 Berbagi pengetahuan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap inovasi produk. 

Terbukti 

H5 Berbagi pengetahuan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap inovasi proses. 

Terbukti 

H6 Kepemimpinan transformsional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi produk melalui berbagi 

pengetahuan. 

Terbukti 

H7 Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi proses melalui berbagi 

pengetahuan. 

Terbukti 

 

4.6 Pembahasan  

4.6.1 Data Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan 100 karyawan di Perusahaan Glints. 

Responden penelitian ini didominasi oleh responden laki-laki dan hampir 

sama dengan responden perempuan dengan perbandingan laki-laki 53 orang 

dan perempuan 47 orang. Responden penelitian ini didominasi oelh 

responden yang berprofesi sebagai analyst programmer sebanyak 17 orang. 

Karakteristik responden berdasarkan usia didominasi pada rentang umur 21-
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30 responden yang berjumlah 75 orang. Status pernikahan yang paling 

dominan adalah belum menikah yang berjumlah 72 orang. Karakteristik 

responden bedasarkan tingkat Pendidikan terakhir adalah S1 atau Sarjana 

berjumlah 100 orang. Mayoritas responden penelitian aini memiliki masa 

kerja 4-7 tahun sebanyak 67 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan di Perusahaan Glints 

bisa diidentifikasi mengenai kepemimpinan transformasional terhadap 

inovasi produk dan inovasi proses melalui berbagi pengetahuan sebagai 

variabel intervening. Variabel kepemimpinan transformasional (X) 

memiliki rata-rata atau mean 3,84 yang masuk dalam kategori tinggi. 

Tanggapan tentang inovasi produk (Y1) memiliki rata-rata atau mean 

sebesar 3,84 masuk dalam kategori tinggi, inovasi proses (Y2) memiliki 

rata-rata atau mean sebesar 3,92 dimana masuk dalam kategori tinggi. 

Presepsi mengenai berbagi pengetahuan (Z) memiliki rata-rata atau mean 

sebesar 3,9 masuk dalam kategori tinggi.  

4.6.2 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Berbagi 

Pengetahuan 

Berdasarkan data yang telah diuji, kepemimpinan transformsional 

berpengaruh positif terhadap berbagi pengetahuan. Dapat dibuktikan 

dengan variabel kepemimpinan transformasional menunjukan nilai t hitung 

14,723, nilai signifikasi 0,000. Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Nilai koefisien regresi 0,852 menunjukan jika variabel 

kepemimpinan transformsional mengalami kenaikan satu satuan maka 
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variabel berbagi pengetahuan juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,852 

yang diasumsikan jika semua variabel bebas yang lain konstan atau tetap. 

Artinya semakin meningkatnya kepemimpinan transformasional di dalam 

perusahaan maka akan meningkatkan berbagi pengetahuan sesama 

karyawan.  

Hasil penelitian ini diduking oleh penelitian yang telah dilakukan 

oleh Han et al  (2015) hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan 

transformsional berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan 

karyawan dalam berbagi pengetahuan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Masa’deh Ra’ed et al (2016) memiliki hasil bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap berbagi 

pengetahuan diantara karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Han Seung 

Hyun et al (2016) hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki peran penting dalam berbagi 

pengetahuan pada karyawan,  

4.6.3 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Produk 

Berdasarkan data yang telah diuji, kepemimpinan transformsional 

berpengaruh positif terhadap inovasi produk. Dapat dibuktikan dengan 

variabel kepemimpinan transformasional menunjukan nilai t hitung 2,023, 

nilai signifikasi 0,000. Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Nilai koefisien regresi 0,241 menunjukan jika variabel kepemimpinan 

transformsional mengalami kenaikan satu satuan maka variabel inovasi 

produk juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,241 yang diasumsikan jika 
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semua variabel bebas yang lain konstan atau tetap. Artinya semakin 

meningkatnya kepemimpinan transformasional di dalam perusahaan maka 

akan meningkatkan inovasi produk.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Sattayaraksa & Boon-itt (2017) hasil dari penelitian ini menemukan 

pengaruh langsung dari kepemimpinan transformasional terhadap inovasi 

produk. Penelitian yang dilakukan oleh Elrehail et al (2017) juga memiliki 

hasil bahwa kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap inovasi produk. Serta penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad et al (2019) temuan pada penelitian ini adalah kepemimpinan 

transformasional menjadi salah satu faktor penting dalam mempengaruhi 

inovasi produk. Kesimpulannya pada penelitian ini adalah bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat mendorong karyawan untuk 

melakukan inovasi produk. 

4.6.4 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Proses 

Berdasarkan data yang telah diuji, kepemimpinan transformsional 

berpengaruh positif terhadap inovasi proses. Dapat dibuktikan dengan 

variabel kepemimpinan transformasional menunjukan nilai t hitung 2,256, 

nilai signifikasi 0,000. Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Nilai koefisien regresi 0,341 menunjukan jika variabel kepemimpinan 

transformsional mengalami kenaikan satu satuan maka variabel inovasi 

proses juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,341 yang diasumsikan jika 

semua variabel bebas yang lain konstan atau tetap. Artinya semakin 
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meningkatnya kepemimpinan transformasional di dalam perusahaan maka 

akan meningkatkan inovasi produk.  

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Sattayaraksa & Boon-itt (2015) hasil dari penelitian ini adalah 

kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi dengan baik dalam 

mengambangkan produk dan inovasi proses melalui pembelajaran 

organisasi serta budaya inovasi. Penelitian yang dilakukan oleh Chang et al 

(2015) hasil dari penelitian ini adalah bahwa kepemimpinan 

transformasional dapat memberikan dampak yang positif serta signifikan 

terhadap inovasi proses. Penelitian yang dilakukan oleh Le & Lei (2019) 

temuan dari penelitian ini adalah bahwa berbagi pengetahuan memediasi 

kepemimpinan transformasional terhadap inovasi kapabilitas. 

4.6.5 Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi Produk 

Berdasarkan data yang telah diuji, berbagi pengetahuan berpengaruh 

positif terhadap inovasi produk. Dapat dibuktikan dengan variabel berbagi 

pengetahuan menunjukan nilai t hitung 3,679, nilai signifikasi 0,000. 

Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien regresi 

0,428 menunjukan jika variabel berbagi pengetahuan mengalami kenaikan 

satu satuan maka variabel inovasi produk juga akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,428 yang diasumsikan jika semua variabel bebas yang lain 

konstan atau tetap. Artinya semakin meningkatnya kepemimpinan 

transformasional di dalam perusahaan maka akan meningkatkan inovasi 

produk. 
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Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian Al-Husseini  

(2015) hasil dari penelitian ini adalah bahwa berbagi pengetahuan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan inovasi produk dalam lingkukangan 

perguruan tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Yang et al (2018) 

ditemukan bahwa berbagi pengetahuan memiliki  peran mediasi antara 

budaya kolaboratif dan dua jenis inovasi tertentu, yaitu inovasi produk dan 

inovasi proses. Serta penelitian yang dilakukan oleh Podrug (2017) 

ditemukan bahwa kesediaan dan antusias karyawan dalam berbagi 

pengetahuan mampu meningkatkan kemampuan inovasi perusahaan. 

4.6.6 Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi Proses 

 Berdasarkan data yang telah diuji, berbagi pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap inovasi proses. Dapat dibuktikan dengan 

variabel berbagi pengetahuan menunjukan nilai t hitung 5,012, nilai 

signifikasi 0,000. Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai 

koefisien regresi 0,598 menunjukan jika variabel berbagi pengetahuan 

mengalami kenaikan satu satuan maka variabel inovasi proses juga akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,428 yang diasumsikan jika semua variabel 

bebas yang lain konstan atau tetap. Artinya semakin meningkatnya 

kepemimpinan transformasional di dalam perusahaan maka akan 

meningkatkan inovasi produk. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Lo 

(2019) hasil penelitiannya menemukan bahwa hubungan positif yang 

signifikan diidentifikasi antara berbagi pengetahuan dan kapasitas 
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penyerapan, antara kapasitas penyerapan dan kemampuan inovasi dan 

antara kemampuan inovasi dan keunggulan kompetitif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ganguly et al (2019) hasil dari penelitian ini menemukan 

bahwa berbagi pengetahuan dan kualitas pengetahuan secara positif terkait 

dengan kemampuan inovasi. Penelitian yang dilakukan oleh Le & Lei 

(2019) temuan pada penelitian ini menunjukan bahwa berbagi pengetahuan 

memediasi kepemimpinan transformasional terhadap inovasi kapabilitas. 

4.6.7 Pengaruh Kepemimpinan Transformsional terhadap Inovasi Produk 

melalui Berbagi Pengetahuan 

Berdasarkan data yang telah diuji, maka diketahui bahwa pengaruh 

mediasi berbagi pengetahuan pada hubungan kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi produk memperoleh thitung sebesar yaitu 

3,570 dimana lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu 

sebesar 1,999 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi sebesar 

0,3646 signifikan. Pada hipotesis kedelapan ini berbagi pengetahuan 

memberikan efek mediasi penuh, karena memperoleh thitung yang lebih besar 

dari t tabel. Hipotesis kedelapan berbunyi “Pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi produk melalui berbagi pengetahuan” 

Terbukti. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afsar 

et al (2019) dimana penelitian ini menemukan bahwa berbagi pengetahuan 

memoderasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan perilaku 

kerja yang inovatif. Kesimpulannya adalah bahwa berbagi pengetahuan 
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terbukti dapat memediasi antara kepemimpinan transformasional dan 

inovasi produk dengan memberikan dampak yang positif dan signifikan. 

4.6.8 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Proses 

melalui Berbagi Pengetahuan 

Berdasarkan data yang telah diuji, maka diketahui bahwa pengaruh 

mediasi berbagi pengetahuan pada hubungan kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi produk memperoleh thitung sebesar yaitu 

4,744 dimana lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu 

sebesar 1,999 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi sebesar 

0,5094 signifikan. Pada hipotesis kedelapan ini berbagi pengetahuan 

memberikan efek mediasi penuh, karena memperoleh thitung yang lebih besar 

dari t tabel. Hipotesis kedelapan berbunyi “Pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap inovasi proses melalui berbagi pengetahuan” 

Terbukti. 

Hasil penelitian ini didukung  oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Afsar et al (2019) dimana penelitian ini menemukan bahwa berbagi 

pengetahuan memoderasi hubungan antara kepemimpinan transformasional 

dan perilaku kerja yang inovatif. Kesimpulannya adalah bahwa berbagi 

pengetahuan terbukti dapat memediasi antara kepemimpinan 

transformasional dan inovasi produk dengan memberikan dampak yang 

positif dan signifikan. 
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BAB V 

Kesimpulan dan saran 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan di atas, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap berbagi pengetahuan. 

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi produk. 

3. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi proses. 

4. Berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi 

produk. 

5. Berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi 

proses. 

6. Berbagi pengetahuan memediasi secara signifikan pada hubungan 

kepemimpinan transformasional terhadap inovasi produk. 

7. Berbagi pengetahuan memdiasi secara signifikan pada hubungan 

kepemimpinan transformasional terhadap inovasi proses. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tersebut, berikut 

merupakan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi Perusahaan Glints, 

diantaranya: 

1. Glints disarankan untuk lebih menanamkan jiwa kepemimpinan 

transformasional kepada setiap pemimpin yang ada di dalam perusahaan. 

Hal ini dapat mendukung setiap karyawan untuk dapat meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki serta dapat menemukan bakat atau kemampuan 

baru dari setiap karyawan. 

2. Glints disarankan untuk selalu mendorong kegiatan berbagi pengetahuan 

dengan lebih banyak melakukan diskusi atau pertukaran ide dan gagasan 

agar karyawan dapat saling membantu setiap masalah yang dimiliki. Hal ini 

dapat mendukung kegiatan atau kebutuhan social emosional karyawan 

sehingga dapat berdampak kepada kinerja karyawan. 

3. Glints disarankan untuk selalu memberikan kesempatan dan sarana kepada 

setiap karyawan untuk terus melakukan inovasi produk, sehingga 

perusahaan dapat lebih berkembang dan memiliki karyawan yang dapat 

menciptakan inovasi serta berpotensi untuk dapat berkembang Bersama 

perusahaan. 

4. Untuk menciptakan inovasi proses yang baik, Glints disarankan untuk selalu 

menciptakan hubungan yang baik antara pemimpin dan karyawan supaya 

tetap dalam kondisi yang baik. Sehingga dapat tercipta hubungan timbal 
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balik yang positif dan dapat memberikan kelancaran kepada pemimpin dan 

karyawan dalam melakukan inovasi proses. 

5.3 Keterbatasan  Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini semua terdukung dan memiliki pengaruh 

dan signifikan, akan tetapi penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pada penelitian ini dikarenakan situasi pandemi COVID 19 

yang membuat peneliti terbatas dalam melakukan hubungan dengan 

perusahaan dan hanya bisa berkomunikasi dan meneliti secara online. 

2. Sampel terbatas pada karyawan di satu perusahaan jasa saja. Sehingga untuk 

generalisasi model masih perlu diteliti lebih lanjut dari berbagai perusahaan 

jasa yang berada di Indonesia.  
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Kuesioner Penelitian 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Produk dan 

Inovasi Proses di Glints Company: Peran Pemediasi Berbagi Pengetahuan 
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Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Perkenalkan saya Malikal Mulki Afdhal, Mahasiswa S1 Program Studi 

Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia. Saat 

ini saya sedang melakukan penelitian guna memenuhi Tugas Akhir Skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Produk 

dan Inovasi Proses di Glints Company: Peran Pemediasi Berbagi Pengetahuan".  

 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu, saudara/i 

jajaran dan karyawan Glints Company untuk mengisi kuesioner dengan lengkap. 

Kebenaran dan kelengkapan jawaban akan sangat membantu saya dalam 

penelitian ini. Tujuan pemberian kuesioner semata-mata untuk tujuan ilmiah 

dimana pendapat yang diperoleh akan dijamin kerahasiaannya. Peneliti 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan bagi yang 

sudah meluangkan waktunya dalam pengisian kuesioner ini. 

 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

 

Hormat Saya, 

Malikal Mulki Afdhal (Email: 

17311338@students.uii.ac.id/malikalmulkiafdhal@gmail.com) 

(NIM: 17311338) 

 

 

 

 

Identitas Responden 

Responden diminta untuk memberi jawaban terhadap pertanyaan dengan memberi 

tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai kenyataan yang dialami: 

https://www.google.com/url?q=http://17311338@students.uii.ac.id/malikalmulkiafdhal@gmail.com&sa=D&source=editors&ust=1636813242495000&usg=AOvVaw3vybKZ9jaiLal9kf0BDO2_
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1. Jenis Kelamin: 

☐ Laki-Laki 

☐ Perempuan 

2. Usia (tahun): 

☐ < 20 

☐ 21-30  

☐ 31-40 

☐ 41-50 

☐ 51-60 

☐ >60 

3. Status Pernikahan: 

☐ Belum Menikah 

☐ Pernah Menikah 

☐ Menikah, belum mempunyai 

☐ Menikah, sudah mempunyai anak 

4. Pendidikan Terakhir: 

☐ SMA 

☐ Diploma 

☐ Sarjana (S1) 

☐ Magister (S2) 

☐ Yang lain:_________ 

5. Lama Bekerja: 

☐ < 1 

☐ 1-3  

☐ 4-7  

☐ 8-10 

☐ >10 
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6. Posisi Pekerjaan: 

☐ Software Enginer 

☐ Business Development 

☐ Admin Executive 

☐ Digital Campaign Coordinator 

☐ Analyst Programer 

☐ e-Commerce Manager 

☐ Supply Chain Specialist 

☐ Sales Manager 

7. Penghasilan: 

☐ Kurang dari Rp.1.000.000 

☐ Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 

☐ Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 

☐ Lebih dari Rp 5.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN I 

Dari skala 1 - 5, seberapa jauh anda mempersepsikan gaya kepemimpinan 

transformasional pada sosok atasan anda? 
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BAGIAN II 

Dari skala 1 - 5, seberapa jauh anda mempersepsikan gaya Berbagi 

Pengetahuan pada sosok atasan anda? 

A. Kepemimpinan Transformasional 

Lingkari angka pada kolom jawaban yang dianggap paling tepat, pada 

alternatif jawaban berikut: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Netral (N) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Kepemimpinan Transformasional 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1 Atasan saya dapat memahami situasi saya 

dan memberikan motivasi serta bantuan 

kepada saya. 

     

2 Atasan saya mendorong saya untuk 

menghadapi tantangan pekerjaan. 
     

4 Saya yakin atasan saya dapat mengatasi 

tantangan apa pun di tempat kerja. 
     

5 Atasan saya mendorong karyawannya untuk 

bekerja keras memenuhi visi perusahaan . 
     

6 Atasan saya mendorong saya untuk 

memikirkan masalah pekerjaan dari 

perspektif baru. 

     

7 Atasan saya mendorong saya untuk 

memikirkan kembali pendapat/ide yang 

belum pernah diperdebatkan sebelumnya. 

     

8 Saya yakin bisa menyelesaikan pekerjaan 

saya di bawah kepemimpinan atasan saat 

ini. 

     

 Atasan saya meluangkan waktu untuk 

memahami kebutuhan saya. 
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B. Berbagi Pengetahuan 

Lingkari angka pada kolom jawaban yang dianggap paling tepat, pada 

alternatif jawaban berikut: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Netral (N) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Berbagi Pengetahuan 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1 Saya terbiasa melakukan yang terbaik dan 

menawarkan saran saat mendiskusikan hal-

hal yang berhubungan dengan pekerjaan 

dengan rekan-rekan saya. 

     

2 Saya biasanya bersedia untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman saya dengan 

rekan-rekan saya. 

     

4 Ketika rekan-rekan kerja berkonsultasi 

dengan saya, saya bersedia menjawab 

pertanyaan mereka sebaik yang saya bisa.  

     

5 Saya biasanya mencatat sebanyak mungkin 

informasi ketika saya sedang menulis 

dokumen atau laporan. 

     

6 Jika ada sesuatu yang sulit untuk dijelaskan, 

saya dengan senang hati memberikan 

demonstrasi kepada rekan-rekan saya. 

     

7 Saya bersedia menawarkan kesempatan 

kepada rekan kerja yang kekurangan 

pengalaman untuk dapat melakukan 

pekerjaannya. 

     

8 Ketika rekan kerja saya sedang dalam 

kebingungan, saya melakukan yang terbaik 

dan memberikan mereka informasi dan 

dokumen yang dibutuhkan. 

     

9 Ketika saya tidak dapat membantu rekan 

kerja saya memecahkan masalahnya, saya 

memberi tahu mereka ke mana harus 

mencari bantuan. 

     

10 Saya membantu rekan kerja saya ketika 

mereka menghadapi kesulitan di tempat 

kerja. 
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BAGIAN III 

Dari skala 1 - 5, seberapa jauh anda mempersepsikan gaya Berbagi 

Pengetahuan pada sosok atasan anda? 

 

 

BAGIAN III 

Dari skala 1 - 5, seberapa jauh anda mempersepsikan gaya Berbagi 

Pengetahuan pada sosok atasan anda? 

11 Terjadi proses berbagi pengetahuan ketika 

saya mengajari rekan kerja saya, saya 

mengungkapkan ide-ide saya dengan cara 

yang dapat mereka pahami sepenuhnya. 

     

C. Inovasi Produk 

Lingkari angka pada kolom jawaban yang dianggap paling tepat, pada 

alternatif jawaban berikut: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Netral (N) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Inovasi Produk 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1 Perusahaan kami sering mencoba prosedur 

operasi yang berbeda untuk mempercepat 

realisasi tujuan perusahaan.  

     

2 Perusahaan kami selalu memperoleh 

keterampilan atau peralatan baru untuk 

meningkatkan proses layanan.  

     

4 Perusahaan kami dapat mengembangkan 

proses manufaktur atau prosedur operasi 

bisnis yang lebih efisien.  

     

5 Perusahaan kami dapat secara fleksibel 

menyediakan produk dan layanan sesuai 

dengan permintaan pelanggan 

(kustomisasi). 

     

6 Proses manufaktur atau prosedur operasi 

baru yang digunakan oleh perusahaan kami 

selalu ditiru oleh pesaing perusahaan kami. 

     



175 
 

 

 

 

 

 

 

D. Inovasi Proses 

Lingkari angka pada kolom jawaban yang dianggap paling tepat, pada 

alternatif jawaban berikut: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Netral (N) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Inovasi Proses 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1 Perusahaan kami sering mengembangkan 

produk dan layanan baru yang diterima 

dengan baik oleh pasar. 

     

2 Sebagian besar keuntungan perusahaan 

kami dihasilkan oleh produk dan layanan 

baru yang berhasil 

dikembangkan.Perusahaan kami sering 

mengembangkan produk dan layanan baru 

yang diterima dengan baik oleh pasar. 

     

4 Produk atau layanan baru yang 

dikembangkan oleh perusahaan kami selalu 

membangkitkan upaya imitasi dari pesaing. 

     

5 Perusahaan kami sering kali meluncurkan 

produk atau layanan baru lebih cepat 

daripada pesaing kami. 

     

6 Perusahaan kami memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam Riset dan 

Pengembangan produk atau layanan baru 

daripada pesaing kami. 

     

7 Perusahaan kami selalu mengembangkan 

keterampilan baru untuk mengubah produk 

lama menjadi produk baru untuk siap dirilis 

ke pasar. 
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Lampiran 2 

Tabulasi Data Mentah 

 

1. Kepemimpinan Transformasional (X) 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 total Rata2 

5 4 4 4 4 4 5 4 34 4,25 

3 4 3 3 4 3 3 3 26 3,25 

5 5 5 4 5 5 5 4 38 4,75 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 

4 3 3 4 4 3 4 4 29 3,625 

5 5 4 4 5 5 4 5 37 4,625 

4 5 4 4 5 5 4 4 35 4,375 

5 5 4 5 4 4 5 5 37 4,625 

3 3 3 4 4 4 3 4 28 3,5 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 3,875 

4 5 4 5 5 5 5 4 37 4,625 

5 5 4 5 5 5 5 4 38 4,75 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,875 

5 4 5 4 4 5 5 4 36 4,5 



177 
 

4 5 4 4 4 4 5 5 35 4,375 

4 4 4 3 3 3 3 4 28 3,5 

4 3 4 3 3 4 3 3 27 3,375 

3 2 3 2 2 2 3 2 19 2,375 

3 3 3 3 3 2 3 2 22 2,75 

4 4 4 4 3 3 4 3 29 3,625 

3 4 3 4 3 4 3 4 28 3,5 

2 2 2 2 2 2 3 3 18 2,25 

4 5 5 5 5 5 4 5 38 4,75 

3 3 4 3 4 3 3 3 26 3,25 

3 2 2 2 2 2 3 2 18 2,25 

3 3 4 3 4 3 3 4 27 3,375 

2 3 3 2 3 3 2 3 21 2,625 

3 3 3 4 3 3 3 3 25 3,125 

4 3 4 4 4 4 3 4 30 3,75 

3 4 3 4 4 3 3 4 28 3,5 

5 5 4 4 4 4 4 4 34 4,25 

4 4 5 5 5 5 4 4 36 4,5 

5 5 5 5 4 5 5 5 39 4,875 

3 3 4 4 3 3 4 4 28 3,5 

5 5 4 5 5 4 4 4 36 4,5 

3 3 4 3 3 3 4 4 27 3,375 

5 4 5 4 4 5 5 5 37 4,625 

4 3 4 3 3 3 3 4 27 3,375 

3 4 4 4 4 3 3 4 29 3,625 

3 2 2 3 2 3 2 2 19 2,375 

5 4 4 5 4 4 5 4 35 4,375 

3 4 4 3 4 4 3 4 29 3,625 

3 4 3 3 4 4 4 3 28 3,5 

5 5 4 5 4 5 4 5 37 4,625 

4 4 4 4 4 4 5 4 33 4,125 

4 4 3 4 3 4 4 4 30 3,75 

3 2 3 2 2 3 2 3 20 2,5 

4 3 4 3 3 4 3 4 28 3,5 

3 4 3 4 4 3 4 3 28 3,5 

3 3 3 3 3 2 3 2 22 2,75 

5 4 4 4 4 5 4 4 34 4,25 

4 5 5 5 5 5 4 5 38 4,75 

4 5 4 4 4 4 4 5 34 4,25 

5 5 4 5 5 5 5 5 39 4,875 

3 4 3 3 3 3 4 4 27 3,375 

4 4 3 4 4 3 4 3 29 3,625 

5 5 5 5 5 4 4 5 38 4,75 

4 4 4 3 3 3 3 3 27 3,375 



178 
 

2 2 2 3 3 3 2 2 19 2,375 

5 4 5 4 4 4 3 4 33 4,125 

5 5 4 4 4 4 4 4 34 4,25 

4 4 4 5 4 5 4 5 35 4,375 

5 5 4 5 4 5 5 4 37 4,625 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 4,125 

4 3 3 3 4 3 3 4 27 3,375 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 3,875 

5 4 4 5 5 4 5 5 37 4,625 

5 5 4 5 5 4 5 5 38 4,75 

3 3 3 3 3 3 3 4 25 3,125 

4 4 3 3 4 3 3 3 27 3,375 

3 4 3 3 4 4 3 3 27 3,375 

2 3 3 3 3 3 3 3 23 2,875 

3 3 4 4 3 3 4 4 28 3,5 

4 4 4 4 4 3 3 4 30 3,75 

4 5 4 4 5 5 5 4 36 4,5 

4 3 4 3 4 3 4 3 28 3,5 

4 5 4 4 5 5 5 4 36 4,5 

3 4 4 4 4 4 3 3 29 3,625 

4 4 4 4 3 4 4 3 30 3,75 

4 5 4 5 5 5 5 5 38 4,75 

5 4 5 5 5 5 4 5 38 4,75 

5 5 4 4 5 4 5 5 37 4,625 

5 4 4 4 4 5 4 4 34 4,25 

4 4 4 3 4 3 4 3 29 3,625 

3 4 3 4 3 4 4 4 29 3,625 

2 3 3 3 2 2 3 3 21 2,625 

4 3 4 4 3 3 4 3 28 3,5 

3 4 3 3 4 3 3 3 26 3,25 

4 5 4 4 5 5 4 4 35 4,375 

4 4 4 4 5 4 4 5 34 4,25 

5 4 4 4 4 4 5 4 34 4,25 

4 4 5 5 5 4 4 5 36 4,5 

4 5 5 5 5 5 4 5 38 4,75 

5 5 4 4 5 5 4 4 36 4,5 

4 4 5 5 5 4 5 5 37 4,625 

4 5 5 5 5 4 5 5 38 4,75 

5 4 5 5 4 4 4 5 36 4,5 

3 3 3 3 3 2 2 3 22 2,75 

4 3 3 3 4 3 4 3 27 3,375 

3 3 3 3 4 3 3 4 26 3,25 

 

2. Berbagi Pengetahuan (Z) 
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Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 Z.9 Z.10 total Rata2 

5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 4,5 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 3,7 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 45 4,5 

3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 33 3,3 

3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34 3,4 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 4,2 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43 4,3 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 46 4,6 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 3,3 

4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 35 3,5 

4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 46 4,6 

4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 4,7 

4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 34 3,4 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 4,2 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 4,8 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32 3,2 

3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 36 3,6 

3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 24 2,4 

2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 23 2,3 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 30 3 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 3,5 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 3,9 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 4,2 

3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 32 3,2 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 23 2,3 

3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 33 3,3 

3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 24 2,4 

3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 3,3 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 3,8 

4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36 3,6 

4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45 4,5 

4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 4,5 

4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 46 4,6 

3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 35 3,5 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 4,8 

4 3 5 4 3 4 5 4 5 5 42 4,2 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4,8 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 33 3,3 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37 3,7 

2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 26 2,6 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 4,9 

4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 41 4,1 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 3,8 
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4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 4,5 

4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 47 4,7 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 3,8 

3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 24 2,4 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33 3,3 

3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 34 3,4 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 3,8 

3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 35 3,5 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 4,2 

4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 44 4,4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 4,1 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 3,1 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 45 4,5 

4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 47 4,7 

4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 33 3,3 

2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 25 2,5 

4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43 4,3 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 4,8 

4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47 4,7 

4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 46 4,6 

5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 4,4 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 34 3,4 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 34 3,4 

5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 45 4,5 

4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 4,5 

3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 33 3,3 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 3,8 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 3,1 

2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 25 2,5 

3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 3,6 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 3,8 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 46 4,6 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 36 3,6 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 4,2 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 35 3,5 

4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 33 3,3 

5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 45 4,5 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 44 4,4 

5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43 4,3 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 4,9 

3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 3,7 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 4,5 

3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 24 2,4 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 33 3,3 
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3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 25 2,5 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 4,5 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 4,9 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 44 4,4 

3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 36 3,6 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 4,8 

4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44 4,4 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 3,8 

4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 45 4,5 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 4,7 

3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 25 2,5 

4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 3,7 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 3,8 

  

 

3. Inovasi Produk (Y1) 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 total Y1 

5 4 5 4 4 22 4,4 

4 3 4 4 3 18 3,6 

4 5 4 4 5 22 4,4 

3 4 4 3 3 17 3,4 

3 4 3 3 3 16 3,2 

5 5 5 5 5 25 5 

5 4 5 5 5 24 4,8 

4 5 4 5 4 22 4,4 

3 3 4 4 3 17 3,4 

4 4 4 3 4 19 3,8 

4 5 4 5 5 23 4,6 

5 5 4 4 5 23 4,6 

3 4 4 3 4 18 3,6 

5 4 4 4 4 21 4,2 

4 4 5 5 5 23 4,6 

4 3 4 3 4 18 3,6 

4 4 4 4 4 20 4 

2 3 3 2 3 13 2,6 

3 2 3 3 2 13 2,6 

4 3 4 4 3 18 3,6 

4 3 3 4 4 18 3,6 

4 3 3 4 4 18 3,6 

5 4 4 4 5 22 4,4 

4 4 4 4 3 19 3,8 

3 3 3 3 2 14 2,8 

3 3 4 3 4 17 3,4 



182 
 

3 2 2 3 3 13 2,6 

4 5 5 4 4 22 4,4 

3 4 3 3 4 17 3,4 

4 4 4 4 5 21 4,2 

4 5 5 4 4 22 4,4 

4 4 4 4 4 20 4 

3 4 3 3 4 17 3,4 

5 5 5 5 4 24 4,8 

5 5 4 5 5 24 4,8 

4 4 4 4 4 20 4 

5 5 4 5 4 23 4,6 

3 4 3 4 4 18 3,6 

4 4 5 4 4 21 4,2 

2 2 3 2 2 11 2,2 

5 4 5 4 5 23 4,6 

4 3 4 3 4 18 3,6 

3 3 3 3 3 15 3 

4 4 5 4 4 21 4,2 

5 4 4 4 5 22 4,4 

3 4 3 4 4 18 3,6 

3 3 3 3 3 15 3 

3 4 4 4 4 19 3,8 

3 4 4 4 4 19 3,8 

3 3 2 3 3 14 2,8 

5 4 5 5 5 24 4,8 

4 4 4 4 4 20 4 

4 5 5 5 5 24 4,8 

5 5 4 4 4 22 4,4 

4 4 4 4 4 20 4 

5 5 4 4 4 22 4,4 

4 4 4 4 3 19 3,8 

3 4 4 4 4 19 3,8 

3 2 3 3 3 14 2,8 

4 5 4 4 4 21 4,2 

4 4 4 4 3 19 3,8 

4 3 4 4 4 19 3,8 

4 3 4 4 4 19 3,8 

4 5 5 5 5 24 4,8 

5 5 5 5 5 25 5 

4 3 4 4 4 19 3,8 

4 4 4 4 4 20 4 

4 3 4 3 4 18 3,6 

5 5 5 5 4 24 4,8 

4 3 4 4 4 19 3,8 
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3 3 3 3 3 15 3 

4 3 4 4 4 19 3,8 

4 3 4 4 4 19 3,8 

3 3 4 3 3 16 3,2 

4 4 5 5 4 22 4,4 

4 4 5 4 4 21 4,2 

5 4 4 5 5 23 4,6 

5 4 4 5 5 23 4,6 

3 4 4 3 3 17 3,4 

4 4 4 4 4 20 4 

5 4 5 4 4 22 4,4 

4 4 4 5 4 21 4,2 

4 4 4 5 4 21 4,2 

4 4 4 4 4 20 4 

5 4 5 4 5 23 4,6 

2 2 2 2 2 10 2 

3 4 4 3 4 18 3,6 

3 4 3 3 3 16 3,2 

5 4 4 4 5 22 4,4 

5 5 5 5 5 25 5 

4 4 4 4 5 21 4,2 

4 4 4 4 4 20 4 

4 4 5 4 5 22 4,4 

4 4 5 4 5 22 4,4 

5 4 4 4 4 21 4,2 

5 5 4 5 4 23 4,6 

4 4 5 5 4 22 4,4 

3 2 2 2 3 12 2,4 

4 4 4 3 4 19 3,8 

4 4 4 3 4 19 3,8 

  

4. Inovasi Proses (Y2) 

Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 total Y2 

4 5 5 4 4 22 4,4 

4 5 4 4 4 21 4,2 

4 5 5 4 5 23 4,6 

4 4 5 4 4 21 4,2 

5 4 5 5 4 23 4,6 

4 5 4 5 5 23 4,6 

4 4 4 5 4 21 4,2 

5 5 5 4 5 24 4,8 

3 3 3 3 3 15 3 

4 5 4 5 4 22 4,4 

4 4 4 4 4 20 4 
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5 5 5 4 5 24 4,8 

4 4 4 4 4 20 4 

5 4 4 4 4 21 4,2 

5 5 5 4 5 24 4,8 

4 3 4 4 3 18 3,6 

4 4 4 4 4 20 4 

3 3 3 3 2 14 2,8 

3 3 3 3 2 14 2,8 

4 4 4 4 4 20 4 

3 3 3 3 3 15 3 

2 2 3 2 2 11 2,2 

4 4 4 4 4 20 4 

5 4 4 4 4 21 4,2 

2 2 2 2 2 10 2 

5 5 5 4 4 23 4,6 

2 2 2 2 2 10 2 

4 3 4 3 4 18 3,6 

4 5 4 4 4 21 4,2 

4 4 4 4 4 20 4 

3 4 3 3 4 17 3,4 

5 4 5 5 4 23 4,6 

4 4 5 5 4 22 4,4 

3 3 3 3 3 15 3 

5 5 5 4 5 24 4,8 

4 4 3 3 4 18 3,6 

5 5 5 5 5 25 5 

3 3 3 3 3 15 3 

4 4 4 4 4 20 4 

3 3 3 2 3 14 2,8 

4 5 4 5 4 22 4,4 

4 3 4 3 4 18 3,6 

4 4 3 4 3 18 3,6 

4 5 4 5 4 22 4,4 

5 5 4 5 5 24 4,8 

4 5 4 4 5 22 4,4 

2 3 2 3 3 13 2,6 

5 5 5 4 5 24 4,8 

3 2 3 3 2 13 2,6 

3 4 3 4 4 18 3,6 

4 3 4 3 4 18 3,6 

4 5 4 4 4 21 4,2 

4 4 4 4 4 20 4 

4 5 4 4 4 21 4,2 

3 3 3 3 3 15 3 
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4 4 4 4 5 21 4,2 

4 4 5 4 4 21 4,2 

4 3 4 4 4 19 3,8 

3 3 2 3 2 13 2,6 

4 5 4 5 5 23 4,6 

5 5 5 5 5 25 5 

5 4 5 4 5 23 4,6 

5 4 5 5 5 24 4,8 

4 5 5 5 4 23 4,6 

4 3 4 3 4 18 3,6 

4 3 3 3 3 16 3,2 

5 5 4 4 5 23 4,6 

4 4 5 4 4 21 4,2 

3 3 4 3 3 16 3,2 

4 4 5 5 4 22 4,4 

4 3 4 4 3 18 3,6 

3 2 2 2 2 11 2,2 

4 3 2 2 3 14 2,8 

4 5 4 4 5 22 4,4 

4 4 4 5 4 21 4,2 

3 4 3 4 3 17 3,4 

5 5 4 5 5 24 4,8 

4 3 4 3 4 18 3,6 

3 2 3 2 3 13 2,6 

4 4 5 4 4 21 4,2 

5 5 4 5 5 24 4,8 

4 4 4 4 4 20 4 

4 4 5 4 4 21 4,2 

3 4 3 3 4 17 3,4 

5 4 4 4 5 22 4,4 

3 2 2 2 2 11 2,2 

4 3 3 3 3 16 3,2 

3 3 2 2 3 13 2,6 

4 5 5 5 5 24 4,8 

4 5 5 4 4 22 4,4 

5 4 5 5 5 24 4,8 

3 4 3 4 4 18 3,6 

5 5 5 5 5 25 5 

4 4 4 4 4 20 4 

4 3 3 4 4 18 3,6 

5 4 4 4 4 21 4,2 

4 5 5 5 5 24 4,8 

3 2 2 2 2 11 2,2 

4 2 4 4 4 18 3,6 
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5 4 4 5 5 23 4,6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Hasil Uji Validitas 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.948 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 2484.4

45 

df 378 

Sig. .000 

 

 

Total Variance Explained 

Compo

nent Initial Eigenvalues 

Extraction Sums of 

Squared Loadings 

Rotation Sums of 

Squared Loadings 
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Total 

% of 

Varianc

e 

Cumula

tive % Total 

% of 

Varianc

e 

Cumula

tive % Total 

% of 

Varianc

e 

Cumula

tive % 

1 16.4

23 

58.654 58.654 16.42

3 

58.654 58.654 6.156 21.985 21.985 

2 1.75

6 

6.272 64.925 1.756 6.272 64.925 5.234 18.692 40.678 

3 1.25

2 

4.471 69.396 1.252 4.471 69.396 4.840 17.285 57.963 

4 1.10

7 

3.955 73.351 1.107 3.955 73.351 4.309 15.389 73.351 

5 .646 2.306 75.657       

6 .554 1.979 77.637       

7 .537 1.918 79.555       

8 .510 1.822 81.377       

9 .486 1.735 83.112       

10 .456 1.630 84.742       

11 .444 1.585 86.327       

12 .377 1.347 87.674       

13 .364 1.299 88.973       

14 .346 1.234 90.207       

15 .335 1.195 91.402       

16 .317 1.131 92.533       

17 .283 1.010 93.543       

18 .239 .852 94.395       

19 .228 .815 95.211       

20 .203 .726 95.936       

21 .197 .703 96.639       

22 .176 .628 97.268       

23 .165 .590 97.858       

24 .159 .567 98.424       

25 .155 .552 98.976       

26 .116 .413 99.389       

27 .093 .332 99.721       

28 .078 .279 100.000       

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Component Matrixa 

 

Component 

1 2 3 4 

X.1 .785    

X.2 .797    

X.3 .711    

X.4 .783    

X.5 .782    

X.6 .793    

X.7 .774    

X.8 .784    

Z.1 .781    

Z.2 .835    

Z.3 .761    

Z.4 .810    

Z.5 .797    

Z.6 .789    

Z.7 .798    

Z.8 .846    

Z.9 .807    

Z.10 .837    

Y1.1 .667 .538   

Y1.2 .666    

Y1.3 .624    

Y1.4 .647 .595   

Y1.5 .693    

Y2.1 .714    

Y2.2 .758    

Y2.3 .774    

Y2.4 .749    

Y2.5 .821    

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

a. 4 components extracted. 
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Rotated Component Matrixa 

 

Component 

1 2 3 4 

X.1  .557   

X.2  .698   

X.3  .741   

X.4  .763   

X.5  .662   

X.6  .691   

X.7  .593   

X.8  .664   

Z.1 .605    

Z.2 .596    

Z.3 .682    

Z.4 .573    

Z.5 .666    

Z.6 .704    

Z.7 .607    

Z.8 .720    

Z.9 .624    

Z.10 .781    

Y1.1    .770 

Y1.2    .706 

Y1.3    .774 

Y1.4    .808 

Y1.5    .732 

Y2.1   .761  

Y2.2   .754  

Y2.3   .738  

Y2.4   .770  

Y2.5   .760  

Extraction Method: Principal Component 

Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser 

Normalization.a 

a. Rotation converged in 6 iterations. 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

No Pernyataan Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Sig. Keterangan 

1 Kepemimpinan 

Transformasional (X) 

0,940 >0,60 Reliabel 

2 Berbagi Pengetahuan (Z) 0,954 >0,60 Reliabel 

3 Inovasi Produk (Y1) 0,901 >0,60 Reliabel 

4 Inovasi Proses (Y2) 0,932 >0,60 Reliabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 
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2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 



192 
 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tole

ranc

e 

VIF 

1 (Constant) 1.35

1 

.269  5.03

1 

.00

0 

  

kepemimpi

nan 

transforma

sional 

.241 .119 .261 2.02

3 

.04

6 

.311 3.21

2 

bebagi 

pengetahu

an 

.428 .116 .474 3.67

9 

.00

0 

.311 3.21

2 

a. Dependent Variable: inovasi produk 

 

No. Varibel Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Uji Multikoliniearitas 

1. Kepemimpinan 

Transformasional 

(X) 

Normal Tolerance 0,311 > 0,10 

VIF 3,212 < 10 

2. Berbagi 

Pengeathuan (Z) 

Normal Tolerance 0,311 > 0,10 

VIF 3,212 < 10 

3. Inovasi Produk 

(Y1) 

Normal - 

4. Inovasi Proses 

(Y2) 

Normal - 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Regresi 
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1. Hasil Uji Analisis Regresi Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Berbagi Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil Uji Analisis Regresi Kepemimpinan Transformasional dan Berbagi 

Pengetahuan terhadap Inovasi Proses 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.351 .269  5.03

1 

.00

0 

kepemimpinan 

transformasional 

.241 .119 .261 2.02

3 

.04

6 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .568 .226  2.511 .014 

kepemimpinan 

transformasional 

.852 .058 .830 14.72

3 

.000 

a. Dependent Variable: bebagi pengetahuan 
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bebagi 

pengetahuan 

.428 .116 .474 3.67

9 

.00

0 

a. Dependent Variable: inovasi produk 

 

 

 

 

3. Hasil Uji Analisis Regresi Kepemimpinan Transformasional dan Berbagi 

Pengetahuan terhadap Inovasi Proses 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .375 .276  1.36

0 

.17

7 

kepemimpinan 

transformasional 

.314 .122 .281 2.56

5 

.01

2 

bebagi pengetahuan .598 .119 .549 5.01

2 

.00

0 

a. Dependent Variable: proses inovasi 

 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Aanalisis Pemediasi 

 

1. Hasil Analisis Regresi Kepemiminan Transformasional terhadap 

Berbagi Pengetahuan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 
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2. Hasil Analisis Regresi Kepemimpinan Transformasional dan Berbagi 

Pengetahuan terhadap Inovasi Produk 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.351 .269  5.03

1 

.00

0 

kepemimpinan 

transformasional 

.241 .119 .261 2.02

3 

.04

6 

bebagi 

pengetahuan 

.428 .116 .474 3.67

9 

.00

0 

a. Dependent Variable: inovasi produk 

 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .568 .226  2.511 .014 

kepemimpinan 

transformasional 

.852 .058 .830 14.72

3 

.000 

a. Dependent Variable: bebagi pengetahuan 
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3. Hasil Analisis Regresi Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Berbagi Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil Analisis Regresi Kepemimpinan Transformasional dan Berbagi 

Pengetahuan terhadap Inovasi Proses 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .375 .276  1.36

0 

.17

7 

kepemimpinan 

transformasional 

.314 .122 .281 2.56

5 

.01

2 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .568 .226  2.511 .014 

kepemimpinan 

transformasional 

.852 .058 .830 14.72

3 

.000 

a. Dependent Variable: bebagi pengetahuan 
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bebagi pengetahuan .598 .119 .549 5.01

2 

.00

0 

a. Dependent Variable: proses inovasi 

 

 

LAMPIRAN 8 

Analisis Deskriptif Responden Penelitian 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Responden Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 53 53,0 

2 Perempuan 47 47,0 

3 Jumlah 100 100 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

NO Status Pernikahan Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Belum Menikah 72 72,0 

2 Menikah, belum 

mempunyai anak 

12 12,0 

3 Menikah, sudah 

mempunyai anak 

16 16,0 

 Jumlah 100 100 

 

 

 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

NO Usia 

   

Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 21 – 30 tahun 75 75,0 

2 31 – 40 tahun 25 25,0 

 Jumlah 100 100 
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NO Pendidikan Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Sarjana (S1) 100 100 

 Jumlah 100 100 

 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

NO Masa Kerja 

 

Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 1 – 3 tahun 33 33,0 

2 4 – 7 tahun 67 67,0 

 Jumlah 50 100 

 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi 

NO Profesi  

 

Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Admin Excecutive 16 16,0 

2 Analyst Programmer 17 17,0 

3 Business Development 15 15,0 

4 Digital Campaign 

Coordinator 

16 16,0 

5 e-Commerce Manager 2 2,0 

6 Sales Manager 10 10,0 

7 Software Enginer 11 11,0 

8 Supply Chain Specialist 13 13,0 

 Jumlah 50 100 

 

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan  

NO Penghasilan Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Lebih dari Rp 5.000.000 90 90,0 

2 Rp 1.000.000 – Rp 

3.000.000 

1 1,0 

3 Rp 3.000.000 – Rp 

5.000.000 

9 9,0 

 Jumlah 100 100 
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8. Rekapitulasi Karakteristik Responden Penelitian 

No. Karakteristik Karakteristik 

yang Dominan 

Frekuensi Persentase 

1. Jenis Kelamin Laki-laki 53 53,0 

2. Usia 21-30 tahun 75 75,0 

3. Status Pernikahan Belum menikah  72 72,0 

4. Pendidikan 

Terakhir 

Sarjana (S1) 100 100 

5. Lama Bekerja 4-7 tahun  67 67,0 

7. Posisi Pekerjaan  Analyst 

Programmer 

17 17,0 

8. Penghasilan per 

bulan 

Lebih dari Rp 

5.000.000 

90 90,0 

 

 

LAMPIRAN 9 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 

5. Analisis Deskriptif Variabel Kepemimpinan Transformasional (X) 

No. Pernyataan Mean Kategori 

1. Atasan saya dapat memahami situasi 

saya dan memberikan motivasi serta 

bantuan kepada saya 

3,88 Tinggi  

2. Atasan saya mendorong saya untuk 

menghadapi tantangan pekerjaan 

3,91 Tinggi 

3. Saya yakin atasan saya dapat mengatasi 

tantangan apa pun di tempat kerja 

3,8 Tinggi 

4. Atasan saya mendorong karyawannya 

untuk bekerja keras memenuhi visi 

perusahaan  

3,85 Tinggi 

5. Atasan saya mendorong saya untuk 

memikirkan masalah pekerjaan dari 

perspektif baru 

3,88 Tinggi 
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6. Atasan saya mendorong saya untuk 

memikirkan kembali pendapat/ide yang 

belum pernah diperdebatkan 

sebelumnya  

3,78 Tinggi 

7. Saya yakin bisa menyelesaikan 

pekerjaan saya di bawah kepemimpinan 

atasan saat ini  

3,81 Tinggi 

8. Atasan saya meluangkan waktu untuk 

memahami kebutuhan saya 

3,84 Tinggi 

Mean (Rata-Rata) 3,84 Tinggi 

 

 

6. Hasil Analisis Frekuensi Variabel Kepemimpinan Transformasional 

NO Range Kategori Frekuensi % 

1 1 – 8 Sangat 

Rendah  

0 0 

2 9 - 16 Rendah 0 0 

3 17 – 24 Sedang 11 11 

4 25 – 32 Tinggi 44 44 

5 33 – 40 Sangat 

Tinggi  

45 45 

 Kepemimpinan 

Transformasional  

100 100 

 

 

 

11

44 45

11

44 45

0
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Sangat

Rendah

Rendah Sedang Tinggi Sangat

Tinggi

Analisis Frekuensi Variabel Kepemimpinan 

Transformasional (X)

Series 1 Series 2
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7. Analisis Deskriptif Variabel Berbagi Pengetahuan 

No. Pernyataan Mean Kategori 

1. Saya terbiasa melakukan yang terbaik 

dan menawarkan saran saat 

mendiskusikan hal-hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan dengan 

rekan-rekan saya 

3,77 Tinggi  

2. Saya biasanya bersedia untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman saya 

dengan rekan-rekan saya. 

3,79 Tinggi 

3. Ketika rekan-rekan kerja berkonsultasi 

dengan saya, saya bersedia menjawab 

pertanyaan mereka sebaik yang saya 

bisa 

 

3,78 Tinggi 

4. Saya biasanya mencatat sebanyak 

mungkin informasi ketika saya sedang 

menulis dokumen atau laporan 

 

3,88 Tinggi 

5. Jika ada sesuatu yang sulit untuk 

dijelaskan, saya dengan senang hati 

memberikan demonstrasi kepada 

rekan-rekan saya 

 

3,85 Tinggi 

6. Saya bersedia menawarkan 

kesempatan kepada rekan kerja yang 

kekurangan pengalaman untuk dapat 

melakukan pekerjaannya 

 

3,86 Tinggi 

7. Ketika rekan kerja saya sedang dalam 

kebingungan, saya melakukan yang 

terbaik dan memberikan mereka 

informasi dan dokumen yang 

dibutuhkan. 

 

3,96 Tinggi 

8. Ketika saya tidak dapat membantu 

rekan kerja saya memecahkan 

3,83 Tinggi 
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masalahnya, saya memberi tahu 

mereka ke mana harus mencari 

bantuan. 

 

9. Saya membantu rekan kerja saya 

ketika mereka menghadapi kesulitan di 

tempat kerja. 

 

3,84 Tinggi 

10 Terjadi proses berbagi pengetahuan 

ketika saya mengajari rekan kerja saya, 

saya mengungkapkan ide-ide saya 

dengan cara yang dapat mereka 

pahami sepenuhnya. 

 

3,89 Tinggi 

Mean (Rata-Rata) 3,84 Tinggi 

 

8. Hasil Analisis Frekuensi Berbagi Pengetahuan 

NO Range Kategori Frekuensi % 

1 1 – 10 Sangat 

Rendah  

0 0 

2 11 - 20 Rendah 0 0 

3 21 – 30 Sedang 12 12 

4 31 – 40 Tinggi 42 42 

5 41 – 50 Sangat 

Tinggi  

46 46 

 Berbagi Pengetahuan  100 100 
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12

42
46

12

42
46

0
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40

50

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Analisis Frekuensi Berbagi Pengetahuan (Z)

Frekuensi Persentase

No. Pernyataan Mean Kategori 

1. Perusahaan kami sering 

mengembangkan produk dan layanan 

baru yang diterima dengan baik oleh 

pasar. 

 

3,93 Tinggi  

2. Sebagian besar keuntungan perusahaan 

kami dihasilkan oleh produk dan 

layanan baru yang berhasil 

dikembangkan. 

 

3,85 Tinggi 

3. Produk atau layanan baru yang 

dikembangkan oleh perusahaan kami 

selalu membangkitkan tiruan dari 

pesaing. 

 

3,99 Tinggi 

4. Perusahaan kami sering kali 

meluncurkan produk atau layanan baru 

lebih cepat daripada pesaing kami. 

 

3,89 Tinggi 

5. Perusahaan kami memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam Riset dan 

3,96 Tinggi 
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9. Analisis Deskriptif Variabel Inovasi Produk (Y1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Hasil Analisis Frekuensi Variabel Inovasi Produk 

NO Range Kategori Frekuensi % 

1 1 – 5 Sangat 

Rendah  

0 0 

2 6 – 10 Rendah 1 1 

3 11 – 15 Sedang 11 11 

4 16 – 20 Tinggi 44 44 

5 21 – 25 Sangat 

Tinggi  

44 44 

Pengembangan produk atau layanan 

baru daripada pesaing kami. 

 

Mean (Rata-Rata) 3,92 Tinggi 
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 Inovasi Produk  100 100 

 

 

 

11. Analisis Deskriptif Variabel Inovasi Proses (Y2) 

0

10

20

30

40

50

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Analisis Frekuensi Variabel Inovasi Produk 

(Y1)

Frekuensi Persentase

No. Pernyataan Mean Kategori 

1. Perusahaan kami sering mencoba 

prosedur operasi yang berbeda untuk 

mempercepat realisasi tujuan 

perusahaan  

 

3,94 Tinggi  

2. Perusahaan kami selalu memperoleh 

keterampilan atau peralatan baru untuk 

meningkatkan proses layanan. 

 

3,88 Tinggi 

3. Perusahaan kami dapat 

mengembangkan proses manufaktur 

atau prosedur operasi bisnis yang lebih 

efisien. 

 

3,88 Tinggi 

4. Perusahaan kami dapat secara fleksibel 

menyediakan produk dan layanan 

sesuai dengan permintaan pelanggan 

(kustomisasi) 

 

3,82 Tinggi 
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12. Hasil Analisis Variabel Inovasi Proses 

NO Range Kategori Frekuensi % 

1 1 – 5 Sangat 

Rendah  

0 0 

2 6 – 10 Rendah 2 2 

3 11 – 15 Sedang 18 18 

4 16 – 20 Tinggi 30 30 

5 21 – 25 Sangat 

Tinggi  

50 50 

 Inovasi Proses  100 100 
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Analisis Frekuensi Variabel Inovasi Proses

Frekuensi Persentase

5. Proses manufaktur atau prosedur 

operasi baru yang digunakan oleh 

perusahaan kami selalu ditiru dari para 

pesaing perusahaan kami. 

 

3,98 Tinggi 

Mean (Rata-Rata) 3,9 Tinggi 
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13. Rekapitulasi Karakteristik Deskriptif Variabel Penelitian 

No. Variabel Mean Kategori 

1. Kepemimpinan 

Transformasional 

3,84 Tinggi 

2. Berbagi Pengetahuan 3,84 Tinggi 

3. Inovasi Produk 3,92 Tinggi 

4. Inovasi Proses 3,9 Tinggi 

 

14. Rekapitulasi Frekuensi Jawaban Variabel Penelitian 

Kategori Kepemim

pinan 

Transfor

masional  

Berbagi 

Pengetah

uan  

Inovasi 

Produk 

Inovasi 

Proses 

Fre % Fre % Fre % Fre % 

Sangat Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rendah 0 0 0 0 1 1 2 2 

Sedang 11 11 12 12 11 11 18 18 

Tinggi 44 44 42 42 44 44 30 30 

Sangat Tinggi 45 45 46 46 44 44 50 50 

 

 

 

Fre % Fre % Fre & Fre %

Sangat Rendah 0 0 0 0 0 0 0

Rendah 0 0 0 0 1 1 2 2

Sedang 11 11 12 12 11 11 18 18

Tinggi 44 44 42 42 44 44 30 30

Sangat Tinggi 45 45 46 46 44 4 50 50

0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 1 1 2 2

11 11 12 12 11 11

18 18

44 44 42 42 44 44

30 30

45 45 46 46 44

4

50 50
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